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EVALUASI SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH DOMESTIK
TERDESENTRALISASI DAERAH SURYOWIJAYAN, KELURAHAN
GEDONGKIWO, KECAMATAN MANTRIJERON,
YOGYAKARTA

Fadlillah Zen, Widodo, Andik Yulianto
ABSTRAK

Masyarakat Daerah Suryowijayan sebelum: adanya 1PAL komunal membuang
limbah cair domesr langsung ke sungai dan dari kegiatar tersebur menyebabkan
kandungan Amonium, COL dan TSS yang terdapat di dalam air sungai Winongo menjadi
tinggi. Dampak negatif dari hal tersebu adalah menurunnya kualitas air Sungai
Winongo. Untuk iru KPD;, (Kantor Pengendatian Dampak Lingkungan) kota Jogiakaria
bekerjasama dengcn DEWATS (Decentralized Wastewater Treatment System) sepakai
untuk membangun IPAL di Daerah Suryowijayan .

Tugas akhir ini membahas lentang efisiensi kinerja sistem pengolahan IPAL dan
Juga pengelolaan sistem terdeseniralisasi dalam menangani limbah domestik. Dalam hal
ini data yang dibutuhkan adalah kuisioner, dan observasi, sampel air limbah (daa
primer) dan juga peta wilayah, data teknis instalasi DEWATS, lopografi (data sekunder).
Analisa yang digunakan untuk menganalisis data adalak deskriptif dan juga pengolahan
data de::gan metode t-test. Analisis untuk ketiga parameter tersebut mengacu pada SNJ
M-70-1990-03 1COD), SNI 06-6989.3-200-4 (18S), SK SNI M—48-1990-03 (NH).

Hasil aralisa menunjukkan 1PA]L mampu mereduksi COD sebesar 3, 727%%, 158
86, 14%, Amonium 34,92%, Untuk hasil analisa kuisioner secaera deskriprif menunjukkean
42,8% penduduk meuwelap 2o ik, pekerjaan masyarakar 34,3% adalah Buruh dari
Jumlah wa ga keseluiuhan dan 43,7 % adalah Wirosviasez, secanghain 14.2 % berprafesi
scoagai Karyawan o crusahaan dan 3.7 7 uadalah Pegawai Negerr Sipil (PNS), lingkat
pendidiken masyarakat rata-rata, 22,8 % warga lamaet SMUSMK, 17,3 % warga tainar
SMP, 12,8 %, warga tumat SD, 5,7 %, yang sama sekali tidak mengenvam pendidikan
dan, 11.4 % warga yang pendidikunnya sampai S|, pemakaian rata-rata air bersih 50 -
100 L'hr, sumber air diambil kebanyakan dari sumur, air sisq yang sering dihasilkan
rata-rata dari sisa air mawnidi, cuci, W, sebagian besar masyarakat setufu dengan
dibangunnya IPAL komunal dan Juga setuju untuk melakukan pemeliharaan IPAL. Dan
hasil evaluasi menunjukkan kadar COD, TSS setelalr diolaj dan dibandinghan dengan
standar baku mutu Kepuiusan KepMenlH 1122003, hasilnya di bawah standar, akan
tetapi untuk Amonium tidak ada penurunan, cenderung tetap aiqu meningkar. Hal
tersebut dikarenakan dalam kondisi anaerobik bakteri anaerob cenderung menghasilkan
banyak gas-ges b erbahayo misalnya gas amoniat.

Katu kunci : COD, 7 SS, Amonium, [PAL, Sistem Fomunal,
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EVALUATION MANAGEMENT DOMESTIC WASTE
DECENTRALIZED SYSTEM IN
SURYOWLJAYAN, SUB DISTRICT GEDONGKIWO, DISTRICT
MANTRISERON, YOGYAKARTA

Fadlillah Zen, Widodo, Andik Yulianto

ABSTRACTION

Area public Suryowijayan before existence of IPAL is communal throw away direct
domestic liquid waste to river and from the activity cause confents of Amonium COD and
TSS underwater there are of river Winongo becoming height. Negative impacti from [the]
mentioned is the decline of River water quality Wineago. For The Purpose KPDI, (Office
Operation Of Environmental Impact) town Yogyakarta work along with DEWATS
(Decentralized Wastewater Treatment System) mutually agree to build IPAL in Area
Suryowijayan.

This final task study the system performance efficiency of processing of IPAL as
well as management of decentralized system in settling disposal is damestic. In this case
data which required is kuisioner, and observation, effluvent sample (primary data) as well
as regional map, technical data of installation DEWATS, topograph v (secondary data).
Analysis which applied for data analysis is descriptive as well as data processing with
method t-tesi. Analyse for third of the parameter relate at SNT M-70-1990-03 (COD), SNI
06-6989.3-200+4 (TSS), SK SNI M-48-1990-03 (NH~").

Anclysis result show IPAL can reduce COD equal 10 5, 727%, TSS 6. 4%

Amomivm 34,9295 For analysis result kvisioner aescriptively show 42,8% iesiden fixed:-
3~

26 thorivm, veork of public of 54,3% is Lebowr fron ameun; of citizens cverall and 45,7
Yo is Enirepreneur, while 14,3 % profession as Emploveos cf Company crd 3,7 % is Civil
public servant (PNS), level of education of mean public, 22,8 % finish citizer SMU SMK,
17,3 % finish citizen SMP, 42,8%%,, finish citizer: SD, 5,7%%,. very same not feel
education and, 11.4 % the education citizen until 51. usage of average of clean voater 50-
100 L'hr, source of veater is taken most of water well of rest of which often yielded by
mean from rest of warer ook a bath, clcaned. we, mostly public in agreement with similar
by it IPAL is communal as well as agreing to do conservancy of IPAL. And evaluaiion
result show rate COD TSS afier in processing and compared with standlard standard
quality of Decision Of KephdenI,H 1122003, the resvlt is below the mark, however for
Anzonium theie no degracation, tend to fixed or increase. The mentioned because of in
condition of anacerobik anaerobic bacterium tended 1o 10 vield much dangerous gas for
example ammonias gas.

Keyword : COD, TSS, Amonium, IPAL, Sistem: is conmunal.




BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Air mendaputkan fokus perhatian bukan hanya oleh kita bangsa Indonesia,
namun telah meniadi isu dengan skala mondial. Air adalah kebutuhan dasar manusia
yang sangat penting buat kehidupan dan kesehatan, tetapi banyak orang yang tidak
mampu untuk mendapatkannya begitu halnya di Indonesia. Oleh karenanya program-
program yang dapat dilakukan adalah penyediaan yang berkelanjutan kuantitas dan
kualitas air vang baik, pemberlakuan pelayanan yang terintegrasi dan pelibatan
masyarakat, dan inovasi teknologt. Setengah dari penduduk dunia hidup dalam
daerah-daerah alirsa  sungai secara bersama-sama. Daerah aliran  sungal
melanggengkan esosisiem aiami sebagal sumber utama air *fawar dan pemenuhau
pengguna air. Daerah yang berpenduduk padat mempunyai beberapa kendala di
dalam pengelolaan limbah cair rumah tangga. Sering dijumpai penduduk dari daerah
pemukiman padat langsung membuang limbah cair dari aktivitas rumah tangganya ke
sungai tanpa melalui pengolahau terlebih dahulu, keadaan ini menjadikan air sungai
menjadi kotor dan bau. Rata-rata masalah yang dihadapi masyarakat yang hidup di
daerah pemukiman padat penduduk diantaranya adalah WC tidak berfungsi karena
tiadanya sistem resapan, septiktank berlantai tanah sehingga mencemari sumur di
sekitarnya, saluran drainase kotor dan berbau berasal dari septiktank yang sudah

penuh.




Di Kota Yogyakarta pada khususnya ada beberapa inisiatif masyarakat untuk
pengelolaan limbah manusia, kKhususnya di wilayah yang tidak bisa dijangkau oleh
jaringan air limbah secara terpusat. Kadang-kadang masyarakat membangun satu pipa
utama di sekitar daerah pemukiman yang biasanya menuju sungai atau saluran Ligast,
kemudian warganya membangun sambungan rum.h tangga masing-masing ke pipa
utama tersebut. Beberapa fasilitas masyarakat, sepertit MCK, merupakan bentuk lain
dari sistem sanitasi komunal yang ditemukan di beberapa wilayah di Kota
Yogyakarta. Salah satu daerah pemukiman padat yang hampir tidak ada lahan kosong
untuk pembangunan alat pengolah limbah cair domestik (rumah tangga) adalah RT
13/RW 02, Daerah Suryowijayan, Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron,
Yogyakarta. Warga Daerah Suryowijayan membuang air limbah rumah tangga seperti
air bewas mandi, cuci gan WC vang diperkirakan sejunlah 32 1 /hari, langsung
dimasukkan ke dalzin saluran deainase yang dianckan langsung ke sungat Winongo
tanpa ada pengoiahan terlebih dahulu.

Untuk mencegah terjadinya pencemaran pada sungai Winongo, maka oleh
pemerintah daerah Kota Yogyakarta diciptakaplah suatu program pembangunan
instalasi pengolahan air limbah yang diinisiasi oleh Prograiu Lingkungan Hidup
Indonesia ~ Jerman, Kerjasama teknik pemerintah Republik Indonesia — Pemerintah
Republik Federal Jerman, Kerjasama teknik pemerintah Republik Indonesia —
Pemerintah Republik Federal Jerman dengan Kementrian Lingkungan Hidup, Kantor
Pengendalian Dampak Lingkungan (KPDL) DIY, dan Bapedalda. Program ini juga

melibatkan sebuah LSM yaitu LPTP — DEWATS yang bertanggungjawab untuk
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membangun instalasi pengolahan air limbah (IPAL) tersebut. Program ini bertujuan

untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan di daerah Sungai Winongo dan

diharapkan dapat menjadi satu program percontohan di Indonesia pada umumnya dan

di Kota Yogyakarta pada khususnya. Aktivitas kerjasama ini berupa penunjukan

lokasi, studi kelayakan, proses penentuan dan penetapan desain, supervisi, dan proses

sosial yang melibatkan masyarakat.

1.2.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka diperoleh rumusan masalah :

Untuk mengetahui seberapa besar efisiensi kinerja penwrunan kadar COD,
TSS, dan NH; (Amcniak) delam Sistem Pengolahar A Limbah di RT 13/RW
02 Suryocwijayan, Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron , Kota
Yogyakaria (ditinjau dari aspek teknis).

Apakah effluent dari IPAL komunal dengan sistem terdesentralisasi yang
diterapkan di daerah RT 13/RW 02 Survowijayan, Kelurahan Gedongkiwo,
Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta sudah memenuhi standart baku
mutu air limbah sesuai dengan KepMen LH 112/2003 tentang baku mutu
limbali domestik. Khususnya parameter COD dan TSS, Untuk NH:
(Amoniak) dibandingkan dengan Kep 02/MENKLH/1998 dan Keputusan

Gubernur Kepala Daerah DIY Nomor 65 Tahun 1999 tentang Baku Mutu




1.3.
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1.4.

Limbah Cair, untuk parameter amonium batas maksimum yang diperbolehkan

tidak boleh lebih dari 1 mg/L.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagat berikut :

Untuk menganalisa konsentrast COD, TSS, NH; (dmeniax) dan mengetahui
seberapa besar penurunau kadar tersebut di Inlet dan Outlet IPAL komunal di
RT 13/RW 02 Suryowijayan, Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan
Mantrijeron, Kota Yogyakarta.

Mengetahui effluent dan IPAL komunal dengan sistemn terdesentralisasi yang
diterapkan df daersh RT 13/RW 02 Suryowijayan, Kelurahan Gedongkiwo,
Kecainatan Maatrijeron, Yogyakarta sudah memenubi standart baku nwtu air
limbah sesuai dengan KepMen LH 112/2003, KEP 02/MENKLH/i9%8 dan
Kep.Gubernur D.1Y No. 65 tahun 1999 tentang baku mutu limbah domestik

Menganalisa problem teknis dan kaitannya dengan pengelolaan [PAL.

Manfaat Penelitian

Mantaac dan penelitian imi adalah :

Dapat Mengetahui dan menganalisa efisiensi Sistem Pengolahan Air Buangan
Terdesentralisasi dalam mengolah air buangan domestik di RT 13/RW 02
Suryowijayan, Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron, Kota

Yogyakarta.
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Memberikan informasi mengenai konsentrasi air buangan warga RT 13/RW
02 Suryowijayan, Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron, Kota
Yogyakarta yang masuk ke dalam IPAL komunal khususnya untuk parameter
COD, TSS dan NH; (4dmoniak).

Untuk  meningkatkan  kinerja ~ Sistem  Pengolahan Air  Buangan
Terdesentralisasi pada air buangan domestik di RT 13/RW 02 Surycwijayen.

Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta.

Batasan Masalah

Dari runiusan masalah yang ditentukan dan agar penelitian dapat berjalan

sesual dengan Leingiman sehingga tidak tcrjadi penyimpancar, maka betasan maszlah

pada penelitian ini adalal, -

[N

Meneliti seberapa besar tingkai efisiensi IPAL Komunal dalam menurunken
kandungan COD, TSS, dan NH; di daerah RT 13/RW 02 Suryowijayan,
Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta.
Parameter uj' yang digunakan hanya COD, TSS, NH; (4moniak)

Evaluasi desain tidak mengacu pada desain awal tapi desain sebenamya di
lapangan, yang dikarenakan keterbatasan data.

Pengambilan sampel air limbah pada IPAL komunal dilakukan schari

sebanyak 24 kali selama 24 jam berturut-turut dengan range waktu 1 jam



BAE II

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1. Umum

Daerah Suryowijayan pada awalnya adalah sebuah daerah yang sangat kecil
yang berada di pinggir sebelah barat sungai Winongo, Kelurahan Gedongkiwo,
Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Tetapi kemudian daerah Suryowijayan
mengalami perkembangan hingga menjadi daerah yang padat penduduknya seperti
sekarang ini. Perkembangan daerah Suryowijayan ini berawal dari bertambahnya
jumlah penduduk yang ada di Kota Yogyakarta vang terus mengalami peningkatan
penducuk pendatang maupun angka kelshiraa tizp tahunnya. Penduduk yang semakin
hari semakin bertambtah di Kota Yogyakarta ini memerlukan tempat tinggal untuk
kelangsungan hidupnya, karena iahan vang ada terhatas maka mereka terpaksa
mencari lahan lain yang bisa dijadikan tempat tinggal dan akhirnya mereka memilih
Daerah Suryowijayan untuk bertempat tinggal dan menetap

Kelurahan Suryowijayan memiliki luas lahan kurang lebih 3015 Km?,
memiliki 6 RW dan 17 RT. Untuk wilayah RW 02 meliputi RT 12 dan RT 13,
sedangkan khusus RW 02 terdapart kurang lebih 71 KK dengan rata-rata jumlah jiwa
ttap KK adalah 5 orang, sedangkan jumlah penduduk daerah Suryowijayan
seluruhnya kurang lebih adalah 1420 jiwa dengan kepadatan penduduknya adalah 4
jiwa/m’. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran riil daerah penelitian, maka dapat

drtunjukkan pada gambar 2.1, 2.2, 2.3, dan 2.4 dibawah ini.



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut:

Lokasi Penelitian

Gambar 2.1 Peta Daerah IstimewaYogyakarta (Sumber : Ensyclopedia, 2005)
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Lokasi Penelitian

Gambar 2.2 Peta Kelurahan Gedongkiwo (Sumber : Kelurahan Gedongkiwo)
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Gambar 2.3 Pipa Jaringan Saluran Limbah Domestik

(Sumber : Observasi Lapangan)

Gambar 2.4 Lokasi Penelitian Kondisi Riil Perkampungan Masyarakat

( Sumber : Dokumentasi Pribadi )
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2.2. GEOGRAFIS
a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 113 m (dpa).
b. Banyaknya curah hujan : 1785 - 1786 mm/tahun.

¢. Topografi ( dataran rendah, tinggi, pantai ) : Dataran rendah.

d.  Suhu udara rata-rata 1 32°C.
e. Luas Desa/Kelurahan 2 6046 Ha.
Batas Wilayah :

a. Sebelah TJtara : Kecamatan N gampalan.
b. Sebelah Selatan : Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.
c. Sebelah Barat = . Kecamatan Wirobrajan dan Kecamatan Kasihan.

d. Sebelah Timur : Kecamatan Kraton, Kelurakan Suryodiningiatan.

2.3.  IKlim dan Curah Hujar

Daerah Suryowijayan, Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron, Kota
Yogyakarta, beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim
penghujan dengan curah hujan antara 1785 — 1786 mnv/tahun. Berdasarkan data

monografi tahun 2006, suhu udara rata-rata adalah 32 °C.
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2.4. Koudisi sosial ekonomi dan budava

Penduduk di Daerah Suryowijayan terdiri dari berbagai macam suku tetapi
umumnya didominasi oleh masyarakat asli daerah Suryowijayan tersebut, yaitu suku
Jawa. 95 %. Masyarakat disini adalah suku Jawa baik masyarakat asli maupun
pendatang, sedang 5 % sisanya adalah selain Jawa. Hampir sebagian besar penduduk
di desa Suryowijayan mempunyai pencidikaa vang cukup, terbukti dengan adanya
penduduk vang berprofesi sebagai Dosen, PNS, TNI, dll. Tetapi pada umumnya
sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagal wiraswasta. Masyarakat disini
memiliki variasi penghasilan rata-rata sebesar Rp.500.000,00 ~ Rp. 1.000.000,00 per
bulan. Umumnya masyarakat daerah Suryowijayan tinggal berdekatan, antara satu
teinpat tinggal dengan empat tingaal yang lawnya dikerenakan terbatasnya lahan
vang ada. Dengan jenis pekerjaan dan perghasilan seperti tersebut di atas piaxa
masyarakat di daerah Suryowijayan dapat digolongkan kedalam masvarakat
prasejahtera. Hal ini dikarenakan tidak semua masyarakat mempunyai penghasilan
vang bisa dijadikan sebagai jaminan standar hidup. Dimana dengan penghasilan
sebesar Rp. 500.000.00 per bulan sescorang harus bisa mencukupi kebutuhan
anggota keluarganya yang rata-rata 5 orang tiap keluarga.

Wilayah RW 02 Daerah Suryowijayan merupakan wilayah berpenduduk padat
dimana daerah terpadat adalah di wilayah RT 13 dengan 71 KK, 95 % keluarga di
Daerah  Suryowijayan memiliki wc sendiri. Sementara beberapa keluarga
memanfaatkan we umum atau we pribadi yang difungsikan menjadi we umum.

Pemanfaatan sumur sebagai sumber air bersih inasih merupakan idola melebihi




pemanfaatan air PDAM. Hal ini dikarenakan tingkat ekonomi

13

mereka dan

ketersediaan 5 (lima) titik sumur yang mampu dimanfaatkan secara maksimal.

£

h.

o8

Tata guna lahan
Peruntukan -

Jalan

Sawah dan Ladang
Bangunan Umum
Empang
Pemul:iman/Perumahan
Jalur Hijau

Pekuburan

Lan-lain

Penggunaan :

Industri
Pertokoan/Perdagan g£an
Perkantoran

Pasar Desa

Tanah Wakaf

: 12368 Ha.

: 3295 Ha.

- 1311 Ha.

: 26 Ha

. 6839 Ha.

: 127 Ha.

- 3321 Ha.

- 301 Ha.

: 48181 Ha.
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Status :
a. Sertifkat hak milik : 2230 buah, 857376 Ha.
b. Sertifikat hak guna usaha : 0 buah 0 Ha.
¢. Sertifikat hak guna bangunan : 43 buah 15472 Ha.
d. Sertifikat hak pakai : 7 buah 26747Ha.
€. Tanah bersertifikat : 22269 buah J Ha.

f. Tanah bersertifikat mclalui prona - 126 buah 0 Ha.

g. Tanah yang belum bersertifikat : 0 buah 0 Ha.

2.6. Gambaran Sistem

Untuk masyarakat yang menggunakan sistem pengoiahan melalui IPIC di
Daeraii Swyowijayan biasanya limbah cair rumaii tangga yang berasal duri WC,
kamar mandi, tempet cuci. da; Loy ur Livampur menjadi sara melalui pipa HHC
(House Hold Conection) vaug berdiameter 1.5 inchi dan masuk ke pipa utama vang
berdiameter 5 inchi dan kemudian dikumpulkan di bangunan manhole baru ke
bangunan pengolahan air buangan atau IPLC vyang berada di atas jalan Daerah
Suryowijayan. Satu manhole bisa digunaken untuk limbah dari -2 rumah Fungsi
manhole yaitu untuk menampung air limbah dari rumah-rumah penduduk yang
berdekatan untuk kemudian dibawa Le bangunan pengolahan limbah dan bisa

digunakan sebagai bak kontrol dan memperbaiki kemampetan pada saluran. Manhole

yang digunakan kurang lebih berjumlah 18 buah.
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Dalam fungsinva LPTP — DEWATS berkedudukan sebagai kontraktor IPAL
dan pelaksana sosial yang bertanggungjawab atas terbangunnya IPAL dengan kualitas
baik dan beroperasionalnya IPAL secara maksimal. Sementara kelembagaan
pemerintah : Bapedalda, Pedal kota, dan ProLH GTZ melakukan fungsinya sebagai
supervisor untuk melihat l:etidaksesuaian pembangunan. Berdasar studi kelayakan
dan peta lokasi yang telah dibuat bersama olch pervvakilan warga Survowijayan dan
perwakilan LPTP — DEWATS, maka lokasi IPAL vang disepakati adalah di wi layah
RT 13, IPAL ini dibangun untuk 71 KK yang tersebar di RT 12 dan 13 dalam
wilayah RW 02. LPTP - DEWATS memberikan kontribusi dalam bentuk studi
kelayakan, proses survei untuk mengetahui apakah IPAL layak dibangun di wilayah
tersebut. Dalarm studi kelayakan ini canct diketabui beberapa informasi seperti jumlah
KK, aliran air limbah per hari, luas lahan tersedia dan ketinggian muka air baniir
Bentuk kontribusi yany lain adalali bentuk desain IPAL yang telah menyesuaikan
kapasitas dan luasan lahan vang tersedia. Karakteristik bangunan pengolahan dapat di

lihat pada tabel 2.1




Tabel 2.1 Karakteristik Bangunan Pengolahan
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bawah tanah

Tipe Jenis Pengolahan | Jenis Air Limbah | Kelebihan kekurangan
Bak Septik Sedimentasi, Air Limbah simpel,tahan | Efistensi
stabilisasi lumpur Domestik lama, rendah,effluen
konstruksi berbau.
bawah tanah
Bak Pengolahan zat Air limbah Simpel tahan | Butuh luasan
Anaerobik padat domestik lama, lebar, tidak
Bafile terurai dan dan industri dengan | efisiensi efisien untuk air
Reactor tersuspensi. ratic BOD/COD tinggi, hmbah
Rendah konstruksi femak p:oses mulai
bawah tanah, | lebih
tidak mudah fama.
mampat.
Bak Pengolahan zat Air limbah Simpel dan Mahal kemungkinan
Anaerobik padat domestik tahan lama mampat
Filter terurai dan dan industri dengan | jika pada filter,effluent
Reactor tersuspensi. ratio BOD/COD dikonstruksi berbau.
Rendah dengau
benar dan air
limbah telah
mengalami
![ pengolahan, .
| efisiensi |
tinggi,
‘ knctrukst !

Sumber : DEWATS

2.6.1. Jaringan Penyambungan

Penyambungan pipa memiliki dua komponen yaitu pipa utama dan pipa hos

holds conection dengan total panjang 282 m. Pipa utama yang disediakan oleh ProLH

GTZ adalah sejauh 128 m. Dalam perjalanan sosialnya yang dipengaruhi oleh

tingginya minat masyarakat maka LPTP - DEWATS memberikan kontribusi pipa

sepanjang 154 m. Masyarakat pun berkontribusi dengan menyambung sendiri pipa

HHC ke pipa utama.



2.6.2. Opverasional dan Pemeliharaan

IPAL Suryowijayan di konstruksi pada bulan Juni 2005 dan selesai
pembangunannya pada bulan Desember 2006. IPAL ini mulai beroperasi pada
Januari 2006. Pada bulan ketiga operasional, tes laboratorium telah dilakukan untuk
mengetahui kadar polutan pada inlet dan outlet. Untuk kualitas outlet sudah
memenuhi standar baku mutc air limbah kelas I11. Untuk lebih ielasnva mengenai
hasil laboratorium tiga bulan pertama operasional dapat dilihat pada tabel 2.2.
Diharapkan IPAL ini sudah memenuhi standar baku mutu air limbah kelas II pada
bulan keempat operasional dan kelas 1 pada bulan kelima operasional,

Tabel. 2.2 Hzsil laboraterium 3 (tiga) bulan pertan.a operasional.

Hasi! Pemerisaan ]
Paramstcr [ inlet Froses Outlet |
pH_ | 7ss | 786 | vy ]
Suhu | 288 28,1 297
1SS 345 221 735
B DS 9 5 1
Nitrat 0.5047 0.30167 0.2505
Nitrit 0.0151 0.0029 0.0020
Amonium 12,2708 10,0377 2,2880
CcOoD 41,1538 18,2692 7.ranse i
BOD 24,6992 9,4999 7,8701

Sumber : DLH
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BAB II1

TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Pengertian Limbah Cair

Setiap komunitas menghasitkan !imbah, baik limbah cair maupun himbah
padat. Porsi cairan ai: !imbah, sebelumnya merupakan air esensial yang keiiudian
melewati berbagai penggunaan. Air limbah dapat dipastikan mengandung komponen-
kompcenen yang tidak diinginkan sebelum melalui proses pengolahan. Pembuangan
air limbah ke lingkungan akan memunculkan beberapa masalah, diantaranya masalah
kekurangan oksigen. merangsang pertumbuhan mikroorganisme tertentu seperti a‘ga.
Komponen-kcimponen tersebut terdiri dert bahan organik maupun anorganik., baik
bahan terlamut mavpur tidek terlarut. Dengan demikian karaktenistik air limbeb
merupakan pertimbangan yang penting sebelum memulai proses evatuasi Kinerja
suatu sistem pengolahan air limbal:.

Limbah cair adalah semua limbah cair rumah tangga, termasuk air kotor dan
semua limbah industri yang dibuang ke sistem saluran himbah cair, kecuali air hujan
atau drainase permukaan. Limbakh cair merupakan gabungan atau campuran dari air
dan bahan-bahan pencemar yang terbawa oleh air, baik dalam keadaan terlarut
maupun tersuspensi yang terbuang dari sumber domestik (perkantoran, perumahan,
dan perdagangan), sumber industri, dan pada saat tertentu tercampur dengan air

tanah, air permukaan, atau air hujan (Soeparman, Suparmin, 2002).




ot

19

Adapun sumber limbah cair berasal dari :

Limbah cair rumah tangga dari perumahan, daerah perdagangan, perkantoran,
kelembagaan (rumah sakit, penginapan, sekolah, asrama) dan fasilitas
rekreasi.

Limbah cair industri, dimana jenis dan kuantitasnya tergantung pada jenis dan
besar Lecilnya industri.

Limbah cair rembesan dan tambahan, limbah cair ini terjadi pada musim
huian, apabila te:npat penampungan air hujan serta salurannya tidak mampu
menampung air hujan dan akhimya mengalir ke saluran limbah cair.

Air buangan terbagi menurut jenis dan macam huangannya, yaitu -

Jenis buangan doinestik

Pabrk

Adapun parameter vang secara umum yang ada di IPAL adelah -
Suhu

Suhu air limbah perlu diperhatikan, karena dengan adanya kenaikan suhu air
dapat menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut. Kadar oksigen terlarut
yang terlalu rendah akan menimbulkan bau yang tidak sedap sebagai akibat
terjadinya degradasi anaerobik. Selain itu dengan kenaikan suhu juga

mempengaruhi kehidupan biologis. (DEWATS).




BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Banyaknya oksigen dalam air yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk
menguraikap semua zat organik dalam air. Semakin banyak zat organik yang
terkandung, semakin besar kebutuhan oksigen sehingga nilai BOD semakin

besar.

COD (Chemical Oxygen Demand)
TSS (Total Suspended Solid)

MH: (Amoniak)

POy (Fosfor)

Dalam akrivitas biclogi dan kimia fosfor vaug terjadi datam air buangan
banvak menghasilian pas-zas seperu HLS, NHi, dan CHs s=bagai hasil

dekomposisi zat organik, N, dan CO; yang berasal dari atmosfer.
(DEWATS)
pH

Konsentrasi ion hidrogen merupakan ukuran kualitas air maupun air buangan.
Kadar pH yang baik adalah kadar dimana masih memungkinkar: kehidupan
biologis didalam air verjalan dengan baik. Air buangan dengan konsentrasi pH
yang tidak netral akan menyulitkan terjadinya proses biologis. pH yang baik

bagi air limbah adalah netral (pH=7).
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Dalam venelitian ini akan dilakukan evaluasi terhadap efisiensi kinera

bangunan IPAL, parameter yang akan di evaluasi yaitu COD, TSS dan NH;

(Amoniak). Alasan pengambilan ketiga parameter tersebut :

1.

o

th

Karena ketiga parameter tersebut merupakan parameter yang dominan dari
suatu pengolahan limbah, karena nilai keluaran COD dan juga TSS air
buangan pada IPAL cukup tinggi. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui
efektifitas bangunan IPAL dalam menurunkan kandungan dalam air buangan

sebelum menuju kebadan air sungai Winongo..

Kadar COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat-zat yang secara
alamiah dapat dioksidasi melalui proses kimiawi dan dapat mengakibatkan

berkurangnya O- terlarut.

Karena lebih banyak senyawa organik yang dapat dioksidasi secara kimia

daripada secara biologis.
Tes COD lebih menguntungkan dibandingkan tes BOD

Kadar TSS depat mempengaruhi proses pengoksidasiar limbah, karena kadar
TSS menyatakan jumlah partikel solid yang ada dalam kandungan limbah

tersebut.

Limbah dari MCK meghasilkan senyawa organik seperti urine, feces dan sisa
buangan rumah tangga. Urine, feces dan sisa buangan rumah tangga

merupakan senyawa organik yang mengandung NH; (Amoniak).




3.2. Limbah Cair Domestik

Air buangan domestik merupakan campuran yang rumit antara bahan organik
dan anorganik dalam bentuk, seperti partikel-partikel benda padat besar dan kecil atau
sisa-sisa bahan larutan dalam bentuk koloid. Air buangan ini juga mengandung unsur-
unsur hara, sehingga dengan demikian merupakan wadah yang baik sekah untuk
pembpiakkan mikroorgansme.

Adapun sumber-sumber limbah cair domestik yang masuk kedalam IPAL
yaitu dari air buangan warga setempat, seperti : we, dapur dun air sabun dari cuciai.
Untuk mengetahui air buangan domestik secara luas diperlukan pengetahuan yang
mendetail tentang komposisi atau kandungan yang ada didalamnya, diketahui bahwa
sekitar 75 % dari benda-benda terapung dan 40 % henda-venda padat yang dapat
disaring adalah berupa bahan crganik. Komposisi utama bahan-bahan organik
tersebut tersusun oieh 40-50 % protein, 25-30 % karbchidrat dan 10 % sisanya beruva

lenak.

3.2.1. Sifat Fisik

Sebagian besar air buangan domestik tersusun atas bahan-bahan organik.
Pendegradasian bahan-bahan organik pada air buangan akan menyebabkan
kekeruhan. Selain itu kezeruhan yang terjadi akibat lumpur, tanah liat, zat koloid dan
benda-benda terapung vang tidak segera mengendap. Pendegradasian bahan-bahan
organik juga menimbulkan terbentuknya warna. Komponen bahan-bahan organik

tersusun atas protein, lemak, minyak dan sabun. Penyusun bahan-bahan organik




tersebut cenderung mer-punyai sifat berubah-ubah (tidak tetap) dan mudah menjadt

busuk. Keadaan ini menyebabkan air buangan domestik menjadi berbau.

Limbah domestik terbagi dalam dua kategori yaitu :

Limbah cair domestik yang berasal dari air cucian seperti sabun, detergen,
lemak dan minyak dan pestisida.

Kedua adalah limbah cair yang berasal dari xakus sepertt sabun, shampoo,
tinja, air seni.

Limbah cair domestik menghasilkan senyawa organik berupa prctein,

karbohidrat, lemak dan asam nukleat. Jika limbah cair domestik ini dibuang ke sungai

pada musim kemarau yang debit airnya turun, maka masukan bahan organik kedalam

badan air akan mengakibatkan penurunan kaalitas aii yang disebabkan karena

-

Radar: air memerivkan oksigen ekstra guna inengurai ikatan dalam seuvawa
organic (dekomposisi), akibatnya akan membuat sungai miskin oksigen,
membuat jatah oksigen ULagi biota air lainnya berkurang jumlahnya.
Pengurangan kadar oksigen dalam air ini sering mengakibatkan peristiwa ikan
munggut (ikan mati masal akibat kekurangan oksigen).

Limbah organik mengandung padatan terlarut yang tinggi, sehingga
menimbulkan kekeruhan dan mengurangi penetrasi cahaya matahari bagi

biota fotosintetik.




3. Puluhan ton padatan terlarut yang dibuang akan mengendap dan merubah
karakteristik dasar sungai, akibatnya beberapa biota yang menetap di dasar
sungai akan tereliminasi atau bahkan punah.

Dampak limbah organik ini umumnya disebabkan oleh dua jenis limbah cair
yaitu detergen dan tinja. Detergen sangat berbahaya bagi inghungan karena dari
beberapa kajian menyebutkan bahwa detercen mempunya’ kemampuan untuk
melarutkan bahan bersifat carsinogen, misalnya 3.4 benzonpyrene, selain gangguan
terhadap masalah kesehatan, kandungan detergen dalam air akan menimbulkan bau
dan rasa tidak enak.

Untuk lebih jelasnya mengenai sifat fisik ini, dapat dilihat pada tabel 3.1

dibawah ini ;




Tabel. 3.1 Karakteristik limbah Cair domestik

No | Sifat-sifat

Penyebab

Pengaruh

1. Suhu

Kondisi udara sekitar

Mempengaruhi kehidupan
biologis, kelarutan oksigen
atau gas lain. Juga
kerapatan arr,

daya viskositas dan
tekanan permukaan.

2. Kekeruhan

Benda-benda tercampur
seperti limbah padat,
garam, tanah, bahan
organik yang lalus,
algae, organisme kecil.

Mematikan sinar,
jadi mengurangi
produksi oxsigen

. vang cihasilkan.

3. Warna Sisa bahan organik dari | Umumnya tidak berbahaya,
daun dan tanaman. tetapt berpengaruh terhadap
| kualitas ar.
4. | Bau "Bahan  volatil, gas | Menguraigi estefixa.
| f , o
| . tetiarut, hasil |
pembusukan bahan |
- organik.
5 Rasa Bahan penghasil bau, | Mengurang estetika
! benda terlarut  dan
beberapa ion.
6. Benda ' Benda organik dan | Mempengaruhi jumlah
Padat anorganik yang terlarut = organik padat.
t

|

| atau tercampur.

(Sumber : Sugiharto, 1987)
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3.2.2. Sifat Kimia

Pengaruh kandungan bahan kimia yang ada di dalam air buangan domestik
dapat merugikan lingkungan melalui beberapa cara. Bahan-bahan terlarut dapat
menghasilkan DO atau oksigen terlarut dan dapat juga menyebabkan timbulnya bau
(Odor). Protein meru.pakan penyebab utama terjadinya bau ini, sebabnya 1alah
struktur protein sangat kompleks dan tidak stabil serta mudah terurai menjadi bahan
kimia lain oleh proses dekomposisi. (Sugiharto, 1987).

Didalam air buangan domestik dijumpai karbohidrat dalam Jumlah vang
cukup banyak, baik dalam bentuk gula, kanji dan selulosa. Gula cenderung mudah
terurai, sedangkan kanji dan selulosa lebih bersifat stabil dan tahan terhadap
pembusukan. ( Sugiharto, 1987 ).

Leniak dan minyak merupakan komponen bahan makanan dan pembersih
vang banyak teraapat aidalam air buangan domestik. Kedua bahau tersebut berbahava
bagi kehidupan biota air dan keberadaanuya tidak dimnginkan secara estetika selain
dari itu lemak merupakan sumber masalah utama dalam pemeliharaan saluran air
buangan. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh kedua bahan ini adalah terbentuknya
lapisan tipis yang menghalangi ikatan antara udara dan air, sehingga menyebabkan
herkurangnya konsentrasi DO. Kedua senyawa tersebut juga menyzbabkan
meningkatnya kebutuhan oksigen untuk oksidasi sempurna.

Seiain lemak bahan pembersih lainnya adalah senyawa fosfor. Senyawa ini
Juga terdapat pada urine. Di dalam air buangan domestik fosfor berada dalam

kombinasi organik, yaitu kombinasi fosfat PQ,) yang bersifat mudah terurai.
g 3 ) yang




Senyawa lain yang ada dalam air buangan domestik adalah Nitrogen organik dan

senyawa Amomum. Oksidasi Nitrogen dan Amonium menghasilkan Nitrit dan Nitrat.

3.2.3. Sifat Bioiogis

Keterangan tentang sifat biologis air buangan domestik diperlukan untuk
mengukur tingkat pencemaran sebelum dibuang ke badan air penerima.
Mikroorganisme-mikroorganisme yang berperan dalam proses penguraian bahan-
bahan organik di dalan: air buangan domestik adalah bakteri, jamur, protozoa dan
alga.

Bakteri adalah mikroorganisme bersel satu yang menggunakan bahan organik
dan ancrganix sebagai makanannya. Berdasarkan penggunaan makanannva, bakieri
dibedaxan menjadi bakteri auntotrof dan heterowof Bakteri autotrof menggunakan
karbondioksida sebagai sumber zat karbon, sedangkan bakteri heterotrof
menggunakan bahan organik sebagai sumber zat karbonnya. Bakteri yang
memerlukan oksigen untuk mengoksidasi bahan organik disebut bakteri aerob,
sedangkan vang tidak memerlukan oksigen disebut bakieri anaerob.

Selain bakteri, jamur juga termasuk dekomposer pada air buangan domestik.
Jamur adalah mikroorganisme nonfotosintesis, bersel banyak, bersifat aerob dan
bercabang atau berfilamen yang berfungsi untuk memetabolisme makanan. Bakteri

dan jamur dapat memetabolisme bahan organik dari jenis yang sama.
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Protozoa adalah kelompok mikroorganisme yang umumnya bersel tunggal dan
tidak berdinding sel. Kebanyakan protozoa merupakan predator yang sering kali
memangsa bakteri. Peranan protozoa penting bagi penanganan limbah organik karena
protozoa dapat menekan jumlah bakteri yang verlebihan. Selain itu protozoa dapat
mengurangi bahan organik yang tidak dapat dimetabolisie ojch bakter1 ataupun
jamur dan membantu menghasilkan effluen yarg lebth baik.

Bagian yang paling berbahaya dari limbah domestik adalah mikroorganisme
patogen yang terkandung dalam tinja, karena dapat menularkan beragam penyakit
bila masuk dalam iubuh manusia, dalam 1 gr tinja mengandung 1 milyar partikel
virus efektif, yang mampu bertahan hidup selama beberapa minggu pada suht
dibawab 10°c. Terdapat 4 mikroorganisme patogen vang terkandung dalam tinja yaitu
I Virus. pretozea, caeing dan bakier; yang umumnya diwakili oleh jenis /'scherichia
coli (E-coli). Menurut catatan badan keschatan dunia (WHO) melaporkan tahwa air
limbah domesiik yang belum diolah me.niliki kandungan virus sebesar 100.600
partikel virus infektif setiap liternya, Jebih dari 120 jenis virus patogen yang
terkandung dalam air seni dan tinja. Sebagian besar virus patogen 1 tidak
memberikan gejala yang jelas sehingga sulit dilacak penyebabnya.

Preses  pengolahan  limbah  domestik  secara biologis adalah  proses
penghilangan berbagai senyawa yang tidak dikehendaki kehadirannya dengan cara
memanfaatkan aktivitas dekomposer yang memetabolisme bahan-bahan organik yang

terkandung di dalam air buangan.
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Proses penguraian yang terjadi yang dilakukan oleh mikroorganisme itulah

yang diharapkan terjadi sehingga penurunan kadar bahan organik yang terkandung

dalam air limbah dapat di turunkan. Dalam hal ini peran mikroorganisme sebagai

subjek penting dalam menurunkan konsentrasi air buangan sangatlah penting

sehingga keberadaannya perlu dyaga dan diperhatikan dengan baik. Seperti hal

layaknya makhlck hicup lainnya mikroorganisme mem-rlukan makanan dan kondisi

yang ideal untuk melakukan proses penguraian bahan organik tersebut.

Adapun hal-hal yang sangat diperlukan oleh mikroorganisme dalam

penguraian bahan organik yaitu

1.

2.

[}

N, 8, P, C sebagai makanan.
Oz
Subt yang ideal.

Proses pengolahar viologis adalah proses pengolahan vang melibatkan

mikroorgaaisme sebagai alat untuk menurunkan kadar air buangan. Untuk proses

pengolahan biologis dapat dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu -

1.

8]

Proses pengolahan biologis secara aerobik

Proses pengolahan biologis secara aerobik berarti proses pengolahan biologis
yang melibatkan oksigen didalamnya.

Proses pengolahan biologis secara anaerobik

Proses anaerob pada hakekatnya adalah proses pengubahan bahan buangan
menjadi metana dan karbondioksida dalam keadaan hampa udara oleh

aktivitas mikrobiologi. Konversi asam organik menjadi gas metana
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menghasilkan sedikit energi, sehingga laju pertumbuhan organisme lambat,

(Benefield, 1080).

Proses pengolahan biologis secara aerobik berartj suatu proses biologis yang
tanpa melibatkan oksigen didalamnya. Pada dekomposisi anaerobik hasil proses
penguraian bahan organik memproduksi biogas yang mengandung metana (50 - 70
%), CO; (25 - 45 %), dan sejumlah kecil unsur H,N-1L,S

Secara umuimn biasanya dekomposisi anaerobik inidalam penguraiannya
mengalami dua fase vaitu proses yang menghasilsan asam dan metana. Proses
penguraian bahan organik dengan sistem anaerobik berlangsung  terus-menerus
karena adanya proses pemutusan rantai-rantai polimer komplek menjadi rantai-, antzi
sederhana yang dipengaruhi oieh keria bakueri anaerob dan enzim-enzim, serta tanpa
memerlukan oksige;.

Fengurdian secara anaerobik sering disebur fermentasi metan. xarena proscs
penguraian bahan-buhan organik dengan produk akhirnya menghasilkan £as metan
(Ibnu singgih Purnomo, 2002).

Proses anaerobik pada dasarnya merupakan proses yareg terjadi karena
aktivitas mikroba dilakukan Pada saat tidak terdapat oksigen bebas. Analognya,
Proses ini meniru mekanisme proses yang terjadi pada perut binatang yaitu proses

pencernaan secara anaerobik. Produk akhir dari proses fermentasi ini adalah gas

metan (CHy).
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Mikroorganisme anaerob tertentu tidak hidup bila ada oksigen terlarut
(obligat anaerob). Contoh mikroorganisme ini adalah bakteri metana yang umum
ditemukan dalam digester anaerobik maupun filter anaerobik. Anaerob memperoleh
energinya dari oksidasi bahan organik kompleks tanpa menggunakan oksigen terlarut,
tetapi menggunakan senyawa-senyawa lain secbagai pengoksidasi. Senyawa
pengoksidasi selain cksigen yang dapat digunakan oleh mikroorganisme contohnya
adalah Karbondioksida, Sulfat, dan Nitrat. Proses dimana bahan organik diurai tanpa
adanya oksigen sering aisebut fermentasi.

Sebagian besar mikroorganisme dapat hidup baik dengan atau tanpa oksigen,
hanya beberapa saja organisme adalah obligat anaerct atau aerob. Organisme yang
hidup pada kondisi baik anaerobik maupun aerobik adalah organisme fakultatif.
Apabiia tidak ada oksigen dalam lingkungennya, mereka mampu memperoleh energi
dari degradasi bahan organik dengan mekanisme anacrobik, tetapi bila terdapat
oksigen teriarut, mereka akan memecah bahan orgamk lebih sempurna. Organisme
dapat memperoleh energi lebih banyak dengan oksidasi aerobik daripada oksidasi
anaerobik, sebagian besar mikroorganisme dalam proses pengolahan limbah secara
biologik adalah organisme fakultatf.

Fermentasi yang berlangsung secara anaerobik akan menghasilkan produk
akhir pada kondisi pH netral. Contoh dari produk akhir tersebut adalah asam-asam
volatil dengan berat molekul rendah seperti asetat dan Jaktat. Asam volatil dan
alkohol tersebut dapat digunakan sebagai sumber energi atau sumber karbon oleh

beberapa bakteri yang bersifat obligat anaerobik seperti halnya bakteri metana.
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Bakteri-bakteri ini dalam proses metabolismenya menghasilkan produk akhir berupa
gas metan (CHy).
Berdasarkan substrat, bakteri yang aktif berperan dalam proses anaerobik ada
4 (empat) jenis yaitu :
1. Bakteri Hidrolitik
Berperan dalam menguraikan bahar orgenik dalam air huangan menjadi
asam-asam organik, penguraian bakteri organik tersebut akan menghasilkan
H> dan COs.
2. Bakteri Acidogen (Penghasil asam)
Mengzubah asam-asam organik yang adz menjadi asam-asam volati!

(asam-asam selain asetat) yaiwa asam format.

(98]

Bakteri Acitogen (Pembental: asam asetat)
Bakter: int membentux asetat tapi tideak memventuk methan dan
karbondioksida.
4. Bakteri Methanogenik (Pembentuk methan)
Yakni hasil-hasil pada tanap acitogenesis dimanfaatkan untuk menghasitkan
gas methan. Tahap int merupakan langkah akhir dalam proses degradasi anaerobik.
Bakteri pada tahap ini sangat sensitif dibandingkan dengan bakteri lainnya dalam

sistem operasi anaerobik.




Tabel 3.2 Jenis-jenis genus bakteri metana

NO. Bakteri bentuk

1. Methanobactertum berbentuk batang dan tidak membentuk
spora.

2. Methanobacillus bentuk batang dan membentuk spora

3. Mehanococcus bentuk kokus

4, Methanosarcina bentuk sarcinae

(Sumber : Ibnu, 2002)

Keempat jenis bakteri tersebut mampu mengoksidasi hidrogen dengan
menggunakan CO, sebagai akseptor elektron. Proses fermentasi metana pada air
limbah dapat menghasilkan komponen organik vang sangat beragam yang dapat
dioksidasi oleh bakteri, karena bakteri metan vang aktif juga sangat beragam dan
saling berinteraksi. Asam volatil akan pecah menjadi asam lainnya dengan berat
molekul yang lebih kecil dan asam tersebut bertindak sebagai mediator penyebab
pembertukan metana.

Tahapan reaks: yang penting dalam termentasi adalah reaks: asam asetat yang
juga dapat digunakan oleh bakteri metana. Selama proses fermentasi oleh aktivitas
bakteri metana juga terjadi proses pembentukan sel karena karbon yang memasuki
sistem tidak semuanya berfungsi hanya sebagai substrat saja ictapi juga sebagai bahan

pembentuk sei. Reaksi selengkapnya adalah sebagai berikut :




bakteri
Bahan organik + nutrisi ——— sel + asam volatil + alkohol + H; + CO;

.................... G3.1)

Asam volatil + alkohol + H, + CO; + nutrist —— Sel + CH, + CO»
.............. e (32)
Pada sistem produksi asam atau metana viasanya keduanya berlangsung
secara simultan. Hal in1 menyebabkan sel vang terbentuk selama proses sulit untuk
dipisahkan dari substratnya. Selamn 1tu dengan sistem ini sel yang dihasilkannya pun

sangat rendah yaitu hanva sekitar 0,05 gram/g COD vang terdapat pada sistem.

Bahar. organic + air ]
Kaibolidrat proteti Lpid !

|
Hydrolising bacteria

Asam lemak

Acetogenic bactena

;

v

Aselat g— hydrogen  karbohidrat

Y Y

Metana +
karbohidrat

. Metana + air
Methanogenic eta a

bacteria

Mineral lumpur / sludge

Gambar 3.1 Prinsip proses anaerobik yang disederhanakan (Ibnu, 2002)
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Laju fermentasi pada sistem anaerobik lazimnya selaiu lebih rendah
dibandingkan dengan sistem aerobik. Hal i disebabkan karena kesetimbangan
antara substrat dan produk sulit dipertahankan, yakni CO; yanga terbentuk yang akan
mempengaruhi laju fermentasi tidak dapat keluar dan sistem sehingga terakumulasi
dan memmngkat, terutama bila laju pembentukan metana lambat. Contoh lainnya
adalah sulitnva mergatur laju pembentukan metana yang sebanding dengan laju
termentasi asam. Methanbacterium umumnya tumbuh lebih lambat jika dibandingkan
dengan bakteri yang dalam aktivitasnya akan membentuk asam. Waktu regenerasi
baktert metana umumnya mencapat 12 jam, sedangkan untuk bakter1 vang bersifat
fakultatif, waktu regenerasi hanya 0,3 atau kurang.

Sebagar akibat menurunnya oksigen terlarut didalam air adalah menurunnya
kehidupan hewan dan tanaman air. Hal ini disebabkan karena makhluk-makhiuk
nidup iersebut banvak vang mati atau melakukan mugrasi ke tempat lain vang
konsentrasi oksigennya masih cukup tinggi. Jika konsentrast oksigen terlarut sudah
terlalu rendah, maka mikroorganisme aerobik tidak dapat hidup dan berkembang
biak. tetapi sebaliknya mikroorganisme yang bersifat anaerobik akan menjadi aktif
memecah bahan-bahan tersebut secara anaerobik karena tidak adanva oksigen.
Pemecahan komponen-komponen secara anaerobik akan menghasilkan produk-

produk yang berbeda seperti di bawah mi :



36

Tabel 3.3 Hasil produk pemecahan komponen anaerobik dan aerobik

Kondisi aerobik

Kondisi anaerobik

C — CO

C —* CH,

N ——» NH;+HNOQO;

——— NH; +amin

S > H,SOq,

P ———» H;PO,

N
S ’ H,S
P

——»  PH; + komponen fosfor

( Sumber : Ibnu, 2002)

Senyawa-senyawa hasil penguraian secara aerobik seperti amin, H,S dan
Y Y

komponen fosfor mempunyai bau yang menyengat. misal amin berbau anyir

sedangkan H,S berbau busuk. Oleh karena itu perubahan badan air dari kondisi

aerobik menjadi anaerobik tidak dikehendaki.

Beberapa alasan yang dapat dipakai untuk penggunaan proses anaerobik

dalam pengolahan limbali antara 1ain adaleh kegunaan dari produk akhirnya,

stabilizasi dari komponen organik dan mewmberikan karakteristik teriertu pada dayz

ikat air nrodnl- vang menyebabkan produk dapat dikeringkan aengan mudai.

Tabel 3.4 Faktor-faktor vang berpengaruh dalam proses anaerobik

NO.

Komponen

Keterangan

1.

pH

pH vang optimal untuk berlangsungnya proses anaerobik
beikisar antara 6,5-7.5. Pada sistem anaerobik, asam
organik sudah akan terbentuk pada pertama fermentasi.
Apabila proses oksidasi asam organik tersebut lebih
lambat dart proses pembentukannya maka dapat
dimengerti bila konsentrasi asam organik dalam sistem
akan meningkat dan mempengaruhi pH ( pH turun ).

!\)

Suhu

Suhu yang optimum untuk proses fermentasi metan
adalah sekitar 37° C-40°C. Bakieri-bakteri anaerobik
vang bersifat mesofilik biasanya dapat tumbuh pada subu
20°C-45° C, pada suhu diatas 46°C produksi gas metan
akan menurun drastis.

Pencampuran

Adanya 1on logam yang berlebihan tidak dikehendaki
pada proses fermentasi metan, karena akan menyebabkan
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keracunan bagi mikroba pada konsentrasi tertentu. lon-
ion logam vang bersifat toksik tersebut adalah Na+, K+,
Ca 2+, Mg2+ yakni bila konsentrasinya lebih dari 1000
mg/l. Sedangkan bila konsentrasi ion logam tersebut
hanya berkisar 50-200 mg/l maka pengaruh yang
ditimbulkannya adalah pengaruh yang menguntungkan
karena memberikan pengaruh stimulasi.

4, Waktu retensi | Waktu retensi minimum untuk proses anaerobik
(HRT) umumnya 24 jam

5. Kapasitas dan | Bahan-bahan organik biasanya mengandung nutrisi yang
bahan-bahan | cukup baik untuk pertumbuhan mikroba. Pada proses
nutrisi  yang | anaerobik ini media yang mempunyai kandungan nutrisi
diperiukan tertentu yang optimum akan sangat mempengaruhi
untuk proses | proses. Perbandingan unsur nitrogen, karbon, fosfat layak

untuk diperhatikan yaitu biasanya dalam perbandingan :
karbon : mtrogen : fosfat=150:55: 1.

{ Sumber : Ibnu, 2002 )

3.3. DEWATS

Aplikasi DEWATS didasarkan pada prinsip pemeliharaan sederhana berbiaya

rendah/murah karena bagian paling penting dari sisten i beroperast tanpa

metacriukan input energi. serta tidak dapat dimatikan dan dihidupkan dengan sengaja.
= & o

DEWATS menyediakan teknologi dengan biaya terjangkau, karena sebagian

besar bahan/input tersedia di lokasi setempat.

1. DEWATS menyediakan pengolahan limbah industri maupun domestik

2. DEWATS mengolah limbah dengan kapasitas aliran 1-1000 m’ per hari

3. DEWATS dapat diandalkan, tahan lama dan toleran terhadap fluktuasi

masukan limbah.

4. DEWATS tidak memerlukan pemehharaan yang rumit.




Penerapan DEWATS didesain sedemikian rupa sehingga lahan yang tersedia
terpakai dengan efisien. Akan lebih baik jika DEWATS sebisa mungkin dibangun di
lahan yang berposisi paling rendah, karena limbah cair bisa dialirkan dari sumbernya
ke lokasi pengolahan dengan hanya mengikuti gaya gravitasi.

Tempat pengolahan awal dan sekunder DEWATS terletak di bawah tanah dan
ditutup dengan cor beton. Oleh larena itu, sistem ini tidak mengoanggu
pemandangan dan tidak berbau. Pengolahan awal dan sekunder bisa dibangun
dibawah lahan parkir dan bisa disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. Total lahan
yang diperlukan untuk pengolahan DEWATS tergantung pada tuial volume air
limhah, kadar polusi, puncak aliran maksima! dan faktor lain.

Berdasarkan pada desain yang ada, lahan rata-rata yang diperlukan DEWATS
berkisar antara 1,5-3 m’° per m* aliran air limban setiap hari. Sistem kerja DEWATS
tanpa menggunakan kemampnan secara teknis.

Kebutuhan pada DEWATS :

1. Kemampuan pengaturan secara umum

I~

Operasi dan pemeliharaan sederhana (O & M)

3. Proses secara nvata, stabil dan terang-terangan

4 Sedikit atau tidak memakai bahan kimia

5. Sedikit atau tidak memakai penyedian energi eksternal.

6. Tersedianya tempat perbaikan lokal.
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Sistem pengolahan DEWATS didasarkan pada 4 sistem pengolahan:

1. Pengolahan awal dan sedimentasi.

S

Pengolahan sekunder anaerobik dengan reaktor fixed bed atau reaktor baffle.
3. Pengolahan tersier aerobik/anaerobik pada sistem filter aliran bawah tanah
4. Pengolahan tersier acrobik/anaerobik di dalam kolam.

Sedimentasi den pengolahan primer pada kolam sedimentasi, septik tank atau
Imhoff tank Pengolahan anaerob sekunder pada fixed bed filters (anaerobik filter) or
baffled septik tank, Pengolahan anaerobik atau aerobik sekunder dan tersier pada
constructed wetlands (subsurface flow filters), Pengolanan anaerobik atau aerobik
selzunder dan :ersier pada kolam (DEWATS).

Sistem iri sepakat dikombinasikan pada kualitas dari influent dan effluent air
buangan yang dibatvhkan. Sebagian besar sama dalam skala kecil dan sistem
pengolahan terdesentralisasi yang cukup besar. Pada dasarnya pada tangki
scdimentasi lumpur telah diendapkan dan distabilkan pada anacrobik digestion.
Materi terlarut dan tersuspensi yang tertinggal di dalam tangki tidak terolah. Septik
tank ini terdiri dari 2-3 tuang (kompartemen). Digunakan pada air buangan yang
mengandung suspended solid, terutama air buangan domestik sederhana, tahan lama
dibutuhkan ruang yang kecil karena terletak dibawah tanah dan sangat efisien dalam
perbandingan harga. Efisiensi pengolahan rendah, effluent tidak berbau (jixa terjadi
pada proses anaerobik). Penerapan DEWATS dirancang sedemikian rupa sehingga air

yang diolah memenuhi persyaratan peraturan dan hukum lingkungan.




m

pi

40

3.3.1. Teknik Pengolahan Sistem DEWATS

Pengolahan pada dasamya merupakan proses stabilisasi polutan melalui
proses oksidasi, pemisahan bahan padatan (solid), serta penghilangan zat-zat beracun
atau berbahaya.

Penerapan rancang bangun DEWATS didasarkar pada prinsip perawatan yang
sederhana dan berbiaya rendah/muran, karena bacian paling penting dari sistem ini
beroperasi tanpa memerlukan input energi serta tidak dapat dimatikan dan dihidupkan
dengan tiba-tiba.

DEWATS menyediakan teknologi dengan biaya terjangkau/murah, karena
sebagian besar bahan/mput tersedia di lokasi setempat.

1. DEWATS menyediakan peugolahan himbah industri maupun domestik.

2. DFWATS mengolah limbah dengan kapasitas aliran 1-509 m® per hari.
g £ p: p

Lo

vrw.alS vapat diandalkan bangunannya taban laina, dan toleran terhadap
flukiuasi nuasukan limbal.

4. DEWATS tidak memerlukan pemeliharaan yang rumit.

Aplikasi DEWATS berdasarkan pada 4 sistem pengolahan sebagai berikut :

1. Pengolahan prituer dan sedimentasi dengan sisten septic tank.

[

Pengolahan sekunder. anaerob dengan fixed bed reaktor arau baffle reaktor.
3. Pengolahan tersier, aerob/anaerob pada sistem filter aliran bawah tanah.

4. Pengolahan tersier, aerob dan anaerob dengan sistem kolam.
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Memisahkan Mineralisasi
padatan yang suspensi atau Pengendapan Pemindahan
mudah larutan | bahan lumpur
terdegradasi senyawa nuineral
dan yang sulit organik
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PENGOLAHAN AKHIR
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Sumber : DEWATS

Gambar 3.2 Pengolahan Air Limbah DEWATS
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septic tark
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Sumber : DEWATS

Gambar 3.3 Sistem Pengolahan Air Limbah DEWATS

3.4.  Klasifikasi Sistem Sanitasi

Sistem sanitasi ditentukan oleh skalanya. Ada tiga tingkatan dalam sistem
sanitasi vyaitu antara lain sanitasi on-sire. off-site dan komunal (Decentralized
Environmental management  for Yogvakaria, 2004). Dalam perencanaan IPAL
komunal sanitasi yang dipergunakan yaitu sistem sanitasi komunal, berikut ini

gambaran dari sistem sanitasi komunal.
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3.4.1. Sanitasi Komunal

Di Kota Yogyakarta ada beberapa inisiatif masyarakat untuk pengelolaan
limbah manusia, khususnya di wilayah yang tidak bisa dijangkau oleh jaringan air
limbah. Kadang-kadang, masyarakat membangun satu pipa utama di sekitar daerah
permul:iman yang biasanya menuju sungai atav saluzan irigasi. Kemudian warganya
membangun sambungan rumah tangpa masing-masing ke pipa utama tersebut.

Beberapa fasilitas masyarakat, seperti MCK. merupakan bentuk lain dari
sistem sanitasi komunal yang ditemukan di beberapa wilayah di Kota Yogyakarta.

Dari tahun 1996 sampai 2005, telah ada beberapa fasilitas sanitasi komunal
yvang dibangun di kota Yogyakarta, di bawah pengawasan dan pendanaan YUDP.
Berdasarkan upaya percontohan tersebut, pada tahun 20C5. Kantor Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Xota Yogvakarta, kemudian bekeriasama dengan proyek Decentrali-od
Wasie vae, Treatment Sysierm (DEWATS),

Swistem mi dilakukan untuk menangani limbah domestik pada wilayah yang
tidak memungkinkan untuk dilayani oleh sistem terpusat ataupun secara individual.
Fenanganan dilakukan pada sebagian wilayah dari suatu Kota, dimana setiap rumal;
tangga yang mempuayai fasilitas MCK, pribadi menghubungkan saluran pembuangan
ke dalam sistem perpipaan air limbah untuk dialirkan menuiu instalasi pengolahan
limbah komunal. Untuk sistem yang lebih kecil dapat melavani 2 — 5 rumah tangga,
sedangkan untuk sistem komunal dapat melayani 10 — 100 rumah tangga atau bahkan
dapat lebih. Effluent dari instalasi pengolahan dapat disalurkan menuju sumur

resapan atau juga dapat langsung dibuang ke badan air (sungai). Fasilitas sistem
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komunal dibangun untuk melayani kelompok rumah tangga atau MCK umum.
Bangunan pengolah air limbah diterapkan di perkampungan dimana tidak ada lahan

lagi untuk membangun sanitasi secara individu, lebih jelasnya lihat pada cambar 3.4 :

k 3 Trentment Unig

INTERMEDIATE SCaAatE:
COMMUNAL/SHARED SAMITATION

Sumber : BORDA (Bremen Overseas Research Development Association)

Gambar 3.4 Gambaran ringkas sistem sanitasi kemuna!

3.5.  Septik Tank
3.5.1. Sejarah Sepiik Tank

Pada tahun 1895 seseorang kelahiran dari Negara Inggris bernama Donald
Cameron lebih banyak mengoreksi penjelasan dari proses-proses yang terjadi di
dalam septik tank. Setelah itu konfigurasi dari jenis tangki telah dikembangkan
meskipun mengingat konsepnya tetap sama, yang pada dasarnya sebagai tempat

untuk proses fisik, kimiawi dan biologis pada pengolahan air limban.
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Penggunaan septik tank sebagai pengolahan primer pada limbah domestik
pertama kali dimulai di Amerika serikat pada tahun 1880 tetapt yang lebih
mengherankan lagi septik tank itu sendiri dikenal sejak 60 tahun yang lalu atau
menjadi  sebuah tempat aktivitas masyarakat yang mana didalamnya terdapat
pemis~han dari efluen di bawah permukaan tanah. Pada tahun 1950 mula; dikenalkan
kelompok perumahan yang statusuya dibawah tren dari kota yang berkembang sangat
luas mendekati dari pengertian dari sewer itu sendiri.

Septik tank adalah tangki yang tertutup Tapat untuk menampung aliran limbah
yang melewatinya sehingga kandungan bahan padat dapat dipisahkan, diendapkan
atau diuraikan oleh aktivitas bakteriologis didalam tangki. Fungsinya bukan untuk
memurnikan air limbah fetapi untuk mencegah bau dan menghancurkan kandungan
bahan radat.

Supitik iank mempunyat beberapa fungsi diaintaranya:

1. Sedimentasi
Fungsi yang paling pokok dari septik taink adalah kemampuannya niereduks;i
kandungan bahan padat terlarut (SS) pada limbah cair domestik.

2. Penyimpanzn
Septik tank diharapkan menampung akumulasi endapan.

3. Penguraian

Penguraian lumpur oleh bakteri secara anaerobik merupakan akses dari lama

waktu penyimpanan endapan dalam tangki. Bakteri akan menghasilkan

oksigen yang akan terlarut Jika ia mengurai bahan organik yang terkandung
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didalam limbah. Bakteri inj Juga akan mengurai bahan organik kompleks dan
bel 3.5 Perl

mereduksinya menjadi selulosa dan menghasilkan gas meliputi H,, CO,, NH;
dus

H;S dan CH,.

ara 4. Menahan laju aliran

m Septik tank akan mereduksi terjadinya beban aliran puncak.
5SS mg/L Sel I ! :
S miL ¢lama limbah di tahan dalam septik tank maka benda-benda padat akan
mber : Se , R ’
mengendap di dasar tangki, dimana benda-benda tersebut dirombak secara anaerobik.
Lapisan tipis yang terbentuk dipermukaan akan membantu memelihara kondisi
bel 3.6 Pe i _— .
anaerobik. Keluaran dari septik tank, dari sudut pancang kesehatan masyarakat sama
d - :
bahayanya dengan air limbah segar sehingga niemerlukan pengolahan lebih lanjut
arakterist sebelum dibuang (Mara, 1978).
D-D-n_l—gf Waktu tinggal limbah pada septik tank berukuran besar tidak boleh kurang
S /1, : . : . B ,
;’ 1 :;l’/gl dari 12 jam. Detensi selama 24 hingga 72 jam direkomendasikan unruk septik tank
umber : b berukuvran besar.
vel 3.7 ¥
Kont
S
D
trogen |

imber :




48

Tabel 3.5 Perbandingan effluen pada septik tank antara satu kompartemen dan

dua kompartemen

Karakteristik Satu ruang Dua ruang
% %
influen | efluen | removal | influen efluen | removal
BOD mg/L 184 85 54 % 184 99 46 %
TSS mg/L 234 44 81 % 234 123 48 %
SS ml/L 16.9 02 98.8 % 16.9 06 | 969% |

( Sumber : Seabloom, 1982 ).

Tabel 3.6 Perbzndingan effluen pada septik tank antara satu kompartemen dan

dua kompartemen

HKarakteristik Satu ruang 1 Dna ruang :\

L% i % |
1 influen | efluen 3 re 110_\@_‘; glfluenI efluen removal |
| ROD mg/L 28% 195 | "323% ;l 267 ‘ 184 31,19 ‘1
|TSS mg/L 510 64 [ 795% | 306 | 57 81«% g
ss i, e - L - AT

( Sumber : ‘Boyer and Rock 1997)

PR

Tabel 3.7 Komposisi tipikal air limbah domesiik yang tidak terolah

Kontaminan Unit | Konsentrasi
Minimum | Medium | Maksimum
TSS mg/L 120 210 400
COD mg/L 250 430 800
Nitrogen (Total as N) | mg/L | 20 40 70

( Sumber : Metchalf & Eddy, 1991)




Tabel 3.8 Perbandingan karakteristik dari air limbah tercampur dengan

sumber lain

—

Range kousentrasi dari parameter

Unit Air runoff Air buangan | Air buaugan ]

| tercampur domestik
TSS | mg/L 67101 | 270-550 120 - 370 |
COD | mg/L 40-73  260-430 260 — 900 %
TKN | mg/L | 043-100 @ 4-17 20-705 |

( Sumber : Metchalf & Eddy, 1977 ., Huber, 1984 , US. EPA, 1983).

Septik tank adalah ruang kedap berkamar tunggal atau lebih vang berfungsi
untuk pengolahan tunggal atau awal terutama dalam sistem pengolahan air buangan
skala kecil dan setempat dan kemndian mempelajari proses yang terjadi dan memberi
nama “Septic Tank". Septik tank cersebut mulai digunakan di Amerika Serikat pada
tahun 1895, tetapi diperlukan 60 tahun lagi unink menjadikan subsurface dispzrsai
proses yang umnuii.

Proses utama yang terjadi di dalam septik tank adalah:

1. Sedimentast SS

I~2

Flotasi lemak dan material lain ke permukaan air

(9%

Terjadinya proses biofisik kimia diruang lumpur
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Ditinjau dari segi kuantitasnya air buangan yang masuk ke dalam Septik tank
bermpa Sullage (grey water) yang berasal dari aktivitas pencucian, dapur, kamar
mandi. Black water (human body waste) yang berasal dari feces dan urine.

Tinja merupakan bag‘an dari air buangan limbah domestik yang berasal dari
t1buh manusia yang merupakan sisa dari proses metabolisme dan keberadaannya di
lingkungan telah tercampur dengan urine. air penggelontor serta air buangan lainnya
yang tercampur.

Instalasi pengolahan lumpur tinja adalah salah satu bentuk bangunan yang
dibuat untuk mengolah lumpur tinja disedot dari septik tank p2nduduk.

Kandungan air dari tinja bervariasi tergantung dari berat tinja, makin tingg
berat tinja, inaka kandungan air vang diperlukan makin banvak. Volume tinja vang
dipethitungkar untuk pengolaiiun dapat diketahui dari jumlah tinja tambah air urine
wantvah air untuk pembersih dubur dan lingkungan sekitamya. Beberapa masaleh
yang dihadapi pada sast sekarang ini antara lain pembuangan limbah tinja sangat
berpengaruh terhadap lingkungan khususnva pada lingkungan fisik rerutama pada
tanah dan air.

Kotoran rumah tangga termasuk kotcran dari we dan kamar mandi yang
berupa kotoran-kotoran manusia adalah segala benda atau zat yang dihasilkan oleh
tubuh yany dipandang tidak berguna sehingga dikeluarkan untuk dibuang. Sehingga
pembuangan tinja di sembarang tempat menjadi sarang dan berkembang biakuya
vektor seperti kecoa, tikus, nyamuk dan lalat disebabkan umumnya vektor tersebut

mempunyai kebiasaan hidup pada tempat-tempat yang berbau busuk.




51

Tinja dapat berpengaruh terhadap manusia terutama bila pengolahannya tidak
baik, hal ini disebabkan tinja sebagai sumber infeksi bagi manusia.(Dep.Kes RI,
1990/1991).

Septik tank ini terdiri dari 2-3 ruang (chamber). Digunakan pada air buangan
yang mengandung SS, terutama air buangan domestik sederhana, tahan lama
dibntuhkan ruang yang kecil karena terletak di bawah tanah dan sangat efisien dalam
perbandingan harga. Efisiensi pengolahan rendah (15 % - 45 % BOD), effluent tidak
berbau (jika terjadi pada proses anaerobik dan bila effluent masih berbau karena
mengandung bahan yang belum terdekomposisi sempurna). Prinsip dua pengclahan
tersebut  (sedimentasi dan  stabiisasi) adalah pengolahan mekanik dengan
pengendapan dan pengclahan biologi dengan kontak antara lirabah baru dan lumpur
aktif di dalam septik tank. Pengendapan optimal terjadi ketika aliran tenang (laminar)
dan tidak tercanggu. Pengolahan biologi dioptimalkan oleh percepatan dan kontak
iutensif antara aliran baru dan lunpur lama, apalagi bila aliran men galami furbulen.

Dengan aliran yang tenang dan tidak terganggu, supernaiani (cairan yang
telah terkurangi vmsur padatannya) yang tertinggal di septik tank lebih segar dan
baunya tidak ierlalu menyengat, yang menunjukan bahwa penguraian belum
berlangsung. Dengan aliran turbulen, penguraian larutan dan penghancuran pada zat
padat berlangsung cepat dikarenakan adanya kontak intensif antara iimbah segar dan
yang sudah aktif. Meski demikian, ketenangan untuk pengendapan tidak mencukupt,
sehingga padatan terlarut yang berlebih akan keluar oleh cairan furbulen. Buangan

tersebut berbau karena padatan aktif dalam bak belum terfermentasi secara sempurna.




Tabel 3.9 Kriteria Desain Septik Tank

Septik tank Kriteria Desain
HRT minimum 6 jam
1 harinya diperkirakan 1,5-0,3 log ( debit air limbah dalam
liter )

Interval minimum pengurasan

1-1,5 tahun

Akumulasi lumpur per kapita

35 liter / p.e tahun

Volume total tangki

Volume retensi cairan+volume
peuvimpanan lumpur / buik

Keaelaman cairan optimal
dalam septik tank

1,5 meter

Ruang diantara tinggi air dan
dibawah permukaan

0,3 meter

Kedalaman minimum tangki
dan pengurasan

0,6 meter

-Total rasio panjang / lebar
-Rasio panjang tangki
primer/sekunder

-panjang tangki primer

L

bl

2/3 total panjang-panjang tangki
sekunder = 1/3 total panjang

(Sumber : YUDP Yozyakarta, 1996).
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Waktu Derensi yang terjadi di dalam septik tank itu sendiri terbagi dua yaitu

waktu detensi air dan waktu detensi lumpur. Pada umumnya efisensi Inmpur yang

mengendap mencapai 70 %, hal ini tergantung dari waktu detensi, jarak antara inlet

dan outlet. Lumpur yang segar akan mengendap dalam ruang lumpur dan selanjutnya

terjadi proses mineralisasi, di mana lumpur segar yang terdiri dari zat-zat organik

diuraikan oleh bakteri aerobik menjadi mineral Lama proses pembusukan antara 60—

100 hari.
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Proses pengolahan pada septik tank adalah sedimentasi dan stabilisasi lumpur
lewat proses anaerobik. Untuk jenis limbah yang diolah pada septik tank adalah

limbah yang mengandung padatan terendapkan, khususnya limbah domestik. Untuk

rasio SS/COD adalah : 0,35 hiugga 0,45

Table 3.10 Karakteristik Effluen dari Sepiik Tank Konvensional

‘ Parameter Ranoe Rata-rata
COD,mg/l 165 - 1,487 256
COD filtered,mg/1 12-78 2
BOD,mg/l 50 - 440 165
TS, mg/l 236 - 1,383 5399
TSS,mg/l 62 - 1.100 290
Aikalinity,mg/l as CaCO3 240-365 275
pH 7-77 73
TKN,mg/l 34-60 K 43
TP,mg/l 7-31 L 17
Faecal coliforms. MPN/100mL | 5 x16*- 5.8x10° |43 x 107

(Sumber : Metchalf & Lddy, 20C3)

Tabel 3.11 Karakteristik kandungan limbah

Komponen Range konsentrasi Tipikal Konsentrasi
1SS 155-330 mg/L 250 mg/L
BODs 155-286 mg/L 250 mg/,.
nH { 69 65

(éum&r : Seabloom, 1982)

Sesuai dengan KepMenLH 112/2003 tentang Baku Mutu Limbah Domestik,
baku mutu air limbah domestik dalam keputusan ini hanya berlaku bagi :
1. Semua kawasan permukiman (real estate), kawasan perkantoran, kawasan

perniagaan dan apartemen.



2. Rumah makan (restauran) yang luas bangunannya lebih dar: 1000 m’.

3. Asrama yang berpenghuni 100 orang atau lebih.

Baku mutu air limbah domestik untuk perumahan yang diolah secara individu

akan ditentukan sebagai berikut :

Tabel 3.12 Paku Mutu Air Limbah Domestik

i Parameter Satuan Kadar Maksimum
pH - 6-9
BOD mg/L 100
1SS mg/L 100
Minyak dan lemak mg/L 10

(Sumber : KepMenLH 112/2003)

Tabel 3.13 Karakteristik Effluen Septiktank

Fecal Coliform

Kompcnen Range konsentrasi Tipikal konsentrasi |
ss 36-85 mg/L 60 mg'L )
EODs - 118-189 mg/i | 120/l
pd | 0,4-7.8 % 6,5

|

. 10° - 167 CFU / 100 m/L

10" CFU /100 mL

(Sumber : EPA, 2002)
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Tabel 3.14 Case Study : Efluen Septiktank dan Kualitas Air Tanah (effluen dari

sumur resapan)

Parameter Statistik | Kualitas | Kualitas Kualitas air
(unit) efluen air tanah | tanah pada h
septik padah0, | 1,2 m (4 feet)
tank m (2 feet)
30D (mg/L) Mean 93,5 <1 <1
Range 46 - 156 . <1
#sampel 11 6 6
| TKN (mg/L) Mean 442 0,77 0.77
Range 19 -53 0,4-1,48 A
0,25-2.10
#Sampel 11 35 ’ '
F.Coli(log#ver | Mean 4,57 Td Td
100 mL) Range 3,6-5.5 <1 << ]
#Sampel 11 24 rag I

(Sumber : Anderson, 1994)

3.5.2. Perhitungav Ffisiensi dari Paraeter Kualitas Air Buangaa (n)

3.6.

i A - X5 x 100 % e (3.3)
X

Dimana :

X, : Konsentrasi awal ~ (mg/l)

X3 - Konsentrasi akhir =~ (mg/l)

Septik Tank Susun (4naerobic Baffled Reactor)

Septik tank susun (yang juga dikenal dengan baffle septic tank atau baffle

reactor) bukan sekedar septik tank yang ditambah kotak chambemya. Karena proses
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yang terjadi di dalam septik tank susun adalah berbagai ragam kombinasi proses
anaerobik hingga hasil akhirnya lebih baik, proses-proses tersebut adalah -
1. Sedimentasi padatan
2. Pencernaan anaerobik larutan padatan melalui kontak dengan lumpur/sfudge
3. Pepcernean anaerobik (fermentasi) lumpur/siudge bagian bawah

4. Sedimentasi bahan mineral (stabilisasi)

fnarholeg

Cutig!

Lumpur /
slinfoa

segimentesi Peryuniikan ai linbah 30gar LA
eadan limourlahidag ; k¢

Sumber : DEWATS

Gambar 3.5 Septictank Susun (Anaerobic Baffled Reactor)

3.6.1. Karakteristik Baffle Reaktor -
Jenis pengolahan  : degradasi anaerobik, penurunan COD 60-90%
Macam air limbah - air limbah domestik dan air limbah industri dengan ratio

COD'BOD kecil.




57

Kelebihan . Sederhana, handal, tahan lama, efisiensi tinggi, di bawah
Permukaan bawah tanah

Kelemahan : Butuh ruangan yang besar selama konstruksi, kurang
efisien untuk limbah yang ringan, butuh waktu yang
Panjang untuk psmacakan/pencernaan.

Pada ruang pertama hqgffle reaktor. proses yang terjadi adalah proses
settling/pengendapan (sama yang tejadi pada septic tank). Pada ruang selanjutnya
proses penguraian karena kontak antara limbah dengan akumulasi mikroorganisme.
Beffle reaktor yang baik mempunyai minimum 4 (empat) chamber.

Faktor penting yang benar-benar diperhatikan dalam desain adalah waktu
kontak vang ditunjukkan dengan kecepatan aliran ke atas (aplifi atau upstream
velucity) di dalam chamber no 2 samipdl dengan no 5. Bila terlampan cepat maka
proses penguraian tiaak terjadi dengan semestiaya dar malah bangunan yang Kita
buar percuma saja. Kecepetan aliran uplift Jangan lebih dari 2 ny/jam.

Untuk keperluan desain HRT tertentn uplifi velocity ini tergantung dari luas
penampang (panjang dan lebar). Dalam hal ini. faktor tinggi (kedalaman chamber)
tidak berpengaruh = atau tidak berfungsi sebagai variabel dalam desain.
Konsekuensinya model bak vang dibutuhkan adalah yang penampangnya luas tapi
dangkal. Karena itu sistem ini relatif membutuhkan lahan yang luas hingga kurang
ekonomis untuk unit besar. Tetapi untuk unit kecil dan menengah baffle septik tank
cukup ideal. Lebih-lebih fluktuasi/goncangan hidrolik dan organik /oad tidak begitu

mempengaruhi untuk kerja sistem ini.




58

Variable desain berikutnya adalah hubungan antara panjang (L) dengan tinggi
(h). Agar limbah yang masuk terdistribusi secara merata maka dianjurkan L antara
0,5 - 0,6 dari h. Dengan demikian meskipun h tidak ada pengaruhnya terhadap uplift
velocity, tetapi rasio antara h dan L perlu diperhatikan agar distribusi limbah bisa
merata daii koutak dengan mikroorganisme bisa efisien. Variabel desain yang lain
adalah HRT rhydraulic retention time) pada bagian cair (di atas lumpur) pada haffle
reaktor minimum harus 8 jam.

Baffle reaktor cocok untuk banyak macam limbah cair, termasuk limbah
domestik. Efisiensinya cukup besar pada beban organiknya yang tinggi. Efisiensi
pengurangan COD dalam pengolaban antara 65% - 90%, sedarg BOD nya antara
70% - 95%. Nanwn perlu dicatat bahwa proses pembusukan memerlukan wakty
sekitar 5 bulan,

Lumapur harus dikvras secara ratn scpertt hainya pada septik tank. Sebaiknya
sebagian lumpur selalu harus disisakan untuk kesinambungan efisiensinya. Sebagai
catatan bahwa jumlah lumpur di bagian depan digester lebih banyak daripada di
bagian belakang.

Hal yang perlu diperhatikan pada tahap permulaan penetapan baffle reaktor
bahwa, efisiensi pengolahan tergantung pada perkembangbiakan bakteri aktif
Pencampuran limbah baru dengan lumpur lama dari septik tank mempercepat
pencapaian kinerja pengolahan vang optimal. Pada prinsipnya lebih baik mulaj
mengisi limbah dengan seperempat aliran harian dan bila memungkinkan dengan

limbah cair yang sedikit lebih keras. Selanjutnya pengisian dinaikkan secara perlahan
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setelah 3 bulan. Hal tersebut akan memberi kesempatan yang cukup bagi bakteri
uutuk berkembang biak sebelum padatan tersuspensi keluar. Berawal dengan beban
hidraulik penuh akan menunda proses pembusukan.

Meskipun interval pengurasan secara reguler diperlukan, hal penting yang
perlu dijaga bahwa sebagian lumpur aktif harus disisakan dalam ruangan untuk

menjaga proses pengolahan secara stakil

3.7.  Fiiter Anaerobik

Pada pengolahan sistem septik tank yang telah kita bahas di atas bahwa proses
yang terjadi adalah sedimentas: (pengendapan) dari bahan-bahan yang dapat
terendankan dan selamutnya tegjadi proses penguraian/digestion dari bahan-bahan
vang terendapkan tersebut. Sedangkan kancuugan bahan vang masih terikut (ridak
terendapkan) oraktis tidak mengalami proses apapuis.

Filter anaerobik (fixed bed atau Jixed film reactor) menggunakan prinsip yang
berbeda dengan septik tank, karena sistem ini Justru diharapkan untuk memproses
bahan-bahan yang tidak terendapkan dan bahan padat terlarut (dissolved solid)
dengan cara mengkontakkan dengan surplus bakteri yang aktif. Bakteri tersebut
hersama bakteri fapar akan menguraikan bahan organik terlarut (dissolved organic)
dan bahan organik yang terdispersi (dispersed organic) vang ada dalam limbah.
Sebagian besar bakteri tersebut tidak bergerak. Bakteri cenderung diam dan

menempel pada partikel padat seperti pada dinding reaktor atay tempat lain yang
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permukaannya bisa digunakan sebagal tempat tempelan. Gambaran mengenai

bangunan dapat dilihat pada gambar 3.6

manhole

inlet

outlet

Tangki s xdimentas; Tangki fil'er

Surmber . DEWATS

Gambar 3.5 Filter Anaerabik

3.7.1. Karakteristik Filter Anaerobik
Jenis  pengolahan : Degradasi anacrobik bahan padatan terlarut dan
tersuspensi penurunan COD 65% - 85%.
Macam air limbah : Air limbah domestik dan air limbah industri dengan
restko COD/BOD kecil.
Kelebthan . Sederhana dan tahan lama, efisiensi pengolahan tinggi,
Underground, kebutuhan lahan - 1 m/m’ hmbah

harian.
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Kelemahan : Ada kemungkinan tersumbat, clogging possible,

keluaran/efluent sedikit berbau.

Bahan filter yang dimaksud adalah media dimana bakteri dapat menempel dan
arr limbah dapat mengalir diantaranya. Selama aliran ini kandungan organik akan
dwraikan oleh berbagai bakteri dan hasilnya adalah pengurangan kandungan organik
pada effluent.

Penggunaan media bisa bermacam-macam tetapi pada prinsipnya lebih luas
permukaan akan lebih baik fungsinya. Materi filter seperti kerikil, batu, batu bara,
atau kepingan plastik yang berbentuk khusus menyediakan area permukaan tanibahan
untuk tempat tinggal bakteri. Jadi limbah cair yang baru dipaksa untuk bersinggungan
dengan  bakteri aktif secara intensif. Semakin luas permukuan untuk
perkembangbiakar bakteri, seinakin cepat penguraiannya. Media vang baik luas
porackaanaya  (siijace arca) kirakira SO — 300 m? per m® volume vang
ditempatinya.

Selaput bakteri harus diambil bila sudah terlalu tebal. Pengambilan bisa
dilakukan dengan mengguyur balik air limbah atau dengan mengangkat mas-a filter
vang dibersilkan di luar reakter. Namun filter anaerob sangat dapat diandalkan dan
kuat.

Penurunan efisiensi pengolahan merupakan indikator penyumbatan pada
beberapa bagian. Penyumbatan terjadi ketika limbah cair mengalir hanya melalui

beberapa pori yang terbuka, akibatnya aliran kecepatan tinggi akan menghanyutkan



bakteri. Hasil akhir adalah penurunan waktu pembusukan dengan sedikit rongga yang
terbuka.

Filter anaerob bisa dioperasikan sebagai sistem aliran kebawah ataupun aliran
keatas. Sistem aliran keatas biasanya lebih disukai karena resiko bakteri yang masih
aktif hanyut lebi sedikit. Disisi lain, pembilasan filter untuk membersihkannya lebih
mudzh dengan sistem aliran kebawah. Kombinasi ruang aliran keatas dan aliran
kebawah juga dimungkinkan. Kriteria penting dalam design adalah distribusi limbah
cair pada area filter. HRT (hydraulic retention time) pada anaerobik filter berkisar
antara 1 — 2 hart (24 — 18 jam). Angka ini merupakan patokan umum mengingat

proses degradasi pada proses anaercbik lebih lambat dibanding proses aerobik.

3.8. Chemical Oxygen Demand (COD)

Adalah banyaknya oksigen vang dibutubkan untuk mengoxsidasi senyawa
oiganic dalam air, sehingga parameter COD mencerminkan banyaknya senyawa
organik vang dioksidasi secara kimia (Metcalf and Eddy,1991).

Tes COD hanva merupakan suatu anaiisa yang menggunakan suatu reaksi
kimia yang menirukan oksidasi biologis (vang sebenamya terjadi di alam), sehingga
merupakan suatu pendekatan saja, karena itu tes COD tidak membedakan antara zat-
zat yang sebenarnya tidak teroksidasi (/nert) dan zat-zat teroksidas: secara biologis.
Nilai COD ditentukan dari bahan organik yang hiodegradable maupun non-

biodegradable, sehingga hasil penetapan nilai COD biasanya lebih tinggi dart nilai
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BOD. Apabila nilai COD 3 kali lebih tinggi dari BOD, maka perlu diketahui apakah
ada vahan-bahan yang bersifat toksik dan non-hiodegradable.

Tabel 3.15 Perbandingan Rata-rata angka BODs/ COD

Jenis Aar BOD; / COD
Air buangan domestik 04-0,6
Air buangan domestik setelah pengendapan primer 0,6
Air buangan domestik setelah pengolahan biologis 0,2
Alr sungai 0.1

(Sumber : Metode Penelitian Air)

Keuntungan tes COD dibandingkan tes BOD :
1. Anausa COD hanya memerlukan waktu 3 jam, sedangkan analisa BOD

memerlukan waktu 5 hari.

2. Ganggurn Gari zat yang bersifat racun terhadap mikroorganisme {seperti Cr,
tic. CN') pada tes BOD t:dak enjaai soai pada tzs COD,
3. Tes COD lebih teliti daripada tes BOD

Nilat COD juga merupakan suatu bilangzan yang dapat menyatakan banyaknya
oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi bahan organik menjadi karbondioksida
dalamm air buangan perantara oksidasi kuat dalam suasana asam (Beneficld cnd
Randall 1980)

Parameter COD dalam suatu air limbah merupakan parameter utama, besar
kecilnya COD akan mempengaruhi jumlah pencemar oleh zat organik yang secara
alamiah dapat dioksidasi melalui proses mikrobiologi dan mengakibatkan kurangnya

jumiah oksigen terlarut dalam air.
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3.9. Total Suspended Solid (TSS)

TSS (Total Suspended Solid) adalah padatan yang menyebabkan kekeruhan
air, tidak terlarut dan tidak dapat langsung mengendap, terdiri dari partikel-partikel
yang ukuran maupun beratnya lebih kecil dari sedimen, misalnya tanah liat, bahan-
bahan organik tertentu, sel-sel mikroorganisme, dan sebagainya. Misalnya, air
pcrmulaan mengandune tanah liat da'am bentuk suspensi vang dapat bertahan
samapi berbulan-bulan, kecuali jika keseimbangannya terganggu oleh zat-zat lain,
sehingga mengakibatkan terjadinya penggumpalan yang kemudian diikuti dengan
pengendapan. (Srikandi Fardiaz, 1992).

Kekeruhan air Jisebabkan oleh zat padat yang tersuspensi, baik vang bersifat
anorganik maupun yang organik. Zat ancrganik, biasanva berasalkan dari Janukan
batuan dan logam, sedzngkan veng o1ganik dapat berasal dari lapukan tanaman atau
hewan. Zat orgamik cdapat menjadi makanan bakteri, sehingga mendukung
perkembangbiakannya. Jumlah padatan tersuspensi dalam air dapat diukur dengan
Turbidimeter. Seperti halnya padatan terendep, padatan tersuspensi akan mengurangi
penetrasi sinar matahari ke dalam air sehingga akan mempengaruhi regenerasi
oksigen serta totosintesis.

Dalam metode analisa zat padat, pengertian zat padat total adalah semua zat-
zat yang tersisa sebagai residu dalam suatu bejana, bila sampel air dalam bejana
tersebut dikeringkan pada suhu tertentu. Zat padat total terdiri dari zat padat terlarut
dan zat padat tersuspensi yang dapat bersifat organis dan inorganis seperti dijelaskan

pada skema di bawah i :
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/ Zat padat terlarut
Zai padat Total \ / zat padat tesuspensi

Zat padat tersuspensi organis
Zat padat tersuspensi
imnorgans
Sumber : Metode Penelitian Air

Zat padat tersuspensi sendiri dapat diklasifikasikan sekali lagi menjadi antara
lain zat padat terapung yang selalu bersifat organis dan zat padat terendap yang dapat
oersifat organis dan inorganis. Zat padat terendap adalah at padat dalam suspensi
yang dalam keadaan tenang dapat mengendap setelah waktu tertentu karena pengaruh
gaya beratnya.

Peneniuan zat padat terendap ini dapat melalui volumenya, disebut analisa
volura lumpur (sludge voiume), dan dapai iaclalui beratnya disebut analisa lumpur
kasar atau umumnya dicebut za: padat terendap (sertleable solids).

Zat padat (Tolal Solids) dalam limbah cair adalah semua zat yan g tetap tinggal
sebagai residu pada pemanasan 103 °C dalam laboratorium. Partike! padat
diklasifikasikan sebagai suspended solids atau filterable solids yang dapat menembus
kertas saring dengan diameter minimal I mikron. Suspended solids meliputi zat padat
vang dapat mengendap selama 60 menit pada imhoff cone. Zat padat
tersaring/filterable solids terdiri zat koloidal dan dissoived solids. Zat koloidal terdiri
dart zat partikulat dengan kisaran diameter dari 1 milikron hingga 1 mikron.

Dissolved solids atau zat padat terlarut terdiri dari molekul atau ion organik dan
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anorganik. Zat koloidal tidak dapat dihilangkan melalui pengendapan. Umumnya
untuk menghilangkan partikel tersebut secara biologi ataupun koagulasi dukuti

sedimentasi. (Sugiharto, 1987).

3.10. Asmoniak (NH;3)

Amoniak merupakan hasil dekomposisi dalam bentuk bebas sebagai NH;
maupun dalam dbentuk ion amonium (NH;") masuk ke lingkungan kita dan makhluk
yang mati diikuti dekomposisi bakteri dari protein hewani maupun nabati,
dekomposisi dari kotoran binatang dan manusia dan reduksi nitrit ke amoniak. seperti

terlthat dalam gambar 3.7.

NE, oksidasi bakier oksidast bakteri
~—® Amaoniak — — NO,
! NH,” w* raduksi bakter Nitrit reduksi bakteri
RN NH, o
N \\‘ A ]
Hid§ N '
Dekompo\ Lisa \
Sisi ures
. v
bakter: \
N NOY
E/L"itx dan - Atmosfenk I\jztra}t
dekomposisi N» NO;
si bakteri / \
/
|
fecal \ penyubur
matter urine mati tanaman
organik urea dan
dekomposist
\ el bakteri
Protein Protein penyubur
Hewan Nabati tanaman

Organik N % Organik N

Sumber : (Tchobanoglous dan Burton, 1983).

Gambar 3.7 Skema Siklus Nitrogen




Amoniak merupakan nitrogen yang menjadi NH," pada pH rendah dan disebut
Amonium. Amoniak sendiri berada dalam keadaan tereduksi (-3). Keseimbangan ion
NH," dengan gas amoniak di dalam air, dinyatakan sebagai berikut :

NE,' «—  NHS+H

Amoniak dapat larut dengan cepat di air. Gas amoniak bereaksi dengan air
membentuk amonium hidroksida dengan melepaskan panas vang tinggi. Perubahan
amoniak menjadi amonium dan jon hidroksida berlangsung dengan cepat dan

cenderung menaikkan pH larutan (limbah). Reaksi bolak-balik dari perubahan

tersebut, yaitu :

NH; + H,O = > NAHJ,+ +QH "

Perbandingan ion amonium dengan molekul amcnium hidroksida adalah
merupakan tungsi pH. Dalam pH 7 amoniak iebih banyak berbentuk ion amonium.

Amoniak aalam aw permukaan berasal dari ar seni (urine) dan tinja (feccs)
juga dari oksidasi zat organis (H,0,CNy) secara mikrobiclogis yang berasal dar

alam atau air buangan industri dan penduduk (Alaerts, 1984).

3.10.1. Sifat-sifat Amoniak
1. Amoniak adalah suatu zat kimia yang tidak menunjukan adanya warna, ini
merupakan suatu karakteristik. Dan jika diberi cahaya kemampuan warna
akan sedikit nampak berupa gas yang terlarut dalam air, tetapi gas yang
tercampur mempunyai ikatan lebih dari 16 berupa amoniak (Tchobanoglous,

1979).




68

2. Merupakan gas yang tidak berwarna dan berbau busuk. Disimpan dalam
keadaan cair pada tekanan 10 (sepuluh) atmosfer, titik leleh -77°C dan titik

didih -33°C.

|¥5]

Bila terkena api, gas ini mudah meledak dan gas amoniak menyala pada suhu

629°C.

1. Bersifat basa karena dapat membirukan lakmus merah.

5. Amoniak apabila dilarutkan dalam air akan membentuk Amon;um hidroksida
pada derajat asam + 7.

6. Amoniak dalam keadaan basa apabila ditambah reagen nessler (suatu larutan

K;Hgly yang aikalis) akan terbentuk wama coklat kuning, kalau terdapat

vanyal. amcniak akan terjadi endapan coklat.

3.10.2. Sumber Amoniak
Amoniak dalam air permukaan dapa: berasal dari :
1. Air seni (urine)

r

Kandungan amoniak dalam air seni sebesar 27.40 m /1.

!‘\)

Tinja (feces)

Kandungan amcniak dalam tinja sebesar 3 84 mg/l.

3. Oksidasi zat organis secara mikrobiologis vang berasal dari air alam.

4. Dipengaruhi oleh bentuk teroksidasi dan tereduksi unsur-senyawa dalam

wetlands pada potensial Redoks Transformasi.
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3.10.3. Pengaruh Amoniak terhadap lingkungan

Dalam suatu perairan air limbah yang berupa bahan organik memerlukan
oksigen (O;) untuk menguraikan bahan organik tersebut dengan bantuan bakteri.
Polutan semacam ini berasal dari berbagai sumber seperti kotoran hewan maupun
manusia, tanaman-tanaman yang mati atau sampah organik dan sebagainya.(Srikandi
Fardiaz, 1992).

Jika masukan bahan organik kedalam perairan terus berlangsung dalam waktu
yang lama, oksigen teriarut (DO) akan terus berkurang sampai bakteri anaerob dapat
hidup menggantikan bakteri aerob. Bakteri ini melanjutkan proses penguraian tetapi
dengan hasil yang berlainan, yaitu gas-gas yang berbau busuk, berbahaya bagi
kzsehatan dan berupa gas yang mudah menyals, seperti pas hidrogen sulfida (H-S)
yang berbau seperti telur busuk, metqma (CH.) atav gas rawa, fesin (PH4) yang
baunya amis dan amoniak (MH;).

Adanya amoniak dalam air buangan akan mempunyai akibat-akibat Luruk
terhadap lingkungan. Eutrofikasi terjudi pada suatu badan air vang sebagai akibat
terlalu banyak bahan makanan yang masuk kedalam perairan. Apabila perairan cukup
nutrient, maka tumbuban air mudah berkembang biak, misal eceng gondok dan
ganggang. Kadang-kadang suatu perairan tertutup sainz sekali dengan turabuhan,
seolah-olah bukan perairan lagi, atau nampak berselimut hijau oleh ganggang.

Dengan tertutupnya suatu perairan oleh tumbuhan air maka transmisi sinar

matahari terhalangi akibatnya kegiatan fotosintesis tidak dapat berjalan. Akibat
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selanjutnya adalah berkurangnya oksigen terlarut yang akan mematikan ikan dan
kehidupan air yang lainnya. (Benefield, 1980).

Pengaruh buruk Amoniak terhadap lingkungan dalam konsentrasi 50 ppm
yang tanpa menggunakan proteksi akan menyebabkan iritasi pada mata dan
menyebabkan gangguan pada membran pemafasan Dalam konsentrasi yang rendah
vaitu 6,037 mg/l menimbulkan bau yang meryengat dan menguranyi =stetila. Hul
lain dengan adanya amoniak dalam air buangan yang langsung dibuang dalam badan
air akan menimbulkan atau terjadi pertumbuhan tumbuhan air, yang kemudian akan
menutupi permukaan air, sehingga transmisi sinar matahari terhalangi dan proses
fotosintesis tidak dapat berjalan yang diakibatkan berkurangnya oksigen terlarut
sehiigga akar mematikan kehidupen air.

Adapun dampak amcnisk didalam air dan lingkurgan artara lain -

1.~ Dapat mengakibatkan korosi pada pipa besi

o

NH;-N pada konsentrasi yang tinggi merupakan racun bagi ikan.

Kouversi dari NH;" menjadi NO; mempergunakan oksigen terlarut dengan

w

jumlah besar.

4. NH: dan NO; dengan konsentrasi rendah bertindak sebagai nutrien.
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4.1.1. Studi literatur

4.1.1.1. Metodologi Penelitian

4.1.1.2.Karakteristik Air Buangan Domestik, Konstituen-Konstituen yang
Dominan.

4.1.1.3.Study literatur Sistem Pengolahan Air Buangan Terdesentralisasi

(DEWATS)

4.1.2. Kompilasi Data
4.1.2.1. Pengumpulan Dats Sekunder

Unwk mendapatkan informasi yang jelas dan lengkap mengenai kondisi
obyek penclitian berupa, data lokasi beserta topografinya, data teknis [FAL Komuual
di Daeran Swryowijavan. Kota ¥ ogyakarta.
4.1.2.2.Pengumpilan Data Primer

Tentang kualitas parameter kimia, fisik Sistem Penyaluran Air Buangan
secara Sanitasi Komunal (on-site) pada air buangan domestik

1. Parameter kimia : COD, NH;

2. Parameter fisika : TSS

4.2.  Metodologi Sampling
4.2.1. Sampel Berupa Air Limbah
Lokasi pengambilan sampel pada IPAL komunal dj Daerah Suryowijavan,

Kota Yogyakarta berupa studi lapangan, untuk mempelajari titik-titik lokasi sampling




~J
el

pada Sistem Pengolahan Air Buangan secara Terdesentralisasi, dimana sampel di
ambil dari mulai inlet dan outlet harus representatif’. Mengenai gambaran titik inlet
dan outlet dapat dilihat pada gambar 4.2. Pemgambilan menggunakan alat bottle
water volume 250 ml, bekker glass 500 ml untuk analisis parameter kimia air
buangan domestik. Untuk lebih Jelasnya mengenai alat-alat untuk pengambilan
sampel dapat dilihat pada gambar 4.3. Untuk analisis sampel direncanakan dilakukan
di Laboratorium Kualitas Lingkungan, Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

lokasi inlet

lokasi outlet

Gambar 4.2 lokasi titik pengambilan sampel
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Botol sampel air limbah Multi meter

Ice Box Gayung
Gambar 4.3 Alat-alat yang digunakan dalam pemgambilan sampel

4.2.2. Populasi dan Sampel

Menentukan populasi dan sampel yang dapat digunakan sebagai sumber data.
Bila hasil penelitian akan digeneralisasikan (kesimpulan data sampel untuk populasi)
maka sampel yang digunakan sebagai sumber data harus representatif dapat
dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi secara random sampai jumlah
tertentu.
4.2.2.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang
dite lity).

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber
carz dan dapat mewakili seluruhy populasi.
4.2.2.3. Teknik Pengambilan Sampel

Menggunakan Disproportionate Stratified  Random Sampling  adalah
peagambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstraia tetap sebagian
ad: vang kurang proporsional pembagiannya, dilakukan sampling ini karena angeota
Pogulast heterogen (tidak sejenis).
4.2.2.4. Menentukan Ukuras Sampel Untuk Fopulasi

Jumlah pengguna IPAT, Korminal yang ada - 71 KK. Pcpalas; scbanyak
kuring lebih dari 100, maka pengambilan sampel sexuraig-kurangnya 50% dari
ukuran populasi. Apabila ukuran populasi sama dengan atau lebik: dari 1000, ukuran
sampel  diharapkan sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi.(Surakhmad
1994:160).

Dalam penelitian ini Jumlah anggota populasi sebanyak 71 KK. Penentuan
Jumlah responden sampel dapat diramuskan sebagai berikut :
Jmlikk x 50 % = a responden
T1KK x50 % = 35.5 responden = 36 responden

RT 13 ={69 kk : 71 kk} x 36 responden =34.9 responden = 35 responden
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4.3.  Jenis Penelitian
Penelitian uji sampel dilakukan di Laboratorium kualitas air teknik

Lingkungan FTSP UII sedangakan observasi, kuisioner dilakukan di lapangan.

4.4.  Waktu Pengambilan Sampel
$.4.1 Pengambilan Sampel Air Limbah
Pengambilan campel direncanakan dilakukan pada tanggal 21 - 22 Desember
2006 waktu sekitar pukul 06.00 — 05.00 WIB yang akan diambil per jam.
4.4.2  Pengambilan Sampel Kuisioner
Pengambiian sampel direncanakan dilakukan pada waktu sekitar pukul 17.00

WIB, pada saat penduduk sedang berada di rumah,

4.5.  Bahan Sampel vang di analisis
4.5.1 Sampel Air Limbah

Air Limbah domestik pada IPAL Komunal dj Daerah Suryowijayan, Kota
Yogyakarta.(diambil dari /et dan outlet).
4.5.2 Sampel Berupa Kuisioner

Hasil keterangan atau pendapat warga masyarakat yang menggunakan IPAL
atau sistem pengelolaan air limbah domestik secara terdesentialisasi (komunal) di

Daerah Suryowijayan.
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4,6, Metode Analisis laberatorium
4.6.1. Metode Analisis Air Limbah
Parameter yang akan diuji dari air sampel adalah :

1. COD (Chemical Oxygen Demand)

[N

TSS (Total Suspended Solid)

‘22

. NH,™ (Amonium)
Prosedur pengerjaanya mengacu :
1. COD :SNI M-70-1990-03
2. TSS :SNI06-6989.3-2004
3. NH;" :SK SNIM-48-1990-05
4.6.2. Mctede Aralisis Kuisiorer
Metode analisis kuisioer menggunakan analisis deskriptif” dan untux sampel

air limbah mengguanakan analisa statistik.
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BABV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1.  Analisis Data
5.1.1. Data primer (kuisioner, observasi)

Berdasarkan langkah penelitian vang telah disusun pada BAB 1V di atas,
dimana pada tahap survei lokasi yang meliputi pencarian data primer dan data
sekunder, telah didapatkan suatu hasil yang berupa jawaban kuisioner dari
masyarakat. Jawaban meliputi kategori berupa uiodata penduduk, tingkat sosial
ekonomi, nendidikan terakhir, status rumah dan fasilitasnya, fasilitas umum yang ada,
jenis, bentuk, sifat limbal yang dibuang dari rumah, persepsi atau tanggapan
masyarakai tentang adanya cistem pegclolaan air limbah secara kemunal di deerah
tersebut, tangoapan masyarakat tertang peracliharaan dar sistem pengeloiaan ar
limbah komunal tersebut, kemudian vang terakhir adalah harapan masyarakat
kedepannya tentang adanya penerapan sistem pengelolaan air limbah di daerah
tersebut.

Data yang telah dikumpulkan. untuk keperluan laporan dan atau analisis
selanjutnya, perlu diatur, disusun, dan disajikan dalam bentuk deskriptif atau
gambaran yang jelas dan baik. Dalam analisis data kali ini yang akan digunakan
adalah analisa deskriptif yang mana secara garis besarnya penyajian data dengan

manggunakan tabel dan gambar.
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5.1.1.1. Data Penduduk
1. Status kependudukan
Status kependudukan disini menggambarkan mengenai penduduk aslt atau
dari luar daerah yang menempati area tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 5.1

Diagram Status Kependudukan (%)

70 -
80

E

5%

Ep

320 343 T

0 ‘

! Asli Pendatang

Status Kependudukan

Gambar 5.1 Diagram Status kependudukan warga
2. Lama menetap
Disini akan digambarkan mengenai rata-rata lama tinggal masyarakat di

daerah tersebut. Untuk lebih jelasnya terdapat pada gambar 5.2.

Diagram Lama Mensetap (%)

5 I
§ 40
< 30
£ 20
3 10 A
I mn W

<ith  (1-5)th (5-10)th (10-15)th (1520)th >20th

Lama Menetap

Gambar 5.2 Diagram lama menetap
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5.1.1.2. Tingkat Sosial Ekonomi

Pada sub bab ini akan digambarkan tentang tingkat pekerjaan masyarakat

setiap harinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.3 di bawah ini.

Tingkat Pekerjaan Masyarakat (%)

_ 50

8 40
l ﬁ 30
5 ———— 343
5 g Y AR (G 1142[
‘ PNS Wirasw ata Karyaw an Buruh

Perusahaan
Pekerjaan

Gambar 5.3 Diagram tingkat pekerjaan masyarakat

5.1.1.3. Tingkat Pendidikan Masyarakat

Berikut akan digambarkan mengenai rata-rata tingkat pendidikan yang telah

dikenyam oleh masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.4 di

bawah ini.

Tingkat Pendidikan Terakhir Masyarakat

22.8 ‘

8D SMP SMU/SMK PTS

Sekolah
Pendidikan

Gambar 5.4 Diagram Tingkat pendidikan masyarakat
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5.1.1.4. Status Rumah dan Fasilitasnya
Status rumah dan fasilitasnya menyangkut tentang :
1. Pemakaian air minum/air bersih
Menggambarkan tentang pemakaian air yang digunakan untuk keperfnan

sehari-hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.5 di bawah ini.

Pemakaian Rata-rata Air Minum/Bersih

£
=
8
E |
3 10 [1a3—"r74] !
0 B N L I AL
<50 Uhari 50-100 100-150 150-200 > 200
Uhari Lhari L/hari L/hari

Jumiah Kebutuhan Air {(L/hari)

Gambar 5.5 Diagram rata-rata air minum/bersih
2. Sumber air munum/air bersih
Gambaran tentang sumber air yang sering dipergunakan masyarakat. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.6 di bawah ini.

Sumber air minum vang digunakan warg :
120 : ; B Y =

100
80

Jurmiah (%)
>
o ©

Air Sumur Air Hujan Alr Sungai Membeli
Sumber Air

Gambar 5.6 Diagram sumber air minum yang digunakan warga



5.1.1.5, Fasilitas Umum
Menerangkan tentang gambaran jumlah MCK umum yang digunakan oleh
warga khususnya bagi warga yang tidak mempunyai kamar mandi sendiri setiap

harinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.7 di bawah ini.

MCK Umum

100

60
40
20

Jariah (%)

snibiies
1 Buah 2 Buah Tdak ada Tidak tahu
Jumlah

Gambar 5.7 Diagram pengetahuan warga tentang keberadaan MCK umum

5.1.1.6. Jenis, bentuk, sifat limbah yang dibuang dari rumah
Dalam hal ini akan digambarkan mengenai jenis air limbah yang sering
dihasilkan oleh warga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.8 di bawah

int.

Jenis limbah cair yang sering dihasilkan

.70

! 80

& 50

& a0

4 30

| 10 -

{ 0 B ’ !g,s! m

Air mandi Alr cucian Air dapur Sisa Air WC Semua :

minuman
Asal limbabh

Gambar 5.8 Diagram jenis limbah cair yang dihasilkan warga



5.1.1.7. Tanggapan masyarakat tentang adanya sistem pengelolaan air limbah
domestik secara komunal di RW 02/RT 13 Suryowijayan, Gedongkiwo,

Yogyakarta.

Mengenai tanggapan warga tentang adanya sistem pengelolaan air limbah
domestik secara terdesentralisasi (on site komunal) dengan menggunakan IPAL
komunal di daerah Suryowijayan dikategorikan ke dalam hal-hal sebagai berikut

1. Besarnya pengetahuan warga tentang keberadaan IPAL komunal tersebut :

Dalam hal ini akan digambarkan mengenai jumlah masyarakat yang

menjawab Ya dan Tidak mengenai seberapa besar pengetahuan warga tentang adanya

IPAL komunal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.9 di bawah mi.

Besarnya pengetahuan warga tentang adanya [PAL
Komunal
100 |
80
60 |
40 |
20 4
g A

jumiah (%)

Tidak
Tanggapan

Gambar 5.9 Diagram besarnya pengetahuan warga tentang adanya IPAL

komunal
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2. Besarnya tanggapan warga tentang adanya IPAL komunal :
Dalam sub bab ini menggambarkan besarmya jawaban setuju dan tidak setuju
mengenal tanggapan warga dengan dibangunnya IPAL komunal. Untuk Iebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.10 di bawah ini.

Tanggapan warga dengan adanya IPAL Komunal

Ju miah (%)

Tidak setuju

Tanggapan

Gambar 5.10 Tanggapan warga tentang adanya IPAL komunal
3. Potensi masalah yang timbul selama adanya IPAL komunal :

Menurut pendapat dan pengamatan warga sebagai pengguna IPAL Komunal,
bahwasannya permnah terjadi masalah yang mengganggu kenyamanan warga
sehubungan dengan sistem pengolahan IPAL tersebut. Dalam hal ini akan
digambarkan seberapa besar pernah atau tidak pernah terjadi masalah yang timbul
dari sistem pengolahan IPAL. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.12 di

bawah inmi.
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Potensi masalah yang timbul

60 - :
50 |
40 e
30
20
10 4

Jumilah (%)

Tidak Pernah

Jaw aban warga

Gambar 5.12 Tingkat ketahuan warga terhadap masalah di IPAL

Berdasarkan gambaran dari diagram di atas, 60 % warga berpendapat pernah
terjadi masalah yang timbul, dan 40 % warga menjawab tidak pernah terjadi masalah
dari sistem pengolahan IPAL tersebut. Warga yang menjawab pernah, rata-rata
tempat tinggalnya dekat dengan IPAL dan yang menjawab tidak pernah, rata-rata
tempat tinggalnya jauh dari IPAL.

Berdasarkan keterangan dari warga yang tempat tinggalnya dekat dengan
IPAL, rata-rata mereka berpendapat masalahnya adalah sering terjadi timbulnya bau
pada waktu hujan deras tiba. Hal tersebut terjadi karena terlalu pendeknya pipa
pembuangan gas yang terlalu dekat dengan permukaan tanah, untuk itu seharusnya
pipa di tinggikan. Setelah pipa pembuangan gas diganti dengan pipa yang agak
panjang atau tinggi daripada permukaan tanah, dan masalah bau yang sering terjadi

pada waktu hujan deras dapat di atasi.
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4. Keterlibatan warga terhadap adanya pengolaan air limbah domestik
Sehubungan dengan berbagai banyak hal yang telah digambarkan di atas,
maka, seberapa besar tingkat keterlibatan warga dalam sistem pengelolaan air limbah
domestik secara terdesentralisasi (komunal). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 5.13 di bawah ini.

Tingkat keterlibtan warga tehadap sistem komunal

100 - . .

Jumiah (%)

Terlibat Tidak terlibat
Jawaban Warga

Gambar 5.13 Tingkat keterlibatan warga terhadap sistem komunal
Gambar di atas menunjukkan 85,7 % warga berpendapat bahwa warga ikut
terlibat dalam sistem pengelolaan air limbah secara terdesentralisasi (komunal) dan
14,3 % warga tidak ikut terlibat di dalam pengelolaan air limbah domestik secara
komunal. Warga yang berpendapat ikut serta dalam pengelolaan rata-rata menjawab
dengan alasan sebagai berikut
1. Warga ikut berkontribusi dengan menyambung sendiri pipa HHC thouse hold
conection) ke pipa utama.
2. Warga ikut berpartisipasi dengan juran untuk pemeliharaan sebesar Rp.1000.-

/bulan tiap kk.
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3. Ikut bergotong royong pada waktu IPAL di kuras dengan membuka tutup bak

IPAL komunal.

5.1.2. Data Primer (data sampel air limbah domestik)
3.1.2.1. Analisa kadar COD (Chemical Oxygen Demand) secara deskriptif.
Berdasarkan tujuan penelitian yaitu menganalisa kadar COD yang
terkandung dalam air limbah domestik, maka dilakukan uji laboratorium untuk
menganalisa kadar COD di Laboratorium Kualitas Air Jurusan Teknik
Lingkungan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan UIl. Data yang terkumpul
setelah diproses kemudian ditabelkan dan diperjelas dengan grafik. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.14.
Berikut ini adalah grafik hubungan antara waktu pengambilan sampel

dengan konsentrasi COD pada inlet dan outlet -

Hasil Analisis COD

= 500 K
g 400 s S ,
= 300 I . e COD Iniet
E 200 [\ /' .’A‘wm\ @q —=—COD Ouet;
g T Baku Mutu
2 100 ———_—

388888888888

S 883888828888

W ® O N < 0 0 & &N S N -

[ B =] T v e - N N O O O

Waktu

|
|
|
i

Gambar 5.14 Grafik fluktuasi kadar COD inlet, outlet tiap jam
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Tabel dan gambar grafik diatas diperoleh melalui proses analisa laboratorium
dengan spectrofotometer (UV probe) dengan panjang gelombang 420 nm, vaitu
dengan memasukan sampel 25 ml dalam tabung refluk yang sudah dibilas dengan
H,804 kemudian di tambahkan larutan K,Cr,O, yaitu 1.5 ml dan tambahkan larutan
AgS0s4 yaitu 3.5 ml setelah itu tutup tabung refluk tersebut dan di masukkan
termoreaksi dengan suhu 148° selama 2 jam.
3.1.2.2. Analisa Kadar COD (Chemical Oxygen Demand) secara uji t-Test.

Untuk lebih jelasnya mengenai analisis kadar COD secara uji t-Test, dapat
dilihat pada lampiran.
5.1.2.3. Analisa Kadar TSS (Total Suspended Solid) secara deskriptif.

Berikut ini adalah grafik hubungan antara waktu pengambilan sampel dengan

konsentrasi TSS pada inlet dan outlet :

Hasil Analisis TSS

500 1

450 1% o

400

350 N r=
300 \VA —+— TSS Inlet
250 i ~@—- TSS Qutiet | |

200
150
100 1 .

SOMM
g Ty

Konsentrasi {mg/l)

}

Gambar 5.15 Grafik fluktuasi kadar TSS air limbah domestik pada inlet, outlet.
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5.1.2.4. Analisa kadar TSS (Total Suspended Solid) secara uji t—Test.'

Untuk analisa uji t-test dapat disimpulkan bahwa konsentrasi TSS pada inlet
dan outlet terjadi perbedaan yang signifikan. Keterangan lebih jelas dapat dilihat
pada lampiran.

5.1.2.5. Analisa kadar Amonium (NH,") secara deskriptif.
Berikut ini adalah grafik hubungan antara waktu pengambilan sampel dengan

konsentrasi TSS pada inlet dan outlet :

Hasil analisis NH4
5.00 - . ‘
— 4.50 P
5 ioo = A ~
£ 350 7% . ——Intet
[’ .
£ 250 f/' hY —&— Outlet
£ 200 i B aku Mut
e 150 *ﬁ“' L ,,,,,,,,, ahn Mutu
S 1.00 4 ¥n med 5
* o050 {g‘ ) | M
0.00 Aty et e
P P S S S O o
&Y o 4 & o I S
Waktu

Gambar 5.16 Grafik fluktuasi kadar Amoniak air limbah domestik pada
inlet, outlet.
$.1.2.6. Analisa kadar Amoniak (NH,") secara uji t-Test.
Untuk analisa uji t-test dapat disimpulkan bahwa konsentrasi NH; (Amoniak)
pada inlet dan outlet tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Keterangan lebih jelas

dapat dilihat pada lampiran.
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5.2 Pembahasan Data primer (kuisioner, observasi)
§5.2.1. Data Penduduk

Status kependudukan yang dimaksud pada quisioner adalah menjelaskan
bahwa penduduk tersebut penduduk asli atau pendatang. Bila dilihat dari hasil analisa
data xuis.oner secara deskriptif, diketahui bahwasannya 65,7% adalah warga asli dari
daerah setempat. Sedangkan penduduk pendatang hanya sebesar 34,3 %.

Lama menetap yang dimaksudkan disini adalah berapa lama warga
menempati daerah tersebut sebelum dan sesudah adanya IPAL komunal sampai
sekarang. Bila dilihat dari hasil analisa data kuisioner secara deskriptif, diketahui
bahwasannya 42 8 % warga telah menempati daerah tersebut rata-rata selama lebih
dari 20 tahuu.

Latar belakang warga yang bertempat tinggal selama itu, rata-rata karena
tanan warisan dari orang tua atau nenek moyang mereka dari sejak zaman dahuly,
sebelum adanya perubahan jumlah penduduk. tuntutan sosial ekonomi dan banyaknya
para pendatang ke Yogyakarta.

Dengan potensi lama tinggal seperti itu, akan menjadi pengaruh pada
banyaknya limbah domestik yang dihasilkan setiap harinya, dan dengan tidak adanya
pengolahan limbah domestik, hal tersebut akan berpengaruh terhadap air sungai

Winongo yang dekat dengan daerah tersebut.
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5.2.2. Tingkat sosial ekonomi

Tingkat sosial ekonomi yang dimaksudkan disini adalah tentang tingkat
pekerjaan warga yang dipandang dari setiap kepala keluarga. Berdasarkan dari analisa
data kuisioner secara deskriptif, telah diketahui bahwasannya 34,3 % adalah Buruh
dari jumlah warga keseluruhan dap 45,7 % adalah Wiraswasta, sedangkan 14,3 %
berprofesi sebagai Kaiyawan Peusahaan dan 5,7 % adalah Pegawai Negeri Sipil
(PNS). Bila dilihat dari persentasi tingkat sosial diatas maka warga yang bemata
pencaharian Wiraswasta mendominasi, ini menandakan masih rendahnya tingkat
sosial ekonomi didaerah pinggiran sungai Winongo.

Bila dilihat dari pola kehidupan seorang pekerja atau puruh, wiraswasta dlI,
maka tidalk baryak limbah domostik varg dihasilkan dari aktvitasrya. Dan bila
dil:hat dari poia kehidvpan scorang nedagang, baik itu pedagang makanan. gerengan,
sayur-sayuran, maka banyak limbah domestik vang dihasilkan dari aktivitasnya,
misalnya minyak sisa penggorengan, sisa makanan dan sebual home mdustri, setiap
harinya membuang misalnya minyak sisa penggorengan, sisa makanan dan setiap
harinya membuang limbah yang banyak mengandung lemak ke IPAL komunal.

Pola-pola kehidupan masyarakat seperti diatas jelas akan membawa pengaruh
terhadap input limbzh domestik ke IPAL dan kapasitasnya. Tuntutan sosial ekonomi
menjadikan warga berpola konsumtif, dan menyukai hal-hal yang serba instan dan
gampang. Misalnya dalam hal membuang limbah. sebagian warga masih ada yang

langsung membuang limbahnya ke sungai Winongo.




5.2.3. Tingkat pendidikan warga

Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan warga adalah banyak atau
sedikitnya warga yang telah mendapatkan pendidikan ditinjau dari setiap kepala
keluarga. Dilihat dari hasil analisa kuisioner diatas, diketahui bahwa dominasi atau
rata-rata tamatan sekolah para kepala keluarga adalah 228 % warga tamat
SMU/SMK;; 17,3 % warpa tainat SMP; 42,8 % warya tamat SD: 2.7 % yang sawa
sekali tidak mengenyam pendidikan dan; 11.4 % warga yang pendidikannya sampai
ST.

Deari data kuisioner tingkat pendidikan warga tamat SD yang paling tinggi. Ini
karena faktor ekonomi masvarakat setempat yang reiatif rendah, para kepala keluarga
tersedbut memilih  mery elescikan sckolahnya sampai tingkai SD Saja. Mereka
cendeming langsung bekeria mencar’ nafkah eniuk menghicupi keluarganya samnaj
akhirnya mereka mempunvai anak dan istri atau suam:

IPAL komunal adalah hasil dari provek pemerintah daerah atau KPDL vang
bekerjasama dengan LSM DEWATS yang diperuntukkan bagi daerah vang
berpenduduk padat dan tingkat ekonomi lemah. Dengan kata lain. kondisi pendidikan
warga yang seperti itu menyvambut baik atas keberadaan IPAL komunal tersebut
dengan alasan mereka tidak usah repot- repot lagi untuk membuat WC ataupun

septictank sendiri.




5.2.4. Status Rumah dan F asilitasnya
1. Pemakaian air bersih

Tabel 5.1 Pemakaian air Bersih

Pemakaian Air Bersih | Frekuensi (F) T;‘(‘;:;e('l‘ﬁ;‘h (FxM)
<50 It'hr 9 x 4 jiva =36 25 900
50 - 100 It/hr 15 x4 jiwa =60 75 4500
100 - 150 ithr Sx4jiwa =20 125 2500
150 - 200 Ithr 4x4jiwa =16 175 3500
>200 Jt'hr 2x4wa =8 225 1800
Jumlah 140 orang 15200 It/hr

Jadi mengenai debit rata-rata pemakaian air bersih pada setiap kepala keluarga
sangat beragam pemakaian air bersih-nya, dimana mayoritas warga hanva
menggunakan air bersih untuk masak, cuct, mandi. Debit rata-rata pemakaian air
bersih per-orang dalam setiap harinya vaitu 94.28 orgpr, untuk lebih jeias-nya
dapat dilirat pada hitunzars berikut ipi -

Debit (Q) air bersil, = 13200 Ithr = 94,28 ltorg fir
140 org

Dengan pemakaian air bersih yang terlalu banyak akan mengakibatian
produksi air kotor atau air limbah yang banyak juga, maka debit air limbah vang
masuk ke IPAL komunal akan besar Juga pada jam-jam tertentu

Setiap kenala kelvarga sangat beragam pemakaian air bersihnya, vang
mayoritas warga Cuma menggunakan air bersih buat masak, cuci, mandi. Produksi air
kotor warga pun hanya terjadi pada jam-jam sibuk warga saja, misalnya pagi hari dan

sore hari.




94

2. Sumber air bersih
Dari jumiah kepala keluarga secara keseluruhan dan berdasarkan hasil dari
analisa data kuisioner, diketahui bahwa 100 9% masyarakat rata-rata
menggunakan air Sumur untuk kebutuhan sehari-harinya. Banyak warga vang
tidak mempunyai kamar mandi sendiri, sehingga mereka banyak yang
memanfaatkan fasilitas MCK umum yang telah terscdia dekot TPAL komunal

tersebut yanug aimya dari Sumur.

5.2.5. Jenis, bentuk, sifat limbah yang dibuang dari rumah

Dilihat dari kegiaian sehari- hari, masvarakat vang kebanyvakan bermata
pencaharian sebagai wiraswasta atauzur pedagang makanar yang cenderung aken
banyak merggunakar air untuk mencuei, memasak. dan niandi

Kondisi tarsebut menjadi semakin jelas bila dibandingkan dengan hasil analisa
data kuisioner yang menggambarkan rata-rata 100 %. Jadi dari kegiatan rutinitas

niasyarakat semuanya membuang hasil limbah cair dari hasil kegiatan mandi, cuci.

dapur, dan we.

5.2.6. Tangygapan nasyaiahat tentang adanya sistem pengelolaan air limbah
1. Besarnya tanggapan warga tentang adanya IPAL komunal :
Pada pembahasan diatas telah dijelaskan bahwa warga menvambut baik
terhadap proyek pengadaan IPAL komunal di daerah tersebut, hal tersebut

telah dibuktikan dari hasil analisa data kuisioner yaitu sekitar 100 warga %
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terutama kepala keluarga sangat setuju dengan adanya IPAL komunal. Ini
dikarenakan warga telah banyak yang mengeluh bahwa kualitas dari air sumur
mereka menurun, hal ini di sinyalir karena daerah mereka sangat padat
sehingga jarak antara septic tank dan sumur air minum warga sudah tidak
normal lagi. Pembangunan IPAL membawa dampak terhadap sistem sanitasi
masyarakat setempat, yang tadinya membuaag limbahnya ke sungai Winongo.
Kesadaran warga tentang biaya yang dikeluarkan untuk perawatan IPAL :
Dikarenakan beium adanya pengelolaan terhadap IPAL maka dari tanya jawab
vang saya lakukan langsung terhadap warga, mereka sangat antusias sekalj
apabila nantinya akan dilakukan penarikan retribusi untuk biaya perawatan
IPAL tersebut. Masyarakat sadar bahwa IPAL tersebut adalah sesuaty vang
sangat bergura bagi mereka dan telah diberikan oleh pemerintzh kepada
mereka untule kebaikan mereka juga. Sebeium adanya IPAL. masyarakat
banyak yang terjangkit penyvakit akibat masalah kebersihan dan sanitas;
lingkungan yang buruk (nisalnya pusing-pusin g, TBC, malaria, cacingan).
Potensi masalah yang timbul selama adanya IPAL komuna] -

Hasil analisa telah menunjukkan bahwa seluruh kepala keluarga berpendapat
pemah terjadi masaiah dari cpetasionai 1IPAL. Masaiah tersebut adalan
terjadinya penyumbatan saluran air limbah yang menyebabkan meluap
kepermukaan pada bak- bak kontrol dan menimbulkan bau di waktu hujan
deras tiba. Penyumbatan tersebut karena masyarakat sering membuang benda

adat yang sukar hancur ke saluran air limbah. Untuk itu cara men atasinya
$4 g )
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dengan disodok pakai alat seadanya, oleh karena itu dilakukan pengecekan
pada bak-bak control apabila terjadi penyumbatan pada pipa.selain itu bau
yang berasal dari buangan outlet sering kali juga dikeluhkan oleh warga dan
untuk mengatasinya saluran pipa pada outlet telah diperpanjang .

4. Keterlibatan warga dalam pembangunan IPAL
Dikarenakan IPAI. tersebut dibangun dengan cara gotong toyong maka
hampir seluruh warga menjawab ikut terlibat dalam pembuatan IPAL yaitu

sebagai tenaga lapangan ataupun mandor dalam pembuatan IPAL.

5.3. Pembahasan Data Primer (data sampel air limbah domestik)
5.3.1. COD (Chemical Oxvgen Demand)

COD ‘kebutuhan Oksigen Kinjawr) adalah jnmlah cksigen vang diperlukai
untuk mengoksidasi bahan organik dalam air secara kimia.. Selama pengukuran
konsentrasi COD menunjukan bahwa parameter ini mengalami fluktuatif (kenaikan
dan penurunan) pada tiap- tiap jam.

Perurunan konsentrasi COD didalam reaktor septik tank dikarenakan terjadi
reaksi pengoksidasian zat-zat organik sccara alamiah. Sedangkan untuk peningkatan
konsentrasi COD itu dikarenakan adanya gangguan yang teriadi terhadap proses
pengoksidasian tersebut. Tidak terjadinya proses pengoksidasian ini dikarenakan

akibat dari kondisi limbahnya dalam keadaan basa. (Mara, 1976,
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COD dapat mengoksidasi semua zat organik menjadi CO; dan H:O hampir
sebesar 85 % hal itu dapat terjadi pada suasana asam. Kenaikan kadar COD ini akan
mengakibatkan berkurangnya kadar oksigen terlarut sehingga proses oksidasi oleh
mikroorganisme jadi terganggu dan juga mengganggu kehidupan biota air.

COD merupakan banyaknya oksigen terlarut yang digunakan untuk
mengoksidasi zat organik yang ada dalam air limbah secara kimia. Banyzknya
oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi bahan organik yang dapat teroksidasi
dapat diukur dengan menggunakan senyava oksidator kuat dalam kondisi asam
(Metcalf and Eddy, 1991).

Dari data pengujian CCD menunjukkan terjadinya kenaikan dan penurunan
korscntrasi CCD. Rata-rata konsentrasi COD pada inlet sebesar 187,479 mg1 dan
entuk outlet sebesar 176.5227 mig/l Efisiensi rata-rata penurunan konsen‘trasi COD
sebesar 5,72 %. Walaupun terjadi penurunan konsentrasi pada outlet, namun sete!an
di uji statistik dengan menggunakan 7" Test didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kadar COD inlet dan outlet.

Naik turun konsentrasi pada inlet terjadi mulai jam 06.00 — 17.00 WIB,
dengan penurunan kounsentrasi pada jam 06.00 WIB sebesar 43,561 mg/l, dan
meningkat pada puncaknya jam 11.00 dengan nilai 475,957 mg/1. Lebih jelasnya pada

gambar berikut :
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Gambar 5.18 Penurunan Konsentrasi COD Inlet Jam 18.00 - 05.00 WIB

Penurunan terjadi karena aktivitas masyarakat tidak terlalu banyak
menghasilkan zat-zat organik dalam buangan air limbahnya, sehingga pencernaan
anaerobik larutan melalui kontak dengan lumpur/siudge dapat berlangsung lebih
optimal.

Pada inlet yang merupakan ruang pertama baffle reactor, proses yang terjadi
sama pada septik tank, yaitu proses settling/pengendapan dan dilanjutkan dengan
stabilisasi dari bahan-bahan yang diendapkan tersebut lewat proses anaerobik. Di
dalam ruang pertama ini air limbah yang masuk akan menjadi tiga bagian, yaitu
lumpur, supernatan, dan scum. Supernatan adalah cairan yang telah terkurangi unsur
padatannya, untuk selanjutnya mengalir ke ruang chamber kedua. Prinsip pengolahan
adalah pengolahan mekanik dengan pengendapan dan pengolahan biologi dengan
kontak antara limbah baru dan limbah lumpur aktif di dalam baffle pertama.

Pengendapan optimal terjadi ketika aliran tenang dan tidak terganggu.
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Nilai rata-rata inlet pada konsentrasi COD inlet sebesar 1872479 mg/l
sedangkan nilai rata- rata COD outlet sebesar 176,5227 mg/l. sehingga dapat di
hitung nilai rata-rata efisiensi penurunan COD yaitu sebesar 5,727 % dengan
hitungan :

Efisiensi (%) = 187.2479 - 176.5227 x 100 % = 5,727 %
187,2479

Akan tetapi setelah di uji statistik dengan menggunakan 7" 7est didapat kesimpulan

bahwa tidak terdapat perbedaan vang signifikan antara kadar COD inlet dan cutlet.

5.3.2. TSS (Total Suspended Solid)

TSS (Tutal Suspended Solid) adalah padatan yang menyebabkan kekeruhan
air, tidak terlarut dan tidak dapat longsung mengendap, terciri dari partikel-parithel
vang ukuran maupurn beratnva iebih keell dati sediwen misaloya tauah liat, oahan-
bahan organik tertentu, s2l-sei mikroorganisme, dan sebagainya.

Dengan aliran vang pelan maka padatan tersuspenst akan membentuk flok-
flok dengan diameter yang semakin lama makin membesar (Proses ilokulasi) dan
semakin berat yang akhirnya akan mengcndap di dasar reaktor dan membentuk
sedimen (proses sedimentasi). Partikel yang lebih ringan akan ikut terbawa oleh air
dan tertahan oleh lapisan lumpur dalam reaktor. Sedangkan partikel yang lebih kecil
lagi akan terserap pada lapisan lumpur dan bercampur dengan lumpur.

7SS merupakan padatan yang menyebabkan kekeruhan air tidak terlarut dan

tidak dapat mengendap langsung. padatan tersuspensi terdiri dari partikel-partikel
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yang ukuran maupun beratnya lebih kecil dari pada sedimen. Selain itu merupakan
kombinasi dari padatan yang dapat diendapkan dan yang tidak dapat diendapkan.

Proses yang terjadi pada ABR adalah perombakan atau penguraian senyawa
organik dalam bentuk partikel-partikel terurai dan tersuspensi dengan bantuan baffle.
Fungsi baffle sendiri adalah agar proses penguraian atau perombakan senyawa
vrganik secara biologis (hivdegradab’e) akan lebih lama karena dengan adanya bhafflz
laju aliran air limbah akan lebih kecil, sehingga waktu tinggal air limbah menjadi
lama. Dengan adanya baffle diharapkan proses penguraian senyawa organik dapat
berjalan dengan baik dan kandungan partikel zat tersuspensi yang ada sudah
berkurang (Sasse, 1998).

Nuga penuruinan kadar TSS disebabkan karena mengendapnya partikel, yang
dikarenzkan adanya pengaruk gava berat. Zar padat tersuspens: dapat diklasifikasikan
menjadi zet padat tersuspensi organik dan anoreanik. Zat padat tersuspensi sendiri
dapat diklasifikasikan sekali lagi menjadi zat padat terapung yang selalu bersifat
organik dan zat padat terendap yang dapat bersifat organik dan anorganik. Zat padat
terendap adalah zat padat dalam suspensi yang pada keacaan temang dapat
mengendap setelah waktu tertentu karena pengaruh gava beratmya. Zat padat
tersuspensi yang bersifat anorganik contohnya tanah lat, kwans dan vang organik
contohnya protein, sisa makanan, ganggang, bakteri. Air limbah domestik banyak
mengandung sisa makanan sehingga tergolong dalam sifat organik.

Begitu juga dengan filter anaerob vang terdapat pada dua bak terakhir,

pengolahan dengan filter ini diharapkan untuk memproses bahan-bahan vang tidak
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terendapkan dan bahan padat terlarut (dissolved solid) dengan cara mengontakkan
dengan surplus bakteri yang aktif. Bakteri tersebut akan menguraikan bahan organik
yang ada dalam limbah. Sebagian besar bakteri tersebut tidak bergerak. Bakteri
cenderung diam dan menempel pada partikel padat seperti pada dinding reaktor atau
tempat lain yang permuxaannya bisa digunakan sebagai tempat tempelan (Ibnu
singgih, 2002;.

Ketika air limbah yang mengandung 7SS ini melewati media filter, maka 7SS
akan tertahan pada pori atau celah-celah media. 7SS yang telah tertzhan pada pori
atau celah-celah media filter ini akan mengalami proses biologi yaitu 7SS di
degradasi oleh bakteri. Hal ini terjadi karena 7SS atau zat padat tersuspensi tecditi
dari zat padat tersuspensi organik dan zat padat tersuspensi anorzanik. Dimana zat
pacat tersuspensi organix im dan juga bahap-bahan organik 'ainnya diperlukan
bakter: untuk pertembaharn sel nya, bahan-bahan tersebut iuga akan dirondbak

menjadi asam volatile, alkohel, Hj, dan COj (Prancto, 2002).
Nilai rata-rata inlet pada konsentrasi TSS sebesar 402,38 mg/l sedangkan nilai
konsentrasi rata- rata TSS outle: sebesar 55,75 mg/l. sehingga dapat dihitung nilai

rata-rata efisiensi penurunan TSS yaitu sebesar 86,14 % dengan hitungan :

Efisiensi (%) = 402,38 —55.75 x 100 % = 86,14 %
402,38

Setelah di uji statistik dengan menggunakan 7 7es: di dapat kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar 7SS inlet dan outlet, sehingga proses

pada IPAL Suryowijayan untuk mereduksi 7SS terjadi.
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5.3.3. Amoniak (NH3)

Amoniak merupakan hasil dekomposisi dalam bentuk bebas sebagai NH;
maupun dalam bentuk ion amonium (NH,") masuk ke lingkungan kita dan makhluk
yang mati diikuti dekomposisi bakteri dari protein hewani maupun nabati,
dekomposisi dari kotoran binatang dan manusia dan reduksi nitrit ke amoniak.
Amoniak merapakan nittogen yang menjadi NH;" pada pH rendah dan disebut
amonium.

Amoniak dapat larut dengan cepat di air. Gas amoniax bereaksi dengan air
membentuk amonium hidroksida dengan melepaskan panas yang tinggi. Perubahan
amoniak menjadi amonium dan ion hidroksica berlangsung dengan cepat dan
cenderung menaikkan pH larutan (l'mbah).

Sceara teoritis. kandungau amomium dalan, pengolahan secara anaerobik vang
berasal dari air buangan penduduk tidak akan mengalami penurunan (cenderung
meuingkat atau tetap). Hal tersebut terjaci karena amonium hanya akan bereaksi
kalau ada oksigen membentuk nitrit kemudian nitrat, melalui proses denitrifikasi akan
membentuk N bebas. Dalam suatu perairan air limbah yang berupa bahan orgamk
memerlukan oksigen untuk menguraikan bahan organik tersebut, akan tetapi polutan
semacam ini berasal dari berbagai sumber seperti kotoran hewan, kotoran manusia,
tanaman-tanaman yang mati atau sampah organik. Jika masukan bahan organik ke
dalam perairan terus berlangsung dalam waktu yang lama, oksigen terlarut atan DO

akan terus berkurang sampai bakteri anaerob dapat hidup menggantikan bakteri

aerob. Bakteri ini melanjutkan proses penguraian tetapi dengan hasil yang berlainan,
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yaitu menghasilkan gas-gas yang berbau busuk, berbahaya bagi kesehatan dan berupa
gas yang mudah menyala, seperti H,S baunya seperti telur busuk, CH,, PH, (fosin)
yang baunya amis dan Amoniak NH;

Dart keterangan diatas, bahwasannya amonium dalam suatu peramran khususnya
dalam hal ini adalah air limbah domestik, dapat direduksi tidak dengar menggunakan
sistem pengolahan anaerobik, akan tetapt dengan siten: acrooik, Adanya amoniak
dalam air buangan akan mempunyai akibat-akibat buruk terhadap lingkungan,
misalnya eutrofikasi (terlalu banyak bahan makanan yang masuk kedalam perairan)
maka tumbuhan air mudah berkembang biak dan akan menutupi perairan, dapat
mengakibatkan korosi pada pipa besi, NH:-N dalam konsentrasi tinggi merupakan
racun bagi ikan, honvarsi dari NH, menjadi NO; mempergunakan oksigen dalam
Jjumrlah besar.

Nilai rata-rata iniet pada konsentrasi Amonium sebesar 2,52 mg/t sedangkan
nilai rata- rata Amonium outlet sebesar 1,64 mg/l. sehingpa dapat dihitung nilai rata-
rata efisiensi penurunan Amonium vaitu sebesar 34,92 % dengan hitungan :

Efisiensi (%)= 2,52~ 1.64 x 100 % = 34.92 %
2,52

i3S

O
S

Perbandingan Konsentrasi COD, TSS, Amonium dengan Standar Baku
futu

Berdasarkan Keputusan KepMenLH 112/2003 tentang pedoman penetapan

Baku Mutu Limbah Domestik, baku mutu air limbah domesitk dalam keputusan ini

hanya berlaku untuk perumahan yang diolah secara individu. Untuk parameter COD




batas maksimum yang diperbolehkan tidak boleh lebih dari 200 mg/l (BOD/COD =
0.5), untuk parameter TSS batas maksimum yang diperbolehkan tidak boleh lebih
dari 100 mg/L. Menurut Keputusan Menteri negara Kependudukan dan Lingkungan
Hidup Kep-02/MENKLH/1998, tentang Pedoman Penetapan Baku mutu Lingkungan
dan berdasarkan Keputusai Gubernur Kepala Daerah DIY MNomor 65 Tahvn 1999
tentang Baku Mutu Limbah Cair, untuk parameter amonium batas maksimumn yang
diperbolehkan tidak boleh lebih dari 1 mg/L.

Standar baku mutu diatas apabila dibandingkan dengan hasil dari cnalisa
kadar rata-rata TSS dan Amonium, yang terdapat pada outletnya maka dapat
dikatakan bahwasannya pengolahan vyang terjadi pada IPAL kemunal di daerah
Survowijayan tersebut dapat merediks: aten menurunkan konsentrasi TSS dan
Amonium, tetapi belim sepenunnya memenuhi standert baka mutu. Sedangkan wituk
konsentrasi COD antara inlet dan outletnya relatif tetap, tetapi dibandingkan dengan
standart baku mutu, konsentrasi COD pada jam sibuk tidak bisa direduksi atau masih

sangat tinggi.
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5.5.  Analisic Beberapa Parameter Penunjang pada IPAL Komunal
5.5.1 Volume Reaktor IPAL Komunal Keseluruhan
Pengukuran volume reaktor IPAL komunal keseluruhan dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut :
Volume reaktor =P xb x h
=18mx225mx235m

~

=10125m’

5.5.2 Pengukuran Debit
Pengukuran debit menggunakan metode manual dengan alat berupa gelas ukur
1000 ml dergan dilonglkapi stopwarch kemudian diukur secara berulang selama dua

atau tiga kali. Untuk rate-rate flul:tuatif debit dapat dilihat paca tabel 5.6 berikut in; -
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Tabel 5.3 Data Pengukuran Debit -

Sampel | Waktu (ngzl;l;) Debit (It/hr)
] 6:00 0,5904 14169,6
2 7:00 0,5148 123552
3 8:00 0,4572 10972,8
4 9:00 0,7056 169344
5 10:00 02268 | 54437
6 11:00 02772 | 66528
7 12:00 02124 77 50976
8§ | 1300 | 01512 | 36288
9 14:00 02232 ' 53568
10 | 15:00 03492 83808
1 ¥ 16:00 03564 | 85536
bz 17:00 05796 | 139104
EE 18:00 03672 | 88128
|4 1900 | 02410 5788,8
15 12000 | 0,044 25056
16 | 2100 | 00612 1468 8
47 | 2200 | 00285 5912
18 2300 | 00198 2590
f[j19 00C L 00072 a8
20 100 | 000012 j4688 |
B B 200 | 000684  l64.:6
BE: 3:00 | 00504 T 12096
C 23 100 7776
Jumlah 134317 44

' Rata-Rata | 5596.56 |
%‘H—M

(Sumber : data primer - 2007)
Rata-rata debit air buangan diperoleh sebesar 5596,56 It/hr. dengan asumsi
pengguna IPAL adalah 140 orang, maka dapat dicari debit rata-rata air buangan per
orang, vaitu :

o= 559656 [thr = 3997 ltorghr.
140 org
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5.5.3 Pengukuran Td (Detention Ti ime) Reaktor IPAL Keseluruhan
Setelah volume reaktor IPAL keseluruhan di dapat maka dapat mencari nilai td.
Dimana rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Td = Volume total (mj)

Q(m'?.[/'am)
Contoh perhitungan td :
Misal
Yolume reaktor =10125m’
Q maksimum ( jam 09.00 WIB ) =0,7056 m*/jam
maka nilai Td = 10125 m’

0.7056 m’/jam

= 142,49 jam
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BAB VI

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa diperoleh kesimpulan sebagai berikut

- Hasil anzlisa efisiensi penurunan parameter CCD, TSS dan Amoniak pada

IPAL komunal (Terdesentralisasi) di daerah Suryowijayan RT 13/RW 02,
Mantrijeron adalah sebagai beriknt -

- Efisiensi penurunan kadar COD sebesar 5,72 %.

- Efisiensi penurunan kadar TSS sebesar 86,14 %o

- Ffistensi penurunan kadar Ameniun sebesar 34.92 9,

TSS. Amonium dalam I1PAL di daerah Suryowijayan RT 13/RW 02 .
Mantrijercn adalah sebagai berikut :

- Besarnya konsentrasi rata-rata COD inlet = 187.2479 mg/L

- Besarnya konsentrasi rata-rata COD outlet = 176,5227 mg/L

- Besarnya konsentrasi rata-rata TSS inlet = 402,38 mg/L

- Besarnya konsentrasi rata-rata TSS outlet = 55,75 mg/L

- Besarnya konsentrasi rata-rata Amonium inlet = 2,52 mg/L

- Besarnya konsentrasi rata-rata Amonium outlet = 1,64 mg/L
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3. Secara teknis masalah yang timbul dalam sistem vengelolaan adalah
terjadinya penyumbatan akibat masih adanya warga yang membuang limbah
padat kedalam saluran IPAL. Hal tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran
dan pengetahuan warga akan IPAL. Kemudian hal tersebut menyebabkan
pada titik tertentu air dari IPAL meluap. Dan selain ity sering tercium bau
yang tidak enak dari pipa pembuangan outlat.

Sebesar 65,7 % adalah penduduk asli daerah tersebut dan 343 % adalah
pendatang. Penduduk rata-rata menetap di daerah tersebut lebih dari 20 th, pekerjaan
masyarakat 34,3 % adalah Buruh dari Jumlah warga keseluruhan dan 45,7 % adalah
Wiraswasta, sedaugkan 14,3 % berprofesi sebagai Karyawan Perusaliaan dan 5,7 %
adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). Tingkat pendidikan masyarakat rata-rata 22 8 %
warga tamat SMU/SMI; 173 24 warga famat SMP; 42 8 % warga itamat 3D; 5,7 %
yang sama sekab tidak mengenyam pendidikan dan; 114 9, Warga  yang
pendidikannya sampai S1. Pemakaian rata-rata air bersih +50-100 L/hr: sumber air
100 % air sumur, dan hampir seluruh masyarakat setuju dengan dibangunnya IPAL

komunal dan juga setuju untuk melakukan pemeliharaan IPAL.
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Saran

. Pemerintah harus memberi perhatian yang lebih terhadap IPAL, agar

masyarakat tahu akan kegunaan IPAL dan terbentuknya kerjasama yang baik

antara pemerintah dan masyarakat.

. Masyarakat hendaknya tidak membuang limbah berupa padat seperti : kain,

pembaiut wanita, plastik dsb ke dalam IPAL agar tidak {erjadi kemampetan

saluran yvang membuat meluapnya air dalam IPAL.

. Sebatknya di lakukan pergurasan atau penyedoutar lumpur setiap 1 tahun

sekali dari pemerintah, karena warga mempunyai kebiasaan masa bodoh kalau
terjadi kemampetan, tapt dampaknya di rasakan warga vang rumaiinva dekat

aengen IPAL seperti masalah mcluapnya air gari iTAL Gan bau.
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Hasil Pengukuran Parameter
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PENGUKURAN COD INLET DAN OUTLET

Pengukuran COD pada Inlet dan Outlet dari jam 06.00 sampai 05.60 WIB

Sampel | Jam COD Inlet COD Outlet
(mg/) (mg/h)
A B
1 6:00 43,561 268,407
2 7:00 52,209 151,914
3 8:00 58,313 128,514
4 9:00 117,323 150,388
5 10:00 101,044 155,984
6 11:00 475,957 156,493
7 12:00 107,149 155,475
5 13:00 182,945 144,284
9 1 14:00 226,185 163,614
10 1 15:00 211,941 179,893
11 16:00 257,724 153,440
12 17:00 301,473 226,693
13 1800 208,889 131,419
14 19:00 218,554 151,406
| 15 20:00 212,959 182,436
|16 | 21:00 198206 188,032
17 | 22:00 197.697 214,485
[ 18 22:00 199,224 186,506 |
i9 6.00 182,945 167.175
20 1.00 209,398 175,315
21 2:00 169,210 245,007
22 3:00 206,854 200,750
23 4:00 177,349 163,614
24 5.00 176,841 145,301

1
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PERHITUNGAN REMOVAL DAN EFISIENSI COD
Perhitungan removal dan efisiensi COD pada Inlet dan Outlet dari jam 06.00
sampai 05.00 WIB

Sampel | Jam C(():gllf)let CO(I;lgOI;x)tlet Removal | Efisiensi (%)
A B (A-B) ((A-B)/A)*100
1 6:00 43561 268,407 -224,846 -516,16
2 7:00 52,209 151,914 -99.705 -190,97
3 8:00 58,313 128,514 -70,201 -120,39
4 9:00 117,323 150,388 -33,065 -28,18
5 10:00 101,044 155,984 -54,94 -54 37
6 11:00 475,957 156,493 319,464 67,12
7 12:00 107,149 155,475 -48,326 -45.10
8 13:00 182,945 144,284 38,661 21,13
9 14:00 226,185 163,614 62,571 27,66
10 15:00 211,941 179,893 32,048 15,12
11 16:00 257,724 153,440 104,284 40,46
12 17:00 301,473 226,693 74,78 24,80 |
13 13:00 208,889 181,419 27,47 13,15
14 19:00 218,554 151,406 67,148 30,72
i 1 20:00 212,929 182,436 30,523 1433 |
16 21:60 198,206 183,032 10,174 513
7| 22:00 197,697 214485 _-15,788 -8,49
1§ 23:00 199,224 186,506 12,718 6,58
19 0:00 182,945 167,175 15,77 8,62
20 1:00 209,398 175,315 34,083 16,28
21 2:00 169,210 245,007 -75,797 -44.79
22 3:00 206,854 200,750 6,104 2,95
23 4:00 177,349 163,614 13,735 7,74
24 5:00 176,841 145,301 31,54 17,84
jumlah 4493,950 4236,545
lﬁ::- 187,2479 176,5227 10,7252 5,7278

Keterangan : - menunjukkan bahwa terjad: penambahan COD
+ menunjukkan bahwa terjadi penurunan COD

Efisiensi penurunan kadar COD

= | 187.2479-176,5227 |x 100 % =5,7278 %
187,2479

Teknik Lingkungan, Ul
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PENGUKURAN TSS INLET

Pengukuran TSS pada Inlet dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

. . Kadar
Sampel | Jam Berat:;;)song Be(ra:)lsn Berat Isi-Berat Kosong TSS
& & (mg/)
1 6.00 1,0579 1,0814 0,0235 470
2 7.00 1,0618 1,0843 0,0225 450
3 8.00 1,0647 1,0853 0,0206 411
4 9.00 1,0594 1,0811 0,0217 434
5 10.00 1,0590 1,0805 0.0215 429
6 11.00 1,0669 1,0873 0,0204 409
7 12.00 1,0653 1,0855 0,0202 404
8 13.00 1,0645 1,0839 0,0194 389
9 14.00 1,0535 1,0846 | 0,0211 421
10 15.00 1,0585 1,0812 0,0227 455
11 16.00 1,0626 1,0825 0,0199 399
12 17.00 1,0624 1,0856 0,0232 464
13 18.00 1,0670 1,088¢ 0,0216 433
14 15.60 1,0647 1,0838 00191 382
15 2000 [ T 10642 1,0794 0,152 304
1€ {2100 1,6625 1,0820 0,0195 391
17 22.00 1,0647 1,0857 0,0210 419
18 23.00 1,0615 1,0614 0,0199 397
19 24.00 1,0594 1,0815 0,0221 441
20 1.00 1,0659 1.0854 0,0195 390
21 2.00 1,0672 1,0836 0,0164 328
22 3.00 1,0641 1,0810 0,0169 337
23 4.00 1,0642 1,0812 0,0170 339
24 5.00 1,0652 1,0832 0,0180 361

Mencari kadar TSS dengan rumus :

TSS (mg/l) = (Berat Isi — Berat Kosong x 1000) x 1000
Sampel (50 ml)

Teknik Liagkungan, Ul



Pengukuran TSS pada Oulet dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

PENGUKURAN TSS OUTLET

. . Kadar
Sampel | Jam Berat Kosong | Berat Isi Berat Isi-Berat Kosong TSS
(gr) (gr) (mg/l)
1 6.00 1,0516 1,542 0,0026 52
2 7.00 1,0651 1.0657 0,0026 <
3 8.00 1,0632 1,0664 0,0032 65
4 9.00 1,0642 1,0673 0,0031 62
5 10.00 1.0619 1.0646 0,0027 54
6 11.00 1,0639 1.0668 0,0029 58
7 12.00 1,0628 1,0660 0,0032 63
8 13.00 1,0627 1.0662 0,0035 69
9 14.00 1,0627 1.0659 0,0032 63
10 | 15.00 1,0655 1,0684 0,0029 59
L1l 16.00 1,0635 1,0658 0,0023 45
| 12 117.00 1.0614 1,0647 0,0033 65
;_13 1800 10585 | 1.0616 0,0031 162
L4 19 00 10507 | 1,0635 ,0022 R
15 | 20.00 1.0601 10634 0.0033 {67
16 |21.00 1,0616 | 11,0646 0,0030 59
17 |22.00 1.0612 1.0634 0,0022 44
18 [23.00 1,0627 1.0650 0,0023 46
19 [24.00 1,0598 1,0625 0,0027 54
20 1.00 1,0637 1,0665 0,0028 57
21 2.00 1.0611 1,0635 0,0024 49
22 3.00 1,0620 1,0641 0,0021 43
23 4.00 1,0612 1,0634 0,0022 45
24 5.00 1,0598 1,0622 0.0024 49

Mencari kadar TSS cengan rumus :

TSS (mg/i) = (Berat Isi— Berat Kosong x 1000) x 1000
Samoel (50 ml)

Teknik Lingkungan, Ull
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PERHITUNGAN REMOVAL DAN EFISIENSI TSS

Perhitungan penurunan TSS pada Inlet dan QOutlet dari jam 06.00 sampai 05.00

WIB
Sampel Jam T?{i;ﬁ;et TS(Sm(;/':;let Removal | Efisiensi (%)
A B (A-B) ((A-B)/A)*100
1 6:00 470 52 418 88,94
2 7:00 450 53 397 88,22
3 8:00 411 65 346 84,18
4 9:00 134 62 372 35,71
5 10:00 429 54 375 87,41
6 11:00 409 58 351 85,82
7 12:00 404 63 341 84,41
8 13:00 389 69 320 82,26
9 14:00 421 63 358 35,04
10 15:00 455 59 396 87,03
11 16:00 399 45 354 88,72
12 17:06 464 65 396 85,99
13 18:00 433 62 371 85,68
i4 13:00 382 55 227 85,00
15 26:00 304 67 237 77,96
Io 21:00 - 391 AW 332 8491
17 22:60 419 44 275 £9,50
18 23:00 397 46 351 §8.41
19 0:0¢ 441 54 387 87,76
20 1:00 390 57 333 85,38
21 2:00 328 49 279 85,06
22 3:00 337 43 294 87.24
23 4:00 339 45 294 86,73
24 5:00 361 49 312 86,43
Jumlah 9657 1338

Rata-rata 402,38 55,75 346,625 86,14

Keterangan : - menunjukkan bahwa terjadi penambahan TSS
+ menunjukkan bahwa terjadi penurunan TSS

Efisiensi penurunan kadar TSS

= |40238-5575 |x 100 %=86,14 %

402,38

Teknik Lingkungan, Ull




PENGUKURAN AMONIAK INLET DAN OUTLET

Pengukuran Amoniak pada Inlet dan Outlet dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

Amonium Inlet Amonium Qutlet
Sampel | Jam (mg/) (mg/h)
A B

1 6:00 0,67 0,81

2 7:00 0,46 0,72

3 8:00 1,74 0,74

4 9:00 1,38 1,09

5 10:00 0,95 1,26

6 11:00 2.47 r e

7 12:00 2,96 9,75

8 13:00 3,79 1,22

9 14:00 3,28 i,18
10 15:00 2,05 1,96
11 16:00 2,55 2,92
12 17:00 2,22 2,97
13 18:00 2,36 2,62
14 19:00 2.47 3.27
15 20:00 2,88 2.66
16 21:60 A _ 1,59

L 17 22:00 251 277 L

1R 1 2500 1,94 1,60
19 0:00 3,93 1.33
20 1:00 4,53 0,54

H 2:00 2,30 1,43
22 3:00 2.41 1,81
23 4:00 3,54 1,38
24 5:00 417 'y

Teknik Lingkungan, Ulf
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PERHITUNGAN REMOVAL DAN EFISIENSI AMONIAK
Perhitungan removal dan efisiensi Amoniak pada Inlet dan Outlet dari jam 06.00

sampat 05.00 WIB
Sampel | Jam Amo(nl:lugx;nl)lnlet Amon(ll::xglh?utlet Removal Efisiensi (%)
A B (A-B) ((A-B)/A)*100

1 6:00 0,67 0,81 -0,14 -20,90
2 7:00 0,46 0,72 -0,26 -56,52

3 8:00 1,74 0,74 1 57,47

4 9:00 1,38 1,09 0,29 21,01
5 10:00 0,95 1,26 -0,31 -32,63

6 11:00 2,47 1,15 1,32 53,44

7 12:00 2,96 0,75 2,21 74,66

8 13:00 3,79 1,22 2,57 67,81

9 14:00 3.28 1,18 2,1 64,02

10 15:00 2.05 1,90 0,15 7,32
11 16:00 2,55 2,92 -0,37 -14,51
12 17:00 222 & 2,97 -0.75 -33,78
13 18:00 236 2,62 -0,26 -11,02
| 14 19:00 247 3,27 -0.8 - -32,39
15 | 20:00 288 2.6€ 0.22 7,64
16 21:00 2,92 1,59 1,33 4555
;7‘7—‘__72%4‘“ 2,51 277 L 026 | 710,36
18 25:00 1,94 1,60 0,54 | 17,53

19 0:6C 3.93 1,33 2,6 | 66,16

20 1:00 4,53 0,54 3,99 88.08
21 2:00 2,30 1,43 0,87 37,83
22 3:00 2,41 1,81 0,6 24 90

23 4:00 354 1,38 2,16 61,02

24 5:00 4,17 1,72 2,45 38,75

jumlah 60,48 39,43
| Rata- 2,52 1,64 0,88 34,92
Lrata — e —— —
Keterangan : - menunjukkan bahwa terjadi penambahan Amoniak

+ menunjukkan bahwa terjadi penurunan Amoniak

Efisiensi penurunan kadar Amoniak

i |

2.52
2

<y

¥

“~

~ 1,64 | x 100 % =34.92 %

Teknik Lingkungan, Ul!




LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No : 1O/OTLKL/06/07
Hal : -
SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR LIMBAH

Jenis Contoh Uji . Air Limbah Domestik

Asal Contoh Ui © Suryowijayan, Yogyakarta

Parameter yang diuji : Chemical Oxigen Demand (COD)

Kode Contoh Uji 1 30.12.06. TL. U1l

Kode Lab S LTL.uN

é{‘}‘“_ﬁimh,wh_ﬁ . Fadlillah Zen o

[ ﬁ' ] ' Hasil Pengujian ] ?
- No ¢ Kode ] Satuan e o Metode Uji

__OUTLET

SNI 06 ;@@ﬂ(&J

R 268,407

f 2] 7:00 L4 | SNI0,-6989.2-2004
3 800 s 128,514

4 9:00 089.2-

i s1 10:00 155,984 | SNI 06-6989.2-2004
9 11:00 156,493 | SNI 06-6989.2-2004
7 12:00 107,149 155,475 | SNI06-6989.2-2004
8 i 13:00 182,945 144,284 | SNI06-6989.2-2004
#»‘).,l* 14:00 226,185 163,614 | SNI 06-6989.2-2004
10| 15:00 211,941 179.893 | SNI 06-6989.2-2004
DT | SNI 06-6989.2-2004
L.L?;J,_ﬁ 1700 226,693 | SNI06-6989.2-2004
RER 1800 o mgn . 208889 | 181,419 | SNI06-6989.2-2004
MEN ,',9;0<L,ﬁ__J,,___MLHM__v_%,_?ﬁzé?ﬁ“h_ 151,406 | SN100-6989.2-2004
Lx_,ﬁ_}m 2000 ]% megl 212959 | 182,436 | SN106-6989.2-2004
1 ﬁi 2100 198,206 188,032 | SNI06-69892-2004
L7 2200 197,697 214,485 | SNI06-6989.2-2004
18 2300 199224 186,506 | SNI06-6989.2-2004
19 182945 | 167175 | SNI106-6989.2-2004
20 i R0 0 e T S SNI06-6989.2-2004
t 20 : 169,21 245,007 | SNI06-6989.2-2004

‘[r' g_z‘ 20 mgho L 206854 | 20075 SNI 06-6989.2-2004
LB 400 mg/L, 177,349 163,614 _ | SNI06-6989.2-2004
L24 . 500 145301 | SNI06-6989.2-2004
Catatan © 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa yin dari Kepala Laboratorium
kualitas lingkungan FTSP UI1.

Yogyakarta, 23 Juli 2007

Kepala Laboratorium
Wﬁ%\\ cp orato
AR )

r'.-.‘H. Kasam, MT




LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ﬂ/‘wwj JI. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No 1001 KI/06/07

Hal : -
SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR LIMBAH
Jenmis Contoh Uji . Air Limbah Domestik
Asal Contoh Uji © Suryowijayan, Yogyakarta
Parameter yang diuji : Ammonium (NH,)
Kode Contoh Uji 0 30.12.06. TL. Ul
Kode Lab - LTL. Ul
Analisis e FadlillahZen e
] Hasil Pengujian

f . Metode Uji

. e e INLET | OUTLET |

0,81 SNI M-48-1990-03
0,72 | SNI M-48-1990-03

_ | SNI M-48-1990-03
1,09 SNI M-48-1990-03

1074

1,26 SNI 1\/1-48-1990—03

1,15 SNI M-48-1990-03

075 __| SNIM-48-1990-03
1,22 SNI M-48-1990-03 _

[,I8 SNIM-48-1990-03

SNIM-48-1990-03
SNI M-48-1990-03
SNI M-48-1990-03
SNI M-48-1990-03
SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03

SNI M-48-1990-03 _

SNI M-48-1990-03

Catatan 1. Hasil uji inj hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa ijin dari Kepala Laboratorium
kualitas lingkungan FTSP Uj].

Yogyakarta, 23 Juli 2007
wgpala Laboratorium
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Uji Statistik T Test
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PERHITUNGAN UJI STATISTIK T TEST UNTUK KONSENTRASI COD

(MENGGUNAKAN SOFTWARE SPSS 12)

Output :
Berikut data yang di uji :
Jam COD Inlet COD Outlet
6:00 43.56 268.41
7-00 52.21 151.91
8:00 58.31 128.51
9:00 117.32 150.39
10:00 101.04 155.98
11:00 475 .96 156.49
12:00 107.15 155.43
' 13:00 182.95 14428
14:00 226.19 163.61
15:00 211.94 179.89
16:00 257.72 153.44
17:00 301.47 226.69
18:G0 208.89 181.42
| 19:00 218.55 156141 |
20.00 212.96 | 182.44
21:00 168.21 188.03 !
22:00 197.70 4 214.4G .
23:.60 | 19922 18651 |
0:00 182.95 167.18 |
1:00 209.40 175.32
2:00 169.21 245.01
3:00 206.85 200.75
4:00 177.35 163.61
5.00 176.84 145.30
Output dari uji t_paired
Paired Samples Statistics
: Std. Error
Mean | N Std. Deviation Mean
Pair1  Inlet 187.24792 24 88.872404 | 18.141003
Outlet | 176.52271 24 33.905101 | 6.920850
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Hi = Kedua rata-rata konsentrasi COD adalah tidak identik (rata-rata
konsentrasi COD inlet dan outlet adalah berbeda secara nyata)
2. Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan perbandingan t hitung deagan
t tabel
Dasar pengambilan keputusan sama dengan uji t :
Jika statistik hitung (angka t output > statistik tabel {tabel t) maka Ho ditolak, Hi
diterima
Jika statistik hitung (angka t output < ctatistik tabel (tabel t) maka Ho diterima, Hi
ditolak

Mencari t tabel pada tabe! t dengan ketentuan :

- Tingkat signifikansi (a) adalah 5 %

- Dfatau derajat kepepasan adaiah u (jumlah data) — 1 atau 24--1 =23

- Uy dilakukan dua sisi karenz zkan diketahui apakeh rata-rata Lonsentrasi
COD inlet sama dengan rata-rata konsentrasi COD outlet ataukah tidak. Jadi
bisa lebih besar atau lebih kecil, karenanya dipakai uji dua sisi. Perlunya uji
dua sisi bisa diketahui pula dari output SPSS yang menyebut adanya Two
Tailed Test

Dari tabel t, didapat angka 2,0687

Teknik Lingkungan, Ul



ISLAM
P

3|

oar

SITAS

Mencari t hitung dengan perhitungan pada tabel berikut : :

Jam Kgg*g::{;s‘ 'é‘g‘ge(;‘lﬁf:t‘ Selisih (d) Inl-Out | (d-d ratarata) |  (d-d rata-rata)’
6:00 43.56 268.41 -224.85 235.57 55493.7942
7:00 52.21 151.91 99.714 -110.43 12194.8309
8:00 58.31 128.51 70.20 -80.93 6549.0512
9:00 117.32 150.39 -33.07 43.79 1917.5823
10:00 101.04 155.98 -54.94 65.67 4311.9196
11:00 475.96 156.49 319.46 308.74 95319.6415
12:00 107.15 155.48 48.33 -59.05 3487.0452
~13:00 182.95 144.28 38.66 27.94 780.4085
14:00 226.19 163.61 62.57 51.85 2687.9861
15:00 211.94 179.63 32.05 21.32 454.6014
16:00 257.72 153.44 104.28 93.56 8753.2475
17:00 304.47 226.69 74.78 64.05 4103.0163
18:00 208.89 181.42 27.47 16.74 280.3880
19:00 218.55 151.41 67.15 56.42 3183.5314
20:00 212.96 182.44 30.52 19.80 391.9526
21:00 198.21 188.03 10.17 0.55 0.3038
—22:00 197.70 214.49 -16.79 27.51 756.9766
| 23:00 199.22 183.51 12.72 1.99 3.9712
000 182.95 167.18 15,77 5.04 ‘ 25.4499
1.0 2064C | 17532 24.08 23.36 i 545.5864
200 | 16821 | 24501 -75.80 -86.52 7466.0925
300 | cuesS | 70075 £.10 432 | 21.35686
A:00 177 35 16361 | 13.74 | 3.01 9.0588 ]
5.00 176.84 145.30 31.54 20.81 | 433.2556
Total d 257.41 Total 209191.1073
D rata-rata 1073
S 9095.2655
Sd 95.369
t 0.551

Keterangan perhitungan diatas :

a. Menghitung selisih (d), yaitu konsentrasi inlet — konsentrasi outlet
b. Menghitung total d, lalu di cari Mean d, yaitu :
257,41/24=10,73
c. Menghitung d — (d rata-rata), kemudian mengkuadratkan selisih tersebut, dan

menghitung total kuadrat selisth tersebut, hingga ketemu angka 209191.1073

Teknik Lingkungan, Ul
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d. Mencari Sd?, dengan rumus :
Sd?=1/(n- 1) x [ total (d — d rata-rata))*
=1/ (24 - 1) x 209191.1073= 9095.2655
Sd = 9095.2655 = 95.369

e. Mencari t hitung, dengan rumus :

t= (Xin— Xout)
Sd/Vn

Xin dan Xout adalah rata-rata konsentrasi COD inlet dan rata-rata
konsentrasi COD outlet, dimana Xin = 187.24792 dai Xout = 176.52271,

sehingga selisihnya adalah 187.24797 — 176.52271 = 10,73.

t hitung = (10.75)
95.369, 24

= 0,551

Catatan : Perbaiikan t hitung dari output SP'SS yang hasilnya sama

Gambar :
Ho ditolak, - ‘ | Ho ditolak,
Hi diterima Ho diterim, \ Hi diterima
Hi ditpla
v \
-2,0687 0,551 +2,0687

H
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Karena t hitung terletak pada daerah Ho diterima, maka Hi ditolak, bisa
disimpulkan adalah kedua rata-rata konsentrasi tersebut adalah identik, atau
Yonsentrasi COD pada inlet dan outlet tidak terdapat perbedaan, dengan arti kata

proses penurunan kadar COD pada IPAL Suryowijayan tidak terjadi.

Tekni‘l:Lingkungan, uli
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PERHITUNGAN UJI STATISTIK T TEST UNTUK KONSENTRASI TSS

(MENGGUNAKAN SOFTWARE SPSS 12)

Output :

Berikut data yang di uji

Jam TSS Inlet TSS Outlet
6:00 470 52
7:00 450 53
8:00 411 65
9:00 434 62
10:00 429 54
11:00 409 58
12:00 404 63
13:00 389 69
14:00 421 63
15:00 455 59
1€:00 299 45
17:00 464 65
18:00 | 433 - 62
19:00 582 55
2000 | 304 67 |
Tormo | 391 | 39
22-00 419 44
23:0C 397 46
0:00 441 54
1:00 390 57
2:00 328 49
3:00 337 43
4:00 339 45
5:00 361 49
Output dari uji t_paired
Paired Samples Statistics
4
| | Std. Eror
Mean i Std. Deviation | Mean
Pair 1 inletTSS 402.38 24 43.946 | 8.971
outletTSS 55.75 24 | 7.886 1.610

Teknik Lingkungan, Ull




Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 inletfTSS &
outletT3S 24 218 .006
Paired Samples Test
Paired Differences l
95% Confidence |
Interval of the }
Std. Difference
Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t { df tailed)
1 intetTSS - | | '
outletTSS 346.625 42.919 8761 | 328502 % 364.748 ‘ 39.565 ! 23 0001
Analisis :

Output bagian pertama (group statistik)

Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari kedua sampel, yaitu uatuk
inlet TSS, rata-rata konsentiasi adalali 402.38 me/1, sedangkan untuk outlet, vata-
raia konsentrasi adaizh 35.7500 mg/l

Qutput bagian kedua

Bagian kedua output adalah hasil korelasi antara kedua variabel, yang
menghasilkan angka 0,218 dengan nilai probabilitas di bawah 0,05 (iihat nilai
signifikansi output yang 0,006). Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara rata-
rata konsentrasi inlct TSS dengan rata-rata konscntrasi outlet TSS adalah kuat dan
signifikan

Output bagian ketiga (paired sample test)

1. Hipotesis

Hipotesis untuk kasus ini :

—— v———
e——— i
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Ho = Kedua rata-rata konsentrasi adalah identik (rata-rata konsentrasi TSS
inlet dan konsentrasi TSS outlet adalah sama/tidak berbeda secara nyata).
Hi = Kedua rata-rata konsentrasi TSS adalah tidak identik (rata-rata
konsentrasi TSS inlet dan outlet adalah berbeda secara nyata).
2. Pengambilan keputusan
Dasar pengasnbilan keputusan adalah berdasarkan perbandingan t hitung dengan
t tabel
Dasar pengambilan keputusan sama dengan ujit:
Jika statistik hitung (angka t output > statistik tabel (tabel t) maka Ho ditolak, Hi
diterima
1ika statistik hitung (angka t output < statistik tabel (tabel t) maka Ho diterima, Hi
ditolak

Mencan 1 tabel pada tabel t cengan ketentuan :

- Tingkat signifikansi (a) adalah 5 %

- Df atau derajat kebebasan adalah n (jumlah data) — 1 atau 24—-1=23

- Uji dilakukan dua sisi karena akan diketahui apakah rata-rata konsentrasi
TSS infet sama dengan rata-rata konsentrasi TSS outlet ataukah tidak. Jadi
bisa lebih besar atau lebih kecil, karenanya dipakai uji dua sisi. Perlunya uji
dua sisi bisa diketahui pula dari output SPSS yang menyebut adanya Two
Tailed Test

Dari tabel t, didapat angka 2,3687

Teknik Lingkungan, Ull
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Mencari t hitung dengan perhitungan pada tabel berikut : :

Keterangan perhitungan diatas :

a. Menghitung selisih (d), yaitu konsentrasi inlet — kosentrasi outlet

b. Menghitung total d, lalu di cari Mean d, yaitu :

8319 /24 =346.63

Konsentrasi | Konsentrasi {d-d rata- (d-d rata-
Jam TSS Inlet TSS Outlet | Selisih (d) Inl-Out rata, rata)®
6:00 470 52 418 71.38 5094.3906
7:00 450 53 397 50.38 2537.6406
8:00 A11 65 346 -0.63 0.3906
9:00 434 62 372 25.38 643.8906
10:00 429 54 375 28.38 805.1406
11:00 409 58 351 4.38 19.1406
12:00 404 63 341 563 31.6406
13:00 389 69 320 -26.63 708.8906 |
14:00 421 63 358 11.38 129.3906
15:00 455 59 396 49.38 2437.8906
16:00 399 45 354 7.38 54.3906
17:00 464 65 399 52.38 2743.1406
18:00 433 62 371 24.38 594.1406
19:00 382 55 327 -19.63 385.1406
20:00 304 67 237 -109.63 12017.6406
24:00 391 59 3232 -14.63 213.8906
22:00 419 44 375 28.38 805.1406
23:06 397 46 351 438 19.1406
0:00 441 54 387 40.38 1630.1406
1:00 350 57 333 1363 | 18554CS
2:09 326 . 45 279 67.63 45731406
500 | 337 t 43 294 I 5263 2769599
400 | 333 | 45 294 sk §3 £759.3906
£:00 261 ‘ 49 312 -34.62 1198.8906
Total d 8319 Total 42367.6250
D ratarata 346 .63
Sd? 1842.0707
sd 42.919
t 39.5650

¢. Menghitung d — (d rata-rata), kemudian mengkuadratkan selisih tersebut, dan

menghitung total kuadrat selisih tersebut, hingga ketemu angka 42367.6250

Teknik Lingkungan, Ull
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d. Mencart Sd?, dengan rumus :
Sd2=1/(n—1) x [ total (d — d rata-rata)}*
=1/ (24 - 1) x 42367.6250 = 1842.0707
Sd = 1842.0707 = 42.919

e.  Mencari t hitung, dengan rumus :

t= (Xin— Xout)
Sd/Vn

Xin dan Xout adalah rata-rata konsentrasi TSS inlet dan rata-rata
konsentrasi TSS outlet, dimana Xin = 402.38 dan Xout = 55.7500,

sehingga selisihnya adalah 402.38 — 55.7500 = 346.63.

t hitung = (346 63)
42919 /24

= 39.565

Cetatan : Perhatikan ¢ hitung dari output SPSS yang hasiinya sama

Gambar :

I
|

sm——
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PERHITUNGAN UJI STATISTIK T TEST UNTUK KONSENTRASI

AMONIAK (MENGGUNAKAN SOFTWARE SPSS 12)

Output :

Berikut data yang di uji :

Jam Amoniak Inlet | Amoniak Outlet
6:00 0.67 0.81

7:00 0.46 0.72

8:00 1.74 0.74

9:00 1.38 1.09

10:00 0.95 1.26

11:00 2.47 1.15

12:60 2.96 075

13:00 379 1.22

14:00 3.28 | 1.18

15.00 2.05 19

16:00 255 292

17-00 2.22 2.97

18.00 236 262 |
19:00 247 327

20:00 2 83 i 2.6€

21:00 292 | 1.50 |
22:00 251 i 277 (
23:00 1.94 1.6

0:00 3.93 133

1:00 453 0.54

2:00 23 1.43

3:00 2 41 1.81

4:00 3.54 1.38

5:00 417 1.72

Output dari yji t_paired

Paired Sampies Statistics

! std. Emor
Mean N Std. Deviation | Mean
Pair 1 Amoniakinlet 2.5200 24 1.04763 24385
AmoniakOutlet 1.6429 24 80969 | 16528

Teknik Lingkungan, Ul!
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OQutput bagian pertama (zroup statistik)

Pada bagien pertama teriiba. ringkasan stauistik dasi kedua sampel. yaitu untuk
Iniet amoniak, rata-rata konsentrasi adelah 2.52 mg/l, sedangkan untuk outlet.
rata-rata konsentrasi adalah 1.6429 mg/l

QOutput bagian kedua

Bagian kedua output adalah hasil korelasi antara kedua variabel, vang
menghasilkan angka 0,051 dengan nilai probabilitas di bawah 0,05 (lihat nilai
signifikansi output yang 0,002). Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara rata-
rata konsentrasi inlet amoniak dengan rata-rata konsentrasi outlet amoniak adalah
kuat dan signifikan

Output bagian ketiga (paired sample test)

3. Hipotesis

Hipotesis untuk kasas ini :

Paired Samples Corielations
N Cormrelation Sig.
Pair 1 Amoniakinlet &
AmoniakOutiet 24 051 002
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Difference
Std. Error Sin. (2-
L Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
! Pair 1 Amoniak
Inlet - 87708 120113 | 26355 33189 | 142228 3.339 23 003
Amoniak {
Outlet }
Analisis :

ove— e
—
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Ho = Kedua rata-rata konssentrasi adalah identik (rata-rata konsentrasi
amoniak inlet dan konsentrasi amoniak outlet adalah sama/tidak berbeda
secara nyata)

Hi = Kedua rata-rata konsentrasi amoniak adalah tidak identik (rata-rata

konsentrasi amoniak inlet dan outlet adalah berbeda secara nyata)

4. Pengambilan keputusan

Casar pengambilan kepuiusan adalah berdasarkan perbandingan t hitung dengan

t tabel

Dasar perigambilan keputusan sama dengan uji t :

Jika statistik hitung (angka t ouiput > statistik tabel (tabel t) maka Ho ditolak, Hi

diterima

Tika statistik hitung (angka t cutput < siatistik tabel (tabel t) maka Ho diterima. Hi

ditolak

Mencari t tabel pada tabel t dengan ketentuan

Tingkat stgaitikansi («) adalah S %

Df atau derajat kebebasan adalah n (jumlah data) — 1 atau 24 — 1 = 23

Uji dilakukan dua sisi karena akan diketahui apakah rata-rata konsentrasi
amoniak inlet sama dengan rata-rata konsentrasi amoniak outlet ataukah
tidak. Jadi bisa lebih besar atau lebih kecil, karenanya dipakai uji dua sisi.
Perlunya uji dua sisi bisa diketahui pula dari output SPSS yang menyebut

adanya Two Tailed Test

Dari tabel t, didapat angka 2,0687

——_—__——_E_rz__——___m
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Mencari t hitung dengan perhitungan pada tabel berikut : :

————

————

——ati—

ii

Keterangan perhitungan diatas :

Konsentrasi | Konsentrasi
Jam amoniak amoniak | Selisih (d) Inl-Out “"r‘:;‘a' ‘d:g;,'a‘
inlet Outlet
6:00 0.67 0.81 -0.14 -1.02 1.0345
7:00 0.46 0.72 -0.26 -1.14 1.2930
8:00 1.74 0.74 1.00 0.12 0.0151
9:00 1.38 1.09 0.29 -0.59 0.3447
10:00 0.95 1.26 -0.31 -1.19 1.4092
11:00 247 1.15 1.32 0.44 0.1962
12:00 2.96 0.75 2.21 1.33 1.7767
13.00 | 3.79 1.22 2.57 1.69 2.8660
14:00 3.28 1.18 2.10 1.22 1.4955
156:00 2.05 19 0.15 -0.73 0.5287
16:CO 2.55 2.92 -0.37 -1.25 1.56552
17:00 222 2.97 0.75 -1.63 26474
18:00 2.36 262 -0.26 -1.14 1.2930
19:00 2.47 3.27 -0.80 -1.63 2.8126
20:00 2.88 2.66 0.22 -0.6€ 0.4318
21:00 2.92 159 | 133 045 0.2051
22:00 2.51 277 .26 -1.14 1.2930
23:00 1.94 1.6 0.34 -0.54 0.2885
000 393 1.33 2.50 1.72 2.8584
1:0C 453 C.54 3.99 3.11 9.6803
2:00 23 1.43 0.37 -0.01 00001
3.00 2.41 L 181 6o | 028 00768 |
| 4:00 3.54 1.38 2.15 1.28 1.6459
5:00 417 1.72 2.45 1.57 2.4741
Total d 21.05 Total 38.3413
D rata-rata 0.88
Sd? 1.6670
Sd 1.2811
t 3.3390

. Menghitung selisih (d), yaitu konsentrasi inlet — kosentrasi outlet

d. Menghitung total d, lalu di cari Mean d, yaitu :

21.05/24 =088

¢.  Menghitung d — (d rata-rata), kemudian mengkuadratkan selisih tersebut, dan

menghitung total kuadrat selisih tersebut, hi ngga ketemu angka 38.3413

*J——_———_——__-_————.—m__————-———_—
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d. Mencari Sd?, dengan rumus :
Sd*=1/(n—1) x [ total (d — d rata-rata)J?
=1/(24-1)x 383413 =1.6670
Sd =V 1.6670 = 1.2911

f. Mencari t hitung, dengan rumus :

= (Xin - Xout)
Sd/Vn

Xin d2n Xout adalah rata-rata konsentrasi amoniak inlet dan rata-rata
konsentrasi amoniak outlet, dimana Xin = 2.52 dan Xout = 16429

sehingga selisihnya adalah 2.52 — 1.5429 =0 88

t hitung — (0.88)

Catatan : Perhatikan t hiturg dari output SPSS yang hasilnya sama

Gambar :

|
La
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Ho diterima, Ho ditolak,
Hi ditolak Hi diterima
+2,0687 3.339

Karena t hitung terletak pada daerah Ho ditolak, maka bisa disimpulkan adalah
kedua rata-rata konsentrasi tersebut adalah tidak identik, atzu konsentrasi amoniak
pada inet dan cutlet terdapat perbedazn, dengan arti kata proses penurunan kadar

amonriak pada IPAT Surycwijayan terjadr.

Tekniﬁingkungan, ull




TABEL t (t STATISTIK)
df t 5 t 2.5
1 6.3138 | 12.7062
2 2.92 | 4.3027
3 2.3534 | 3.1824
4 21318 | 2.7764
5 2.015 | 2.5706
6 1.9432 | 2.4469
7 1.8946 | 23646
8 | 18595 | 2306
9 1.8331 | 2.2622
10 1.8125 | 22281
11 1.7959. | 2.201
12 1.7823 | 21788
13 1.7709 | 2.1604
14 1.7613 | 2.1448
15 1.7531 | 2.1314
16 | 1.7453 | 21199
17 1.7398 | 2.1098
18 1.7341 | 2.1009
19 1.729% | 2093
20 1.7247 | 2.086
21 ' 17207 | 2079
z 117171 | 2.0729

23 1.7133 | 2.0687
24 1.7109 | 2.0839

————an
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LAMPIRAN I11

Perhitungan Td, Suhu, dan pH




PERHITUNGAN Td (TIME DETENTION)

Perhitungzn nitai Td dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

0,7056 m’/jam

144 jan

Waktu | Debit (tdth) | ng‘,’;;‘; , | Volume(w) | Td(Gam)
A B C (C/B)
6:00 0.164 0.5904 101.25 171
7:00 0.143 0.5148 101.25 197
8:00 0.127 0.4572 101.25 22]
| 9:00 0.196 0.7056 101.25 143
10:00 0.063 0.2268 101.25 446
11:00 0.077 02772 101.25 365 |
12:00 0.059 02124 101.25 477
13:00 0.042 0.1512 101.25 670
14:00 0.062 0.2232 101.25 454
15:00 0.097 0.3492 101.25 250
16:00 0.099 0.3564 101.25 284
17:00 0.161 0.5796 10125 175 !
18:00 0102 (13672 101.25 276 |
19:00 0.067 WL' 02412 10175 20 |
2000 1 nngo 0.1044 10125 976 |
21:00 0.017 0.0612 101.25 1654
22:00 0.008 0.0288 101.25 3516
23:00 0.003 0.0108 101.25 9375
0:00 0.602 0.0072 101 25 14063
1:00 0.0017 0.00612 101.25 16544
2:00 0.0019 0.00684 101.25 14803
3:00 0.014 0.0504 101.25 2009
4:00 0.009 0.0324 101.25 3125
5:00 0.01 0.036 101.25 2813
Rumus Td :
Td = Volume total ( m’)
Q (m*/jam)
maka nilai Td = 10125 m’

U
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PENGUKURAN SUHU

Pengukuran suhu dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

. Debit Suhu Inlet | Subu Outlet

Sampel | Waktu | Debit (1t/dtk) (m*/jam) ¢C) ¢C)

1 6:00 0.164 0.5904 26,5 276

2 7:00 0.143 0.5148 26,4 273

3 8:00 0.127 0.4572 26,9 278

4 9:00 0.196 0.7056 275 28,1

5 10:00 0.063 0.2268 279 28,
6 11:00 0.077 0.2772 28,7 284

7 12:00 0.659 0.2124 28,7 28,5

8 13:00 0.042 0.1512 28,5 28,9

9 14:00 0.062 0.2232 28,4 28,9

10 i5:00 0.097 0.3492 28,1 28,7

11 16:00 0.099 0.3564 27,6 28,1

12 17:00 0.161 0.5796 274 279

13 18:00 0.102 0.3672 27,2 28

14 19:00 0.067 0.2412 272 279

15 | 20:00 0.029 0.1044 27,2 2717 |

i6 | 21:00 0.017 0.0612 27,1 7e

17 | 2200 | G.0u8 0.02%8 27 27

18 [ 2300 | 0003 0.0103 27 274

19 c00 | 0002 | 00672 | 27 26.%

20 1:00 | _ €.0017 0.00612 27 26,5
21 2:00 | 0.0019 0.00684 27 26,6

22 3:00 0.014 0.0504 27 27,3

23 4:00 0.009 0.0324 26,8 272

24 5:00 0.01 0.036 26,7 213

Teknik Lingkungan, Ul




PENGUKURAN pH

Pengukura. pH dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

Sampel | Waktu | Debit (t/dtk) | lzz*;'; , | Inlet | Outlet
1 6:00 0.164 0.5904 6,7 7.1
2 7:00 0.143 0.5148 6,8 7.1
3 8:00 0.127 0.4572 6,9 7.1
4 9:00 0.196 0.7056 6.8 7.0
5 10:00 0.063 0.2268 6.8 7.1
6 11:00 0.077 02772 6.8 7.1
7 12:00 0.059 0.2124 6.9 7,0
8 13:00 0.042 0.1512 6.8 7.1
9 14:00 0.062 0.2232 6,9 7.1
10 15:00 0.097 0.3492 7.0 7.1
11 16:00 0.099 0.3564 6.8 7.0
12 17:00 0.161 0.5796 6,8 7.0
i3 18:00 0.102 0.3672 70 7.0
14 19:00 0.067 02412 6.8 70
15 20:00 0.029 0.1044 6.9 7.2
16 21:00 0.017 0.0612 6,8 7.1
17 [ 2200 | 0.00% 0.0238 68 72
18 2300 0005 | 001038 | 68 | 73 |
|19 0:60 0002 | 00072 | €8 73 !
"0 1:00 0.0017/ 000612 | 639 74
21 2:00 0.0019 0.00684 6.3 74
2 3:00 0.014 0.0504 6,8 72
23 4:00 0.009 0.0324 6,8 72
24 5:00 0.01 0.036 6.8 7.1

Teknik Lingkungan, Ull



LAMPIRAN IV

Kuaisioner Dalam Tabel




!

KIUSIONER DALAM BENTUK TABEL

Tabel. Status Kependudukan Asli Daerah

Penduduk Jawaban | Jumlah (%)
Asli daerah 23 65.7%
Tidak asli daerah 12 34.3%

Jumiah Total 35 Orang 100%

Tabel. I ama Menetap Masyarakat

Lama Menetap | Jawaban | Jumlah (%)
< 1 tahun 2 5.7%
1-5 tahun 4 11.4 %
5-10 tahun 3 8.6 %
10-15 tahun 5 14.3 %
15-20 tahun 6 17.2 %
> 20 tabun 15 42.8 %
Jumlah Total 35S Orang 100 %

Tabel. Tingkat Pekerjaan Masyarakat

[ Jenis Peker jaan | Jawaban | Jumnlah {%)

' PNS 2 57%
Wiraswasta 16 45.7 %
Karyawan Perusahaan 5 14.3 %
Buruh 12 343 %
Jumlah Total 35 Orang 100%

Tabel. Tingkat Pendidikzn Warga (Kepala Keluarga)

Jenis Pendidikan | Jawaban | Jumlah (%)
Tidak Sekolah 2 5.7%
SD 1S 42.8 %
SMP 6 173 %
SMU/SMK 8 22.8%
PTS 4 114 %
Jumlah Total 35 Orang 100%

Teknik Lingkungan, Ul



SANEA

Tabel. Pemakaian Rata-rata Air Minum/Bersih

Pemakaian Rata-Rata | Jawaban | Jumlah (%)
z :
< 30 Vhari 9 257 %
50 - 100 Vhari 15 £2.8%
100 - 150 I/hari 5 14.3 %
150 - 200 V/hari 4 114 %
>200 han 5 589%
Jumliah Total 35 Orang 100%

Tabel. Sumber Air Minum Yang Digunakan Warga

Sumber Air Jawaban | Jumlah (%)
Air Sumur 35 100%
At Hyjan 0 0%
Air Sungai 0 0%
| Membeli 0 0%
Juiniah Total | 35 Orang 100% |

Tabel. Jum!ah Fasilitas Umue ( MCK Uneem )

| Jumlah MCK | Jawaban | jumiah (%)
1 buah 0 0%
2 buah 33 94.3 %
Tidak ads 2 57 %
Tidak tahu 0 0%
Jumlah Total | 35 Orang 100 %

Tabel. Jenis Limbah Cair Yaug di Hasilkan

Jenis Limbah | Jawaban | Jumlah
Air Mandi 10 23.6%
Air Cucian 3 85%
Air Dapur 0 0%
Sisa 0 0%
Air WC 2 5.7%
Semua 20 572 %
Jumlah Total | 35Orang | 100%

I

" Teknik Lingkun‘gan, Ull



Tabel. Besarnya Pengetahuan Warga Tentang TPAL Komunal

Pengetahuan Warga Jawaban Jumlah (%)
Tahu 35 100 %
Tidak Tahu 0 0%
Jumlah Total 35 Orang 100 %

Tabel. Besarnya Tanggapan Warga Tentang IPAL Komunal

Pengetahuan Warga Jawaban Jumliah (%)
Tahu 35 100 %
Tidak Tahu 0 0%
Jumiah Total 35 Orang 100 %

Tabel. Kesadaran Warga Tentang Iuran Perbulan

. Pendapat Warga Jawabarp Jumlah (%)
Sctuju 34 972 %
Ticak Setuju 1 2.8%
Jumlah Total 35 Orang 100 %

Tabel. Potensi Masalah Yang Timbunl Selarza Adanya IPAL Komrunal

hMasilah Yang Timbul Jawaban Jumlah (%) !

' Derpah 2i b 60 %
Tidak Pernah 4 | 4%
Jumiah Total |  35O0rang 100%

Tabel. Keterlibatan Warga Dalam Fengelolaan IPAL

Keterlibatan Warga | Jawaban | Jumlah (%)
Terlibat 30 35.7 %
Tidak Terlibat 5 143 %
Jumlah Total 35 Orang 100 %

Teknik Lingkungan, Ul



KUISIONER
PENGELOLAAN AIR BUANGAN
DAERAH SURYOWIJAYAN
KECAMATAN GEDONGKIWO
JOGJAKARTA

Mohon diisi dengan jelas dan sejujur-iujurnvya.

A. Biodata Penduduk

1. Nama
2. Alamat e
HIE . 3. RW: ...
3. Apakah anda penduduk asli daerah?
a. Ya b. Tidak, asal daerahdari ...................................

W

Berapakah jumlah anggota keluarga anda?
a. 2orang b. 3orang c 4orang d Sorang e. >S5 orang
5. Sudah berapa lama anda tinggal di wilayah ini?
a. <1 tahun b. 1-5tabun c. 5-10 tahun
d. 10-15tahun e. 15-20 tchun f. > 20 t2hun
B. Tingkat Sesial £konomi
1. Pekerjaan
a. Pegawai Negri Sip:l b. Wiraswasta c. TNI/POLRI
d. Karyawan Perusahaan e. Petani f.

2. Pendapatan per bulan
a. <Rp 100.000,00 b. Rn100.000,00 - Rp300.000,00
c. Rp300.000,00 - Rp500.000,00  d. Rp500.000,00 - Rp1.000.000,00
e. > Rpl1.000.000,00
C. Pendidikan terakhir
a. Tidak sekolah b. TK c. SD d. 5MP
e. SMA/SMU/SMK f. Perguruan Tinggi



D. Status Rumah dan Fasilitasnya

1. Jumlah Kamar Mandi Do buah
2. Jumlah Dapur D buah
3. Berapakah pemakaian rata - rata air minum / air bersih dirumah anda setiap hari?
O < 50 L/hari o 50 - 100 L/hari 0 109 - 150 L/hari
0 150 - 200 L/hari O > 200 L/hari
4. Apakah anda memiliki sambungan air minum/PDAM 9
a. Ya b. Tidak
Jika tidak

- Dari mana sumber air minum / air bersih yang anda gunakan?
O Air sumur O Airhujan o Air sungai Winongo o Membeli
E. Fasilitas Umum

1. Apakah disekitar tempat tinggal anda terdapat fasilitas tempat ibadah ?

a. Masjid/Musinola  b. Gereja Coovornnnnn.
........ buah <ee.... buah veveeee... buah
2. Apakah disekitar tempat tinggal anda terdapat sekolah?
a. SLB b. TK c. SD d. SMP

d SMA/SMU/SMK e. Perguruan [ inggi
3 Apakah disekitar teinvat tinggal anda terdapat nabrik/industri?

a. Jika ada, Industri apa yang ada?

0 Industsi makanan dan minuman o Industri ... .. ..
b. Tidak
4. Apakah disekitar tempat tinggal anda terdapat MCK umum?
a. Jike ada, ada... ... .. buah
b. Tidak
5. Apakah disekitar tempat anda terdapat fasilitas kesehatan?
a.ya b. tidak
jumlah.. ... ... buah

6. Penyakit yang sering/pernah diderita - ........ .




F. Jenis, bentuk, sifat limbah yang dibuang dari rumah tangga
1. Padat
a. Jenis sampah apa yang paling sering dihasilkan dari rumah anda?

O Kertas 0 Plastik o Daun-dauanan

O Sisamakanan o ...

b. Bila membuang sampah, wadah apa yang biasa digunakan?
o Tas plastik 0 Keranjang sampah 0 Karung
0 Tong sampah o Sisa makanan =

c. Berapa banyak jumlah sampah yang dibuang dari rumah anda dalam satu hari?
Jawab ...

2. Cair

a. Jenis limbah cair apa yang dihasilkan dari rumah anda ?
0 Air mandi 0 Air cuci pakaian a Air dapur
O Sisa minuman © Air WC R

b. Air buangan dari mana saja yang masuk ke dalam saluran air buangan ?

0 Kamar mandi o WC 0 Dapur

0 Tempat cuci . ...




G. Persepsi/tanggapan masyarakat tentang adanya sistem pengelolaan air buangan

secara komunal (on site) di daerah tersebut :

L

Apakah anda mengetahui adanya IPAL (instalasi pengolahan air limbah) komunal di
kampung anda ?

o Ya 0 Tidak

Apakah anda setuju dengan adanya IPAL komunal di daerah anda ?

O Setuju o Tidak setuju

Alasan:

Aspek pembiayaan
a. Berapakah iuran yang anda keluarkan uniuk usaha perawatan IPAL komunal di
kampung anda ?
Jawab:. . ... .. .
b. Apakah anda merasa keberatan dengan adanya iuran tersebut ?
O Ya o Tidak
Jika anda keberatan, berapaliah menurut anda iuran yang pantas untuk perawatan
PAL komunal ters=but ?
Apakah pernah ada masalak dengan adanya IPAL komunal d; daerah anda ?
O Ya o Tidak
Jika ya, masalah apa yang pernah ada 9
Jawab: .
Bagaimana cara warga untuk mengatasi masaiah tersebut ?
Jawab: ... S’ 7 e
Apakah anda mengetahui limbah apa saja yang dilarang untuk di buang ke IPAL
komunal ?
O Ya 0 Tidak

Jika ya, limbah apa saja yang dilarang di buang ?

Adakah pengelolaan IPAL komunal di daerah anda 7

Jawab ... ... ..




7. Apakah masyarakat terlibat dengan pengelolaan IPAL komunal yang ada di daerah
anda ?
o Ya o Tidak
Jikaya,berupaapa ................................
8. Apakah anda mengetahui l=tal: saluran air buangan di dekat rumah anda ?
O Ya o Tidak
Jika ya, dimanakah letak saluran tersebut ?

o Di tengah jalan 0 D1 pinggir jalan Ot
9. Adakah bak kontrol pada saluran air buangan di dekat rumah anda ?
O Ada o Tidak

berapa jumlahnya ?............ .. buzh
10. Apakah warga mengharapkan untuk menambahkan dibangunnya IPAL layi ?
O Ya o Tidak

Jika ya, alasannya apa?

. Tanggapan masyarakat teatang pemeliharaan dari sistem pengclolaan air buangan

komunal di daerah Gedongkiwo :

L. Harapan masyarakat kedepannya tentang adarya penerapan sistem peugelolaan air

iimbah komunal di dacrah Gedongkiwo :




Mabhasiswa : FADLILLAH. ZEN

NIM : 00513 038

Lokasi : IPAL SURYOWIJAYAN, MANTRIJERON, YOGYAKARTA
Sampel Jam :  06. 0o

Hari/tanggal : 2t- 12 - 2006 . KET: ¥. 000
PARAMETER INLET OUTLET =01,
SUHU (°c) 25,5 27,6
DO 0
4 Cernh .
pH 6( ; 7’ 1
s 446 819
SALINITAS o1 0.3
P 2,25 253
p (konduktivity) 44¢ Bz
Q (debit)

Sampel Jam :  ¢7 po

Hari/tanggal : 2{ - 12- s0pg KET :
[— Eﬁk/‘.METER lf I‘NEL? _:@j] & = oo
LSUHHI"’(‘\ 2614 | 142 i L AF
Do e, 0 Claco Cotay.
pH | &8 3,
DS 464 o3
SALINITAS O.1 03
: 2,93 | 1724
u (konduktivity) 4*77. 1 a1
[ () (debit)




Sampel Jam : 1}.00
Hari/tanggal : Kawis / 21 - 12~ doog
PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°c) 23.4 23,9
DO o v
pH 6.8 }.0
TDS 304 8%+4
SALINITAS 013 0,4
p V42 116
p (konduktivity) 104 Qa9
Q (debit)

Sampel Jum : 18-00

Hari/tanggal : Kaamis / 20 - 12~ 200¢
PARAMETER INLET OUTLET

SUHU (°c) 2% 28
DO 0 0

pH @B 3.0 E 30
TL> Yo\ | %67
SAITMNITAS .2 0,9

o Ta‘-'\}— _Tn‘ ’v’:“—-
p (konduktivity) 69| Laxs
Q (debit) -
Sampel Jam : 19.¢0
Hari/tanggal : Kawmie / 21 - 11 ~ 2006

PARAMETER INLET GUTLET

SUHU (°c) 232 2%.9
pH 6,3 +.0
TDS 393 894
SALINITAS 0.3 0.4
P 39 12
i (konduktivity) 131 835
Q {debit)

KET:

L= €, 2 db

Cungom HMZ)M

KET :
{. 9,8 dl
Cuanca w;\)m,%
(/1
KET :
2 1S di
o
Y‘.\AJM




Sampel Jam : 14 .00

Hari/tanggal : Kawiq / 2 - 12 - 2006
PARAMETER INLET OUTLET

SUHU (°c) 28,4 28.9

pH é ) 9 7‘ 7 1

TDS 621 865~

SALINITAS 0,2 0,4

P 1, 64& | 11T

u (konduktivity) 606 864

Q (debit)

Sampel Jam : 15.00

Hari/tanggal : Kamis / 21- 1 ~ 248056
PARAMETER INLET OUTLET

SUHU (°c) eR A 29,%

DO 0 0

pH 1.0 Ny

TDS £50 RE?R
SAUNTAS o 5] s
lp LT 1118 L

1 (konduktivity) | 652 YA

Q (debit)

Sampel Jam : (6. 00

Hari/tanggal : Ka~uS / 21 - 12~ 2006 X

PARAMETER INLET OUTLET

SUHU (°c) 23,6 28\

Lo o O

pH 6.8 .0

TDS 69 2 R4

SALINITAS 0.3 0.4

p L A5 LY

u (konduktivity) 63 %Qﬁ.

) (debit)

KET :

ﬂ“(ézf

KET :




Sampel Jam : 100
Hari/tangga) : 2 - 12 - %006

PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°¢) 2% L84
DO o 2
pH 6/ ?‘/ [
TDS 66 833
SALINITAS o 0,4
P \VS 4 i, \e
u (konduktivity) 610 851
Q (debit)

Sampel Jamn : 1X- 00
Yari/ianggal : 21~ (1 - 2606

PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°c) ©3:% 285
DO O mleir o
pH 6, 3.0

| - 2

58 600wyl | 95t
SALINITAS 5.2 | o4

P RS —J \;.—;r*_—
L (kondljluivity) Taq | 259
Q (debit)
Sampel Jam : 13.00
Hari/tanggal : 2\ -\ = 2006

PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°c) 28,5 28,9
DO o n
pH X! L
TDS 607 253
SALINITAS 0, 9 0,4
Y \) B8 1,06
u (konduktivity) Q2 %¢5
Q (debit)

Cuoen coula

£ 16,4 d
LJ\\'Z\"\
trozg 4
TN AN




Sampel Jam : OJ.&0

Hari/tanggal : 2{-1-10% KET :
PARAMETER | INLET | OUTLET L. 7,9 &t
| SUHU (%) 269 21,8 :
DO 0 o)
pH 6,9 i1 Oren xenla
DS 498 805
SALINITAS O, 2 0,5
p 2,01 1y 24
u (konduktivity) 500 | 709
Q (debit) l
Sampel Jam : ©%.00
Hari/tanggal : “owis / 2l -12-2006 KET
[ PARAMETER | INLET | OUTLET Lo oMk
SUHU (°¢) 2%, 5 28,1
DO 10 0
| pH 5,8 &% 3,0 |
ITDS ‘gog | O3 i CMACn QOC”’L\
EALINITAS - L@,%
i IR
'I iy (konduktivity) 520 o4
debit
| Q (debit) |
Sampel Jam : 10. 00
Hari/tanggal : o s / 21-\2 - 2006 KET:
PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°c) 19, 4 24, L= 158 4
pH Cog 2\
TDS 554 9%
SALINITAS 6,9 0,3
P LES 22
1 (konduktivity) 550 225
Q (debit)




Hari/tanggal :

Sampel Jam : 2 3.00

Hari/tanggal : Kanis /[ 20- 12~ 2006

PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°0) 2% 21,4
pH Ql 8 '}l 3
TDS 131 420
SALINITAS 0,2 0.4
P V, 2% 1) 1
p (konduktivity) 332 420
Q (debit) 5k
|

Sampel Jam : 24-990

auntak [22-12- 2004

PARAMETER INLET OUTLET
| SUHU (0) 2% 26,8
DO O O ‘
phi ¢, 8 33
s 155 95|
SALINITAS 0.3 [ 0.4
D T | un
i ‘konduktivity) 14 418
Q (debit)
Sampel Jam © 01-00
Hari/tanggal : duamab/ 22 -\ 2006
PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°c) 284 26,5
ho o) O
pH 6.9 . 4 |
DS ran 310
SALINITAS 0.2 0.4
P 1,284 1) 10
i (konduktivity) T 24 309
Q (debit) , !
|

L= 5ment, 534U

KET :

_JCU

KET :

4

% ’VU’\'\~ P

22 AW .

o akk .




Sampel Jam : 23-09°
Hari/tanggal : Ka~is / 2(- 12- 2006
PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°c) 23 2}.4
DO o) o)
pH 6« 8 '}l 3
TDS 331 2.0
SALINITAS 0,3 0,4
p \) ‘5'} \ 4 t ‘
1 (konduktivity) 333 420
Q (debit) -
Sampel Jam : 24-00
Hari/tanggal : duw at [22-12- 2004
PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°¢) 2} 26,8
bo o e
N T
P (9 T —
TDS | T35 6\ G J
| SALINITAS | o,,, o4 |
[ _____+_ B SR |
B 1,04 L
¢ (konduktivity) 149 48
Q (debit)
Sampel Jam: 01-00
Hari/tanggal : dumakb/ 22 - 2= 2006
PARAMETER INLEY OUTLET
SUHU (°c) 284 26,5
DO ~ o
pH 69 ¥4
TDS o 210
SALINITAS 0,2 0.4
P 1, 3% 84 V10
u (konduktivity) T34 “0%
Q (debit) |
i

KET:

4 -

KET :

P, L

KET :

L

5 mesid 573 Al

22 dtW .

A mnk 3o dble



Sampel Jam : 02..90

Hari/tanggal : dum'at /22 -\~ 12006 KET:
PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°c) 28.4 2616 Lo 8 et , 32 dekl
DO 0 Q
pH 6,8 ¥4
DS 46 311
SALINITAS 03 DA
P L 35 t, IO
u (konduktivity) F44 406
Q (debit)
Sampel Jam: ©3-©0
Hari/tanggal : Yum'at/ 22-12- 2006 KET :
PARAMETER INLET OUTLET = [ menit, 12 dk.
SUHU (°¢) 2% 2%3
DO 9) o
pH él & gf/ 2.
by ¥ 44 S1s
SALINTTAS 0.3 W |
‘r —
0 L3 Lle
i u (konduktivity) 95, ALL

Q (debit)

Sampel Jam : ©4.00

KET :

4 =1 vond Al deki

Hari/tanggal : duam ab /2% -1 - 2004
PARAMETER INLET CUTLE}

SUHU (°c) 26,8 27,72

Do O O

pH 6.8 7.2

TDS 754 gl4

SALINITAS 0,2 0.4

p 1,%2 (Pas

u (konduktivity) 757 927 (

Q (debit)




Sampel Jam : ©5-°©

Hari/tangeal : dwe' ok /22— 11 - 2004

PARAMETER INLET OUTLET
SUHU (°c) 26,7 27.%
Do o 0
pH 0.8 7,1
DS 762 al7
SALINITAS 0,2 O 4

P 1,30 (,12

i (konduktivity) 768 aic
"Q (debit)

Sampel Jam : ©6-00

Hari/tanggal : 2% = \» - 2006
| SARAMETER | INLET | OUTLET
' SUHU (°¢)

4‘

DO
| pH
EE
P‘_'T',- -
'SALINITAS > |
P T Y=
| i (konduktivity)
) (debit)
|

Sampel Jam :

Hari/tanggal :
[ PARAMETER | INLET | OUTLET
| SUHU (°¢)
' DO
trnH

TDS

SALINITAS

i

p (konduktivity)

PST

(debit)

KET :

4 =4 Mol , 36,2 detik = T

KET :

KET :




LAMPIRAN V

SNI Metode Pengujian COD, TSS , Amoniak
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LAMPIRAN 7

SNI COD, TSS, AMCNIUM



SHi 66-6959.2-2004

Air dar: air limbah ~ Bagian 2: Cara uji kebutuhan oksigen kimiawi
{KOK) dengan rzfluks te ertutup secara soektrofotomotyi

1 Ruarng lingkup

Metode iri digunakarn untub peru';uuau kebutuhan clesiger Kirmizm (ROEY dalan, ar dan air

imbah dengar reduls: Cr-0,% secara spektrofotcmetr pada kisaran s RO 10 nyaL
sampai dengar 900 ma/l pada :3uHJan gelombang = Ut' N dan nean o OK leiln baeeil 100
Mgl pengukuran ditakukan pada panjang gelomban: g2

Metode iri digunakan untuk cont oh uji air dan aw bimbah dan Udawe beriaka Lan #ir lirhan
vang mengandung ion Morda lebih besar dar 2000 L

2 stitah dan definis;

2.1
larutan induk

larutan baku Kirmz JAnG. dhuat dergan kadar NG dar ahan digumaken Grty - R
\arutan buku dengaa kalar yang lehih rendalh

2.2

larutan baku

lerutar induk yorg wern zrae Jengan & suling g R LT L SR TN T RS ARt
SO0 gL

2.3

‘arutan ke rja
vatutas baky we

drngan alr subing e

: R ¢ Touh e e
Kurva kalibraci e DE DA iearan mle) 1O AR R Ry gl T S0 L
190masL
2.4
larutan blanko atauy alrduimJ bebas organik
alah air suling yang b <mn FEengandung organii ata fmoe SRR DA de gan Kadar
tebit rendeh das pera sioy
2.5
kurva kalibrasi
grafilc vang men Walakan fubhone a0 badar tanatan b e Sraont hasd nombvs aan csorbiana
YN merspakan Jans fU;";.‘E
2.0
biind samgte
Butan banu dongan basar L '
2.7
Spike matrix
Conion uji varg dhrekave wengan larutan banu dongan b rienty
28
SHM (Standard 7= :ference fMater ial)
Dalica standar Varim rtelusur oo aistarn TS o,

. : Tdari ¥




SHiG6-6959.2-2004

Air dan air limbah - Bagian 2: Cara uji Kebutuhan oksigen kimiawi
{KOK) dengan rzfluks tertutup secara spektrofotornetif

1 Ruang lingkup

Metode ini digunakan untux penguian hebutthan chager Kimizw (KO ) Jdaiarn,
imbah denganr reduks Cr-t2 cara spekuofotormetri pada Kisaran nilai KK R
sampai dengar 900 ma/L rada Faang gelombans S00 nm dan nian WO jen ey 0
mg/l pengukuran dilakukan sada paniang gelambarg 4.7 mn

Vetode iri digunakan vty conioh St an denoair fe

ol Lah dan lidav beriaby bam o [raszs
Vang meagandiang ion Kar:

2 st tasar dan 200070 el

2 istilah dan definis;

2.1
larutan induk
tarutan baku Kirmia yansg

S GErzan wadar Hng Linbun ozl s
argtan baku dengan kaZar CANg lelairendal
2.2
larutan baku
lerutar induk yong diemoz = R 8 S L= LR Frlte iy :
SO0mg
2.3 .
'arutan kerje.
UL b2k vang deagoert se e 4 -
<urva kalibrag) dan men D b l i AT
190U ‘
2.4
larutan blanko atau air suling bebas arganik
adalah air 2uing yang tidan o FETDUAG Organik 2T n Ay DOOTganis den gl e s
lebih rendah dai vatas defenz _

2.5

kurva kalibrasi
grafile vang menyatalan fgn o bear
YoNg menspakan Jans fuwme

2.6

hlind samgle

Blan Baku denygan badar fee o '
2.7

spike matrix
Conon Uji vang disetiayes WS i

R ST S
CERGAT P ATA Teriaenhy

.
]

b

SHEM (Standard Rzference Material)

Dahan standar varnplertelus s e 2isters ranae
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3.3 Peralatan

&) speklroiotomeler sinar tam pak;

b} kuvet,

¢y tabung pencerna lebin ekl quriakan Wuitur 1 St Lorostial dengan Lk an 6 rorn x
100 mm; 20 pirn x 150 min atal 25 mm o tsa Bertutup wir Atau alleratif lan,

,-.ncslmn ampul borosifikal dengan kavasias 10 L fdiarmeter 19 mm s sampal dengan 20
mim;

d) pcermanas dengarn ubarng-lubang penyangos tah ang
&) rukroburet:

) labu wur 50 mL 100 mL, 250 ml 500 m DO L
g) oipeivalum Sl 10 mL 16 mb, 20 mL dan o7

N ogelas ralar dan

b timbanaa anatity:

3.4 Keszlamatan kKerja

Perbatian 3e Ia L AUOEYET peliudung wiajan oar S U0 vt melindunay dar pance, dan
ledg

lemungiann @ tin gl nada .L.ul.u isiilel
3.5 Persiapan dan Pencawetan cointoh Lji

351 Persiapan contoh uij

AL Homegenkan conton L
)

¥ L_uvgt SUng redlules dan tutupinys dengan =-27, Ty sehellm diounakar
cy P Lmt volume canrton Uk dan tamnahie- 205 penteing dan tand aiean taritan
LRrecks: asam subta Yena memadar g oo abung alarn SOEL mR0et san.g

cinvataian dalarm tahe, Derikut

Tabet1 Conteh Wi dan tarutan hereaksi untur Harmacam -macam takung pencerna

e . - ———— Nh-._;___w_]
l [ Contoh yji Larutar Larutan Totai volumz |
Tabung pencerra | ¥ ‘ persaksiasam ) |
mlL ) encerna (imnt - m
fh e — e e L
Tabung kultur -, ;
| A8 rultur W I | o | |
I 16 % 100 ram J 2,50 | = ] | 75 i
‘ 20150 mm 5.00 Ry 150 '
{ 25X 150mm | apaq | e 20,0 !
| Standar Ampuy .| 2,50 ; ; s b J’
L10 ) | ; f
| i i i
L %*WL_\_‘J_& R e N B
(-v‘

d) Tutup tebung dun kacai pedahan szmpai o -
e) Letakkar [ bung paag Pemanas yvang tola- . SR pada oy IO takuarn
refukes salama 2 iam)

7
H
38.2 Pengawetan contoh uji

Comton w1 wawettg "fL%”lL_I{H"i Mmenam ha?‘»‘r"m :‘1;2 coosampa PEC TSI ech dar 20 dan

CONLON v divimipan pada pendingin 4°C deng

3duri 7
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3.3 Peralatan

a) speklriafolormeler sinar tar ralk;

b} kuvet;

C) tabung pericernz, lebin ek qurakan ledar Yaiung borcabe QLEr LAt 0 e
100 mm; 20 M x 150 mum atay 25 M  En Fertutup wiir Ateu alleriant [anm
gunakan ampul borositikal dengan kaovasiras 10 mi fdiarmeler 19 mm Saanpal dengan 20
mm;;

d} wermanas dengar lubang-lubang Celyangca tahung,

g) mikroburet;

) Jabu wlkur50 L 100 ML, 280 ml 500 et Aan CLOu L

g) opipetvalum Sl 10 mL 15 ml, 20 ml dany o

Ny gstas piala dan

D tmbanaan anabitic
34 Keszlamatan kKerja

Perbatian  Selel dutalan peunding g

S WD vnal coelindunny, dar Paniae; doe
Kemungkinen tedaiarn Ungol vada safy 14

35 Persizpan dan pengawetan contoh ujj
381 Persiapan contoh ujj
al, Homegenkan canton ujl

) Cucl tabiung reflules can tutupnya GUBACEN H220. Y% seheliy diounakar
L
C

VPt volume contoh up dan tambankar -

pencoma don ran
tabung atan DL LRt e

’ Catikan larutac
pereaks: asam suita Yang memadal L.

uinvatakan daism tabel Derikut

Tabel1 Conteh uji dan larutan peireaksi untun bvermacam-macarm tabung pencerna

Contoh uji ¥ Larutan 7 Larutan |
)

. . Totai volum =
Fabung pencerr.a ‘ pereaksiasam a1 voiwdra

mL) encern N 1 ‘

. e S PEEeA s S ifar (mt) | mu

i .

16 x 100 rm 2.50 { ; 7.5 ;
20x 150 mm c ’

Tahung kultur ‘—T_
|
I
{
|
|
!

25 X 150 mm 10,00 ! 4 20,0 :
Standar Ampul 250 i | (R ' J.a !
10 m| j‘ ! |
. F :
T Teee— et ]

da) Tutup tabung dan kocok penahan szmpai po s
e} Letaldar tabung paag petnanas yang tolz o Sashan pads oy e JLoalwan

refiuks sufama 7 1am.

36.2 Penaawetan contoh wji

Contah Ujt Gitéve et an dengan m enambahkan - 2o
contoh vl disimpan bada poendingin 4°7 derm

3dari 7
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4.2 Pengendalian mu.wu

a) Linteritas kurva kalibrasi (r} harus lebih Lesar aiau sama dengan 0,995

A

b) Lakukan analicis blanko  untuk kordrol kKortaninasi Kandungan orgarik [milal nOF )
dalam larutan blanko hams lebi kecil dari hatas detaleg

c) takukan analisis duple  untuk  kontrol keteitian analiz. Perhedaan persop reladf
{Refative Ferrant © flerent RPD) terhadan dua penertuan 3(7||)\d‘” adatah folsis ec

o

alau sama dengan 5%, dengan menggunakan persamaan beitku

RFD = 06 - X)X 100%
o0+ ’\_;)/2

dengan penasrian:

A adatah korzentrasi Ko pada penentuan poitar
Ry adalan kansentrast b OK - pada penantuan ke o -

Bila nilai PO tz=hin hesar dan S perguian hams - CEN
Rellomendas;

5
Kontro! akurasi cdapat dilakukan dengan salah satu dari berikutirn;:
L\rluff(“ u’Wh

SE s Uniu kool alurs s

Analisls bl
N | B TN T AT

- R S E .
ke, fruntui alura

6 dari 7
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Air dan air limbah- Bagian 3: Cara uji padatan tersuspensi total
(Total Suspended Solid, TSS) secara gravimetri

1 Ruang lingkup

Metode ini digunakan untuk menentukan residu tersuspensi yanc terdapat datain contoh uj

‘ b Gy f yahg J
air dan air linbah secara gravimetri Metode ini tidalk termasuk penertuan bahan Vang
rmengapung, nadatan yang mudah menguap can dekomposisi garam minsrz|

2 lstilah dar definisi

2.1

padatan tersuspensi total (TSS)

resiau dari padatan iotal yang tertahan oteh sanagar defgan ustran noriikel
atau tebih besar dar ukuran partikal koloid

Frroalsamal 2um

3 Cara uji
31 Prinsin
Contoh uji yarg telan B gen disarng o Hgar et 2

vang teriahan Hads sadlgen dikenngkan sam & ey
Samip dern 10520 Wy

T h &

ral = adngar e

?WSU@@EHN miﬂghﬂﬂbﬁl53ﬂﬂg&u Coatt s

A

m& Lenve

G e ngur.

onboly an o

CAntars padats

S dEncan belye: ap I

HENAER Ukl por (Particle ST T S L Shnasy

Scientific: Specialiies

(o fimir, T fe . i R -
LFarticte Hf;’t*:,uf/@u) (I (L
waslevigler)

v

4) Zaringsn dengon whurar o
Dy A SNy,
3.3 Peralatan

&) desikaior yang beris Sihixa !

At

D) over, untuk PeRgODerasian pada suny 10300 ST RN A LaReC

‘

C) Mmangan snalitic denaan Veteliuan D1 o,

o} fen:

ek agmetil

2)opipet iolon,

1 dari 5




f)y gelas ukuwr;
g} cawar aluriinium,

L) cawan porselerycawan Goach,

1Y pemepir;
j)  kaca arloji; dan

K) pompa vacum,

24 Persiapan dar pengawetan contoh uji
341 Persiapan cantoh uji

Gunakan wadah gelas atau botol plastic pohetilen atau vang 2etar

3.4.2 Pergawetan contoh

Aweikan contals U)\ pada suhe 420 Gntul e sl RO Lty
terhadap paditan C ~ntah Ul Setainnya dEimpan tdai et dar 24 am

3.4.3 Pengurangan gangguan

G Feankan natbe! Lo

i

X

Gl

Dyotesidy vang borlelid
meEnpelal g st by
A

LA

e Ut conoade uy, AN e

dalam kertas SaN Uk
4 Hindan mels UK T PE A
olel zat r'ﬂ«ud:;1| TG R E

3.5 Persiapan penguian

3.5.1  Persiapan kertas Saring atauw cawan Gooch

a) Letakkan werias wa d padape rasl. Pacana v abum 2an WAUET D e
air suling berlebir 70 L Lanjutkan rw yedetan untul: mora ilana Ol g -
matikan vaxum . dan hertilearn feEncucian,

ol Findahkan kerts s Sanng dan ;Ac aledan ol asdpdor o v nbarng awe o Fig
digunakan cawar, Gooes dapat langsung dikes fngkan

C)overingkan dalam svarn Dada zunyg 0 DE-’-‘C SAMPAL Gerigan 107 sulamg 1 s R IR
datani desikalor wermudian | trnizarg

d: Ulang largtah rads butir ClRamoal dicersiel Fecar ToLlan oa =R
Berctlebili waci aam 4% te Sap perimbAngan sebalig ey o culelih eon ozl 8 e

36 Prosecur

&) Lakukan wenvatngan dengan peralatan kam . Bazain g e derngas soogedn @y
sulirng.

D} Adulk contat g dengan pongactule B0 Untude sty e P
fiormegen

o Poat coreah 1T T TS P TRt TR TReR O N IR TR TSR B L N L ST
magnstil ' ;

e dari ¢




AR LR A L RN AT R VIV ]

d) Cuct ker{as saring atau saringan dangan 3o 10 L ar SUNO, Dizrkan kg SCMpUrE,
dan lanjutkan penyanngan dengan vakum =elama o meril agar diperatal Fonyarinean
sempurna. Contoh i dengan padatan berart yang bngoi memerlubon pencecian

tarmizahan

Flivdahkean ertag HARG sataca Rati-ball dae pecalatan W wey dan conaabilian L
woadan tincbang abuminium sebaga penyangoga A diguinelan ¢
cawan dart rangkaian atatn ya

aEan Gocoh pusdantoan

) Keringkan dalam oven selidaknva selama Jain pada suhu 10

CLSaAT R denoan
108°C, dinginkan dalam desikator untuk menyemmbangkan suhu dan timbae 5

d) Ulang: tahapan PENJenngan, pendrginan da am desiaator, dan takulan CSEmimbanoan
sampai diperoleh berat korstan atau Sampal perubahan Derat lebiv Yool dar oo
terhadan Cenimbangan selbelumn g alaws el kel darin © le)

¢ ¥ . ¢

CATATAN 1 Jika filtrasi sermpurna Mermiyutuhlan walaw lenl dan 10 MRl perbesar diameat
kertas sariig aau kuran ai vaiurne contoh )

CATATEM 2 Ulur volurme COTOMT Ll YaNQ 1060 25 Lerat ey (osie SNy sarmn
dengar 260 ma Jika volurme VG ASEnG Hdaik memer ulp qac) T, Loresar vl coner
uii sarmpal 1000

3.7 Perhitungan

mg 1TSS periiier =

LA~ B a0

Volume contoh Ll ol

dengan perigs iz

A adalan berat beras

E  adalan berai berta:

4 Jaminar mutu danpengendalian muty

4.1 Jaminar, muty

) Gurakan ¢lat dJelas bebas kontaminae

a) Gunakan olat ubur vana terkalibras)

b) Dikenakar olel anals varg kompetsn

¢} Lakukan zmalisic dalaingangke vakiy AAPE Ld@ ey s sl waEn el i Jo

ait

—

4.2 Pengendalian muty

d) Lakukan 0203 blanke untd Kortrol kontba .

P) Lakubarn  analie.-

Unltk loniral [ete o anahis =t
(Felative Parcen: Oifferznt stay FRDY ter s Gt b
LDawah 9% don HED Mengdunaian persarm A bovs, gt
Rl = 100 9
Aerigan Feliope b
Sy adalailn ko wILnGam poasstan SEEUSLEnSt pac, - FUTHUET (o ERCHAES




X2 adatah kandungan padatian tersuspensi pada perentin ke dis

Bila nilal RFD lebin besar 5%, penentuan ini harus diilarig

5 Rokomendasi

Cantumban jenis aluu whaan Sannganipen hedas sanng yang dhigunak.an

!

AP

4 dari €©
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METODE PENGUIJIAN KADAR AMONIT
' DALAM AIR DENGAN ALAT
SPEKTROTFOTOMETER SERATPAN NESSH ER

-
Lj J DEPARTEMEN PRKERIAAN UMUY

Ty d}




DAFTAR (S

DLESKIIPS]

1) Maksud dan Tujuan ..o L . A
Ll Maksul oma Qe #7708 1 W L .. .
LA  Mujuan. ..o e

1.2 Ruang Lingkup

1.3 Pergertiun

CARA PELAKSANAAN

..............

2.1 Perafatan dan Bahan Ponur ore oy . A=l
2N Realacn G e
. 282 Bahan Penunjeng Uji 0oL

2.2 Periiapan Benda Uj;

2.3 Persiapan Pengujian

................................

Pembuatan Larutan |

Pembuatandaruian haku Arconiun, NN
‘ :
i}

.........

5
1
.
>

.......................

€]

Cara Wi

.........................................

2.5 Perhitungan oo

o]

0 Pelaporan

.....................................

9
f
i
‘.,
|
'
,F
b
|
af

o
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TR I 3 e g S e

. DESKRIPST

e . ' !
Maksud dan Tujuan
Maksud

Metode pengujian ini dimaksudkan scb ¢garpegangan

pengujian kadar amonium, NHy dalam a

_*_m“j)

l

]

l

l

l

|

|

|

n dalam neicksanian [

!
Tijuan |
Tujuan metode pPengujianiniuntuy mes mperoich kadaramenium dala- S #
. |

Ruany Lingkup f
|

Lingkup pengujian meliputi:

1)+ carn pengujian kadar amoniuny YURZ 2idopat dalam air ar

u&AlllLl.‘/' A
5,00 my/LL NH4-N: ;
Z) | pengginaan metode Messler doroan ainy spekiroloiomare:
risaran panjang gelombang 400-350 iy,

|
!
|
I
I
|
ll

Pengertian

|
Bebarapa pengertian yang berkajian Coneon g ¢ penguiion ing :

UCT L

i)
€

[¢
o)
e
-
[N
&)

P

1) Kurva Rolibrasi adalan grafik yane meavaiakan hubungen Lodes
larutan baku dengan hasil pembacasn serapan razsukoyanye Bicean

merupakan garis lurus:
2) larutan induk acalah laputan boky Hmia yang coouat denean fodda-

U H\‘x Ponity
tingoeldanakan digunakan untuk mamsuar farutan haky dcni..,.l baday
yang icbih rendaly;

3) Fr-utan bakt adalah lanitan vang ::cn_ ~oduny kadar \"“'_; sueind
diketahui secara pasti-dar syt haon st anl! anahan soho oo e iy
dulam pengujian,

1
I
|
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1L CARN PELAKEANAAN

Perclatan dan Bahan Penunjang Uji
T'eraiaten \
1
Peoclnten yvang digunakan terdicd atas:
. |
i) spekuofotometer sinar tunggal wiau sinar garda yung mempunyal |
iisaran panjang gelombang 190-900 rm dan lenar eeluh 0.2-2.0 am, |
serta telah ukqlﬂ*usx pada saat digunakan; ﬁ
) oil meteryang mempunyai kisara n;‘,I-IO-M’dcr,g:m’r:c:clini:;nO.Xd:m '
releh dikalibrasi pada saat digunakan;
5) gt penvuling yang terbuat duri velas borosilica dengan kanusitas |
THU SUU ml. dan difengkapidenuin ulJL pengoiar subu;
< N

pet mi 0 100 250 ,,JOO dan 1000 ¢l

-

) 2ias u\ r 100 mL,
B ;1chu¥:\1' 10 mL;
S) Suerd ;

Kimia vang Lerkog!)

tas poa dun banan fan coep dieaaiy
fanint terdirf atas-

neng

1) zmoniurm Korida, NGl

RNl i
2)  dorutan Nessles
3)  larutan penvangga berat, \
SV lurutan natriumohideahsida, NaOH 6N
Ny z"'mu.m;amwlfat H2S O 1IN,
6% iuruten wsam borat, 2%
Ty kerwas lakmus vang mentpunval Wisaran pld 0o

Persiapan Benda Uji

siwpaan beadn up dengan twhapan sebueni berihut
) sedinkan tontoh uji vang teluh dismbi sesus Congan Hetode Yeng
armibitan Contoh Ui Fualitas Air SESMT M-(2- 198517

l
I
i
!
|
|
|
|
1
1
|
|
I
|
|

e |

DUy NLIN iGN 10U sl nins e s aan
Sowpuf s aa el S e ua F g P U e vt

e

e b ks i It
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2)  ukur 300 mL contoh uji secar
penyuling 500 mL:

2)  tambahkan 25§ mL laritan

a duplo dan musukkan ke dalam s

o oy o

o

benyangga borat serta beberapa bt baty
didih;

) hidupkan alat penyuling dun atur x
mL/menit;

mengandupg amonia yang da
7)  encerkan menjadi 300 mL dengan pera
8)  benda uji siap diuji,

Persiapan Pengujian

Pemuuatan Larutan Induk Arnonium, NN
Buatlaruten induk 1000 mp/ll NH-N dengan 1ahang
. larudian 3,819 §amenivim Worids, 2 HLC v

. : D~ C A
Puada suitt 100 "C seiama 2 jam denean

ug,i

fabu ukur 1000 mL:

2y tambahtanair suling SAIAPAepat p

S}

Pemouatan Larntan Baku Amonicm, N1

Buat larutan baku amonium denganctahag

D pipet 0,250, 509, 1000 3= 25000l oruaar induk amorn o

tepatkan pH menjaai 9,5 cengan pe
hidroksida 6N, menggunakan alat pH met

5)  tampung air sulingan ke dalam labu er
diisi 30 mL larutan asam boray sehanya

e
Sy

s

¢cepalan penyuiingan §-1

nambohan laruian natriym

()

>

I
learmeyer 250 mU yang (sla

=]
k 120 mL atau sampai tidak
pat diketahui dengan kertos b mus:

nbahan air sulirz;

L 100 m

-
1

Loaiz suling di d

guelal diver

YR

masukkan masing-masing ke dalam fabu ubur 200 ml:

2) tumbahkan airsuling sumpaitepatpada tandater

kadar amonium-iy sebeser ) 0.5 3
Pambueatan Nurva Kalibrasi
Buat kurva kolibrasi dengan tehapan sebaogai

1) ontimalkan alat spekirofotometer sose
untuk pengujian kadar aoseium;

2) uiur 50 mL larutan baku seaars duplo

c;lenmeyer 100 mL;

; s A, ~ de el P T
3) tzmbahkan § mL laruizn Besler, kocok dan biarkan proses reax

[,

berlangsung paling sedikitwluna 10 m

1 o - +
verikut

N

R

VTR

asehinggu aineroieh

ey ..

fan S0 me L T e

N R N
') I’IC'.\AHJUL p_Cﬂ}"(“A TSRO

[ N I LR



e —

. -
PoNs
|
li
|
|
1
i
i
[N
i

s s -

YJ
T —
=) musukkan ke dalam kuvet pady alatspakirofotomera, Gach gan Cdlﬂ{]
upabilaperbcdaanhasilpcngumransccaraduplolcbih‘ocsaf:iamZ% )
t
i
i
|

tn
S

scr:)pnn-n*.nsuknya;
periksa keadaan aiat dan viangitahanan 2) sampai dengan ), Apabila
Perbedaannya jebin kecil arau sumg dengan 297, Fta-roian hugil-
nya; .

5) buat kurvg kalibragi berdasarkan dury thap 4 ¢i aroe Jtru teniekan
Persamaan paris lurusnya,

Cars Uji

Ui kadar amonium-N dengan tshapon sebagal beriky,-

L) ukur 5o ML benda uji dar masuikxan e dalam labuy eriecnmever i0g

mi_;
ambahkan g larutan Nessier kocok dan pinrkan neoses reaksi
bcr!angsung paling sedik, 5elama 10 moni

2 masukkan ke dalam kuvet pada alag s
scrapan-m&%uknyn.

t
~o

¥
\r,c.'v.:ro:ctomcxcr, baca don cnigg

|
!
|
Yoy o -
Srattungan I
{
f
|
f

Fiung kadar amonium-N dajans benaa uij
S2NT AT atay tentukan persamasn paris

- | |

©sehisin kadar malsinum vengdiperhoiel o, SR dua penoyiog g, ,,‘

duplo adaiag, 25%, Ta-raakon nastinya ’

- . ' . ‘ 2 ’ N P i

) pabila nhasi) Perhitungan Lagy, SRGRNN Tehil hogs s dari 500

ML ulang Pergulian denynn carsg mienzencerhan hendy, uji. ;

I, e I

LADGran ! ‘

, |

Lanet pada ‘ormulir kerja hap-fin $CUa LAl berixy, f

|

i

) parameier vany diperiksy: |

2) numa Pemeriksa: |

> tanpog! pcmcriksuun; |

") nomo- Iabomtorium; f

2 daw Kunvg Relibrusis |

‘) nomor contoh uji: /
~\ Lot N , N .

b lokus) Fengambitany contoh uji: f

) waky Benuambilan contoh uji: |

: |

' !

l

r

|

i

e e— ‘_’\_“\M‘_N\_\ P —‘_‘——\\ _%.F‘,\_<_‘-~‘\\._‘w_>-. ;

A e VIO MU N LAy

CURRNCPU e e




pembacaan serapan masuk pertama dan kedua;
kadar dalam benda uji.
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N
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KEPUTUSAN
MEMTERI NEGARA LINGKUNGA!M HIDUP
NOMOR 112 TAHUN 2003
TENTANG
BAKU MUTU AIR LIMBAH DONMEST!K

MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP,

behuve untuk melaksanakan ketenmuan Pasal 27 ayat (i)
Peraturan Pernerintah  Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Fengendalian Fencemeran Alr,
meka dipandang perlu-menetapkan Keputusan Man:erl Negara
Lingkungan Hidup tentang Baku Mut Alr imbah Dornestix;

Indang-undang Nomer 23 Teaun 1927 tentang Pengelolaan

Lingkungan Hidup (Lembara:. MNesara Tahun 1957 Nomor 635,
Tanw Lbaham Lembaran Negara Momor 3659);

ncang -undang Nomor 22 Tarun 19%utentany Feraerintalan

9 Nomor 60 Tampahan

UC

aeralt (L emb'xran Ny, gmensl R
Lemk.,c;an Negara Noemor 3855

—
T

cracuran Pemerintah Norner 27 Tahan 1999
it L)ampa‘< Lngz\"i““'

. . — I I
Feriana Anails
N

Hidvp (Lembaran Negara
Lembaran Negara Noraoy

Peraturan  Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000

teriang
Keyrgnangan, Pemerintah_den Kewenangan Provinsi Setagal
Degrah. Otonom (Lembaran Ivegara Tahun 2000 INommor 54
T 1-

Tambalan Lembaran Negara T lornor 3932);

Lembaran Ne
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6. Keputusan Presiden Nonior 2 Tahun 2002 tentang Ferubaha

Atas Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 ¢ mang
Kedudukan, Tugas, Fungsx, \ewerangan, Susunan Jrganisasi,
Dan Tata Kerja Menteri Negara;

MEMUTUSKAN:

cAdenctapkan: KEPUTUSAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN I—TILUP

TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTI <

Pacgal 7

Daiam Keputusanini yang dimaksud dengan :

1.

g

o

i

(2)

2
oo

/.
PGS

suomutu 2 Smbah domestik adalah sebagaim.

Alr limbah domestik adalah air limbak yang berasal dari usaha dan atau
kegiatan permukiman (real estate), rumah mekar (resca: urary), perkantoran,
perniagaan apartemen dan asrama; -

Baku muti air limbalh domestik adalah ukuran batas aiau kedars ueeur
pencemar dan atau jumlah unsur pence:nar vang ditenggang keb
dalam :;:ir‘ lhmbal iuncym\ yang  aso: aibuang
permukaar;

eradeannya

atau  dilepas ke iy

Pengolahar air limbah Gomestik terpacy
I*ffn"oah ya;'g dilakukan cecara bersama-soma
irpermukaan

sistem pengolahar, ah

sebelum d:cucmg e

S

Menteri -acdalall Menteri yang ditvgisi unt: meroel - a Hingkargan g
| 28 : g EREMNZALL gy
can pengendalian da mpakoii ingkungen

Peszl 2

Natoys “ ' : : " :
baxu mute 2 divbah domestik beis SAEL dsane dan alar keviatan

. v -
permukiman (realestate), rumah makan f\:v‘”‘;‘:*

a3, piskantoran, nerniagaan,
apartemen. dan asrama.

Baku muta air Lmbal domestik sebageiinzra dinclsud dalaim avar (1)
/
cerlaku untuk pengolahan air limbali comestl terpdd

—

Pasal 3

[ . .
gddrana terastuin dalon lenosivan
rutusan ini
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Baku mutu air limbah domestik dalam keputusan ini berlaky tagi: .
a. semua Nawszsan permukiman (real estate), kawasan perkartcran, kawaszn
perniagsan, dan apartemen;

L. rurah makap (restauran) yang luas bangurannya lebih daji 1000 meter
persegi; dan

o]

asrama vang berpenghuni 100 (seratus) orang atau lebih,
Pasal 5

Baku nvatu air limbah domestik untuk perumahan yang diolal secara individ o
akan dizentukan kemudian,

Pasal 6

Jaku ruts air limbah domestik daerah ditetapkan dengan Peraturan Dacere 2
rovinsi dengan ketentuar sama atau lebih ketat d
tersebut dalam Lampiran Keputusan in;,

ari keteptyan sebagaimazia

(2) Apabila bakg MUty air limbah domestik @aeran sebagaimana dimaksi 2
dalam ayat (17 belum ditetapkan, maka berlaku baky i alr limbz=
domastik sebagaimana tersebut dalam Larmsiran Keputusan in..

Pasal 7

Apabile hasi kajian Analisis Mengenai Denisax Lingkunszan Flicup atay has-
[P A = . v : 7 . - : :
=2jian Upava Penzelolaan vingkungan dan Utave Pemantavan L;r:gku:ﬁgan da-.
uszha dan atau L G

kegiatan sebagaimana dimal -
baku mdam aiv lintbah domesHk lebih keta
limbalh demestik

2% Galamn Pasal 2 mensyaratkon
t, mzka Gberlakukan COKU muty s
ScbagaJmﬂ.na Yang dipem‘

zrathan olen Analisic I'fenger-z'
Dampak Lngkuz:gan Hidup atau Upaya Fenzelalzan Lingkungar. dan Upaiz
Peinantayan, ngku:‘;gan ,

, Pesal 3
Setiap Peranggung jawab 1isaha dan atat. k
rumal m-kan (restauran)
wejib

Clatan Permnukiman (recl estate
. 'Perkantoran, Perniagaan, aparternen dan asrajr-

(e8]

a. melakukan Fengoiahan air limbak domest:k sehingga raviu ai- Hmozr
domesyk vang dibuang ke lingkun- idak melampauj hek, mutu el
limbeh domessiy yang telsh ditetapka

b. memb- at faluran pembuangan air | ntah domesil erivtup o R2CAp el
sehingra tidalk erjadi perembesan alr limkbzn Je Hngkungan,




Pasal 15

Kenutusar, ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetay kan di: Jakarza
vada tenggal 1 10 Tuii 2002

fenteri Negaia
Lingkungan Hidup
d
Nabiel Makerim. MIPA, Mo

n-‘:x sesual dengan aslinya

ey HMENLE Bidang Kebijakan
r. Kblefjhagaan Lingkungan Hidup,

&\sﬁﬁ, i vh

-.S_‘\\ )\u?l .
\ \ J/ /L rrj
o u\/(c /L«




Lompiran

Keputusar Merter Megara

Lir ngkungan 11ig fug,

Nomor . 117 Tahun 20603
anggal ¢ 10 Juli 2003
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LAMPIRAN VIi

Surat-Surat Perizinan




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Jl. Kenari No, 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448 515865, 515866, 562687
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.yo . id

SURAT IZIN
NOMOR - 070/1632
5908/34
sar . Surat zin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/4651 Tanggal :16/09/2006
ngingat : 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Yogyakarta

Nomor 072/KDr1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 35/KPTI 1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor ; 38/.2/2004
tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survci/KKN/
PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

inkan Kepada  : Nama : Fadillah Zen NOMHS/NIM -0£13038
Pekerjaan : Mahasiswa FTSP - Ull Yk
Alamat :JI Kaliurang Km 14,4 Yogyakarta
Penanggungjawab : Andik Yulianto, ST
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: EVALUJASI SISTEM

PENGELOLAAM LIMBAH DOMESTIK TERDESENTRALISAS] DENGAN
IPAL KOMUNAL " ABR " D DAERAH SURYOWIJAYAN, KELURAHAN
GEDONGKIWO, KECAMATAN MANTRIJERON. YOGYAKARTA

>kasi/Responden : Kota Yogyakarta
faktu . 16/09/2006 Sampai  16/12/2006
impiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
:ngan Ketentuan : 1. Wayih Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku sctempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kest abilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-wakty dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

: Yogyakarta
1 21/09/2006

Tanda tangan
Pemegang Izjn

R

s Perizinan Kota

‘FadillalyZen T
.
busan Kepada : e \\\ i JOSIWI, W
1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) ~f1§7(;,y —ANp/010165621
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY NTAKAE

3. Ka. Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta
. Camat Mantrijeron Kota Yogyakarta

4
5. Lurah Gedongkiwo Kota Yogyakarta
6. Yang bersangkutan




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Fsw.: 209-21G. 243-247) Fax. . (0274) 586712
Website http //www bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail  bapeda@bapeda.pemda-diy.go..d

SURAT KETERANGAN/IJ'N

Nomor : 070/ 4651
nbacaSurat - Dekan FTSP-Ull Yk Nomor : 1563/Kajur. TL.70/TL/VII1/2006
Tanggal: 16 September 2006 Perihal : ljin Penclitian
igingat . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentanyg Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan
Departemen Dalam Neger'.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarte No. 38 /1272004 1entang
Pemberian 'zin Penelitiandi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
jinkankepada
ima FADILLAH ZEN No. Mhs./NiIM : 0513038
amatinstansi - JL. Kaliurang Km 14,4, Yogyakarta
1dul . EVALUASI SISTEM PENGELO! AAN LIMBAH DOMESTIK
TERDESENTRALISAS! DENGAN IPAL KOMUNAL "ABR" DI DAERAH
SURYOWIJAYAN, KELURAHAN SEDONGKIWO, KECAMATAN
MANTRIJERON, YOGYAKARTA
okasi - Kota Yogyakarta
vaktunya Mulaitanggal 16 September 2006 s/d 16 Desember 2036

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/ Walkota )
untuk mendapat petunjuk seperiunya;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaali ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan PerencanaanDaerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah;

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk niendapat pe.pinjangan bila diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaklu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebui
di alas.

Yogyakaita
: 16_September 2006

mbusan Kepada Yth. Dikeluarkan di

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal

( Sebagai Laporan )
. Walikota Yogyakarta c.q Ka. Dinas Penzinan,

An GUBERNUR

. Ka. Dinas Kimpraswil Pimp. DIY;

. Dekan Fak. Teknik Sipil dan Perencanaan-Ul!
Yk;

. Yang Bersangkutan.

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
_~=KEPALA BAPEDA PROPINS! DIY
E L‘t\B\loANa PENGENDALIAN
AN

2,

J
Z AN ;
)

. \{&L‘F 1P, 490 022 448



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Ycgyakarta - 55213
Telepon © (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax_ . (0274) 586712
Website http//www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail - bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN /IJIN

Nomeor 0707/ 4651
:mbaca Surat - Dekan FTSP-U!l Yk Nomor - 153/Kajur. L. 70/TL/VIN2C06
Tanggal: 16 September 2006 Perihal : ljin Peneliiian
ngingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedcman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangean diLingkungan
Departemen Dalam Neger.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38/ 12 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
iijinkankepada
lama FADILLAH ZEN No. Mhs./MIM : 0513038
lamat Instansi JL. Kaliurang Km 14 4, Yogyakarta
iudul - EVALUASI SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH DOMESTIK
TERDESENTRALISAS! DENGAN IPAL KOMUNAL "ABR" DI DAERAH
SURYOWIJAYAN, KELURAHAN GEDONGKIWO, KECAMATAN
MANTRIJERON, YOGYAKARTA
Lokasi - Kota Yogyakara
Waktunya Mulaitanggal 16 September 2006 s/d 16 Desember 2006

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupali / Walikota )

untuk mendapat petunjuk seperlunya:

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat:

). Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);
ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah:

. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;
Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

embusan Kepada Yth. :

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
{ Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta c.q Ka. Dinas Pernzinan;
3. Ka. Dinas Kimpraswil Prop. DIY:
4. Dekan Fak. Teknik Sipil dan Perencanaan-Ul|
Yk;
5. Yang Bersangkutan.

Dikeluarkan di
Pada tanggal

Yogyakarta
S 16 Septemb_gr 2003

An. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

.+ "KEPA_A BAPEDA PROPINSI DIY
. UBKEPALA BIDANG PENGENDALIAN

>

- -~ ~

Ir. NANANG SUWAND!, MMA
e NIP. 490 022 448

N O




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
KECAMATAN MANTRIJERON

JLN. D.I. PANJAITAN NO. 84 Yogyakarta TELP. 375793

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/ 35 2

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :

a.
b.

Nama : PRATIKWO R., BBA
Jabatan : Ka. Sie. Perekonomian dan Pembangunan

Dengan ini menerangkan bahwa :

a.

© oo o

Nama . FADILLAHZEN

NIM 1 0513038

Pekerjaan : Mahasiswa FTSP — Ull Yk
Alamat : JI. Kaliurang Km.14,4 Yogyakarta
Bermaksud

Melakukan penelitian dengan judul Proposal : EVALUASI SISTEM
PENGELOLAAN LIMBAH DOMESTIK TERDESENTRALISASI DENGAN
IPAL KOMUNAL “ABR” DI DAERAH SURYOWIJAYAN, KELURARAN
GEDONGKIWO, KECAMATAN MANTRIJERON YOGYAKARTA, mulai
tanggal 16 September 2006'sampai dengan 16 Desember 20085.

Sehubungan dengan maksud yang bersangkutan, mohon pihak Kelurahan
Gedongkiwo Kecamatan Mantrijeron untuk dapat memberikan keterangan

yang diperiukan.

2. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 2 Oktober 2005

Tembusan :
1. Lurah Gedongkiwo
2. Arsip










LAMPIRAN VIII

Peta Desain IPAL




